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ABSTRACT

Name:Kumala Sari Siregar

Nim: 13 330 0016

Title: Effect of Discovery Method on Creativity and Student Learning Outcomes in Circle
Materials in Class XI SMA Negeri 2 Kotapinang

Year: 2017

This research is motivated by the lack of creativity of students in learning
mathematics especially circle material because by using lecture and question and answer
method as learning method in circle material, students feel bored, lazy and difficult to
understand math, many students do not pay attention to teacher explanation, so that students
feel Asik himself and joking with his friend. This is what causes the low creativity and
student learning outcomes. Problem formulation in this research is whether there is
significant influence between discovery method to creativity student in class XI SMA Negeri
2 Kotapinang and whether there is significant influence between discovery method to result
of student learning in class XI SMA Negeri 2 Kotapinang. The purpose of this research is to
know the effect of discovery method on the creativity of students on the circle material in
class XI SMA Negeri 2 Kotapinang and the influence of discovery method to the students'
mathematics learning outcomes in the circle material in class X1 SMA Negeri 2 Kotapinang.

The scope used in this study is related to the influence of discovery methods on
creativity and student learning outcomes. Accordingly, the approaches used are theories
about discovery methods, creativity, learning outcomes and materials tested.

This research uses experimental method with non-equivalent group design (untreated
control group design with pretest and postest). The population in this study is all students of
class XI IPA SMA Negeri 2 Kotapinang which amounted to 51 students. The sample in this
research 2 class or group, which used as experimental class is class XI IPA-2 as many as 27
students and which become class of kontro is class XI IPA-1 counted 24 students. The control
group received learning using lecture and question and answer method while the
experimental group got learning using discovery method. Student creativity data is collected
by questionnaire and learning result data collected by multiple form choise test. Data analysis
using parametric statistic technique t test independent sample.
Testing the hypothesis of creativity with t-test test using polled variance formula then
obtained tcount> ttable (5,543> 2,009), resulting in rejection of HO and acceptance of Ha.
This means that there is a difference of students' creativity between the experimental class
and the control class. Hypothesis testing of learning result using test with Separated variance
formula then got teount > traple (3,883> 2,0625) so resulted rejection of HO and acceptance of
Ha mean there is difference of learning result between experiment class and control class. So
it can be concluded that there is influence discovery method on creativity and student
learning outcomes on the material circle in class X1 SMA Negeri 2 Kotapinang.



ABSTRAK

Nama : Kumala Sari Siregar

Nim : 13 330 0016

Judul : Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar Siswa pada
Materi Lingkaran di Kelas X1 SMA Negeri 2 Kotapinang

Tahun : 2017

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya kreativitas siswa dalam belajar
matematika terkhusus materi lingkaran karena dengan menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab sebagai metode pembelajaran dalam materi lingkaran, siswa merasa bosan, malas
dan sulit untuk memahami matematika, banyak siswa yang tidak memperhatikan penjelasan
guru, sehingga siswa merasa asik sendiri dan bercanda gurau dengan temannya. Hal inilah
yang menyebabkan rendahnya kreativitas dan hasil belajar matematika siswa. Rumusan
masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery
tehadap kreativitas siswa di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang serta apakah terdapat
pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap hasil belajar siswa di kelas XI SMA
Negeri 2 Kotapinang. Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh metode discovery terhadap kreativitas siswa pada materi lingkaran di kelas X1 SMA
Negeri 2 Kotapinang serta pengaruh metode discovery terhadap hasil belajar matematika siswa
pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang berkaitan dengan
pengaruh metode discovery terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa. Sehubungan dengan
itu pendekatan yang digunakan adalah teori-teori tentang metode discovery, kreativitas, hasil
belajar dan materi yang diujikan.

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain kelompok non
ekuivalen (untreated control group design with pretest and postest). Populasi dalam penelitian
ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 Kotapinang yang berjumlah 51 siswa.
Sampel dalam penelitian ini 2 kelas atau kelompok, yang dijadikan kelas eksperimen adalah
kelas XI IPA-2 sebanyak 27 siswa dan yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas XI IPA-1
sebanyak 24 siswa. Kelompok kontrol mendapatkan pembelajaran menggunakan metode
ceramah dan tanya jawab sedangkan kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran
menggunakan metode discovery. Data kreativitas siswa dikumpukan dengan angket dan data
hasil belajar dikumpulkan dengan tes bentuk multiple choise. Analisis data menggunakan
statistik parametris teknik t test independent sampel.

Pengujian hipotesis kreativitas siswa dengan uji t-test menggunakan rumus polled
varian maka didapat thiung > tanel (5,543 > 2,009), sehingga mengakibatkan penolakan Hp dan
penerimaan H,. Artinya terdapat perbedaan kreativitas siswa antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengujian hipotesis hasil belajar menggunakan t-test dengan rumus Separated
varian maka didapat t nhiuung > tranel (3,883 > 2,0625) sehingga mengakibatkan penolakan Hq dan
penerimaan H, artinya terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode discovery terhadap
kreativitas dan hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2
Kotapinang.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu bantu yang sangat penting dan
berguna dalam menunjang pembangunan sumber daya manusia serta memuat
sarana berpikir untuk menumbuh kembangkan pola pikir logis, sistematis, objektif,
kritis dan rasional serta sangat kompeten membentuk keperibadian seseorang,
sehingga perlu dipelajari setiap orang dan harus dibina sejak dini.> Di dalam
matematika juga harus memperhatikan peningkatan kreativitas dan hasil belajar
matematika siswa di sekolah.

Kreativitas memang sangat dibutuhkan terutama berkaitan dengan pelajaran
matematika yang membutuhkan siswa berkualitas yang memiliki kreativitas tinggi.
Kreativitas sebagai kemampuan untuk melihat kemungkinan-kemungkinan untuk
menemukan hal-hal yang baru dan merupakan pemecahan suatu masalah, bentuk
pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat perhatian dalam
pendidikan formal. Siswa lebih dituntut untuk berfikir linier, logis, dan
pengetahuan yang menuntut jawaban paling tepat terhadap persoalan yang
diberikan. Kreativitas yang menuntut sikap kreatif dari individu itu sendiri perlu

dipupuk untuk melatih anak didik berfikir luwes (flexibility), lancar (fluency), asli

36

! Hasratuddin, Mengapa Harus Belajar Matematika? (Medan: Perdana Publishing, 2015), him.
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(originality), menguraikan (elaboration), dan kepekaan (sensitivity) yang
merupakan ciri dari berfikir kreatif yang dikemukakan oleh Yeni Rachmawati.?

Ketika memasuki usia sekolah dasar anak mulai menyesuaikan diri dengan
realita konkret, kreativitas anak pun makin berkembang pada saat ini, sejalan
dengan itu sifat egosentrisnya semakin berkurang. Ketika memasuki usia sekolah
menengah pertama, perkembangan kreativitas anak pada tahap ini sangat potensial
dan relatif mudah diaktualkan.®

Sebagaimana diketahui bahwa guru selaku orang yang berhadapan langsung
dengan siswa, selalu mengalami kesulitan yang berhubungan dengan
pengembangan Kreativitas siswa. Sebagaimana yang telah diketahui bahwa
kreativitas merupakan aktivitas atau proses berpikir untuk menghasilkan gagasan-
gagasan yang baru dan berguna atau new ideas useful yang meliputi dimensi
kognitif.*

Jika siswa mampu mengembangkan kreativitasnya maka akan sangat
berpengaruh terhadap hasil belajarnya. Hasil belajar tidak hanya penguasaan
latihan saja, melainkan perubahan dalam diri siswa yang mengikuti pelajaran. Dari
pengertian tersebut hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses
pembelajaran yang akan tersimpan dalam waktu yang lama karena hasil belajar

turut serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil

2 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Strategi Pembelajaran Kreativitas Pada Anak Usia
Taman Kanak-kanak (Jakarta: Kencana, 2010), him. 15-17

® Sudarwan Damin, Perkembangan Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 135

* E. Mulyasa, Menjadi Seorang Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), him. 163



yang terbaik, sehingga akan merubah cara berpikir menghasilkan prilaku kerja
yang lebih baik.

Namun masih banyak guru yang menggunakan metode ceramah dan tanya
jawab saja, sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk aktif menggunakan
akal dan potensinya sendiri, siswa terpaksa menerima begitu saja. Dengan
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab guru juga tidak dapat mengetahui
seberapa jauh kreativitas yang dimiliki siswa dan seberapa jauh pemahamannya
terhadap materi yang disampaikan. Siswa tidak dapat menumbuhkan kreativitas
yang ada pada dirinya dan siswa juga sering merasa bosan dalam belajar
matematika karena siswa tidak terlibat langsung dalam menyelesaikan persoalan
yang ada dalam pembelajaran, sehingga siswa beranggapan bahwa pelajaran
matematika itu sulit dan membosankan.

Dalam proses pembelajaran guru harus bisa menerapkan berbagai metode
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran dan yang dapat menghindari
pembelajaran yang bersifat monoton agar anak didik mudah memahami pelajaran
sehingga dapat menumbuhkan kreativitasnya. Untuk itu guru dapat menggunakan
metode pembelajaran yang bervariasi. Dan guru harus bisa mengoptimalkan
kondisi belajar siswa yaitu dengan memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan materi pelajaran.

Untuk meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa, maka siswa harus
memperhatikan dan berperan aktif dalam proses pembelajaran. Banyak metode

yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan kreativitas siswa



dalam hal ini peneliti tertarik untuk menerapkan metode discovery. Karena
metode discovery dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menunjukkan kreativitasnya sehingga siswa dapat mengeluarkan seluruh
ide-ide yang ada pada dirinya, siswa juga akan lebih paham dengan apa yang baru
ditemukannya sendiri. Sehingga daya ingat siswa tentang pelajaran tersebut akan
tahan lama.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di SMA Negeri 2
Kotapinang pada tanggal 9 September 2016. Bahwa siswa kurang mampu untuk
mengembangkan Kkreativitasnya dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan
guru yang mengakibatkan siswa tidak mampu mencari cara lain untuk
mengerjakan soal-soal kecuali dengan cara yang diberikan oleh guru. Karena di
sekolah tersebut guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan
diskusi. Dalam menjelaskan materi lingkaran guru tidak pernah menggunakan
metode yang bervariasi seperti metode discovery yang dapat mendukung pelajaran,
sehingga siswa tidak dapat mengeluarkan ide-idenya pada saat belajar materi
lingkaran.®

Dalam mewujudkan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan, maka
perlu dilakukan berbagai metode yang mendukung demi kelangsungan proses
belajar mengajar. Guru merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan

pembelajaran. Pemilihan metode dan media pembelajaran merupakan bagian

® Iskandar Harahap, Guru Matematika kelas XI IPA-1, wawancara di SMA Negeri 2
Kotapinang Jum’at 9 September 2016



terpenting yang harus dipilih seorang guru. Penggunaan metode pembelajaran
harus disesuaikan dengan materi pembelajaran dan begitu juga dengan
penggunaan medianya. Oleh karena itu guru perlu memiliki kemampuan
merancang dan mengimplementasikan berbagai metode pembelajaran yang
dianggap cocok dengan kreativitas dan hasil belajar serta sesuai dengan taraf
perkembangan siswa termasuk didalamnya memanfaatkan berbagai sumber dan
media pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran.® Apabila guru salah
dalam memilih metode pembelajaran maka akan berakibat pada kreativitas dan
hasil belajar siswa.

Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan
pelajaran kepada siswa. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi
edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk
menciptakan proses belajar mengajar.’

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai cukup
memegang peranan penting dalam membentuk siswa menjadi berkualitas, karena
matematika merupakan suatu sarana berpikir untuk mengkaji sesuatu secara logis
dan sistematis. Karena itu, maka perlu adanya peningkatan mutu pendidikan

matematika.

® E. Mulyasa, Op.Cit., him. 35
" Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 80



Materi lingkaran adalah pelajaran yang sulit dipahami oleh siswa dikarenakan
dari pengertian lingkaran tersebut siswa tidak bisa berpikir secara konkrit. Hal ini
dibuktikan dengan tidak mampunya anak didik mengerjakan soal-soal yang
diberikan guru dengan cara yang baru melainkan dengan cara yang diberikan oleh
guru. Ketidaktertarikan siswa pada pelajaran matematika terutama materi
lingkaran dikarenakan guru menyampaikan materi tersebut dengan menggunakan
metode ceramah sehingga membuat siswa tidak bisa menuangkan kretivitasnya
dalam belajar.

Dengan menggunakan metode discovery pada materi lingkaran dapat
mempermudah siswa dalam memahami dan menerima pelajaran tersebut. Dari
uraian tersebut peneliti menduga bahwa metode discovery dapat meningkatkan
kreativitas dan hasil belajar terutama dalam pelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melakukan penelitian dalam sebuah
judul : “Pengaruh Metode Discovery Terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Lingkaran di Kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang”.

. ldentifikasi Masalah

Menurut Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati bahwa terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi munculnya kreativitas yaitu rangsangan mental, iklim dan
kondisi lingkungan, peran guru dan peran orang tua.® Faktor yang mempengaruhi

belajar yaitu faktor intern dan faktor ekstern.

8 Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati, Op.Cit., him. 27-32



1. Faktor-Faktor Intern

Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar ini mencakup faktor Jasmani,
faktor kesehatan dan cacat tubuh.

a) Faktor Psikologi
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor
psikologis yang mempengaruhi belajar. Faktor-faktor itu adalah: inteligensi,
perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan.

b) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan
rohani.

2. Faktor-Faktor Ekstern

a) Faktor keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan

b) Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar,
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin
sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,

metode belajar dan tugas rumah.



c) Faktor masyarakat
Faktor masyarakat yang mempengaruhi belajar ini mencakup kegiatan siswa
dalam masyarakat, massa media, teman bergaul dan bentuk kehidupan
masyarakat.’
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kreativitas dan hasil belajar, dari faktor- faktor tersebut perlu
batasan yang akan dibahas peneliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini
yaitu peneliti hanya mengkaji metode mengajar khusus pada metode discovery
dalam kaitannya dengan kreativitas dan hasil belajar yang diakibatkan oleh metode
dimaksud. Faktor yang mempengaruhi Kreativitas tersebut hanya dibatasi pada
peran guru, karena sesuai dengan masalah yang ditemui oleh peneliti. Populasi
dalam hal ini yaitu seluruh kelas XI IPA yang ada di SMA Negeri 2 Kotapinang.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang sudah disebutkan di atas, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode discovery tehadap
kreativitas siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang?
2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara metode discovery terhadap
hasil belajar siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2

Kotapinang?

% Slamento, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka, 2010), him. 54-71



E. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :
1. Signifikansi pengaruh metode discovery terhadap kreativitas siswa pada
materi lingkaran di kelas X1 SMA Negeri 2 Kotapinang.
2. Signifikansi pengaruh metode discovery terhadap hasil belajar matematika
siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.
F. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu kegunaan secara teoritis dan secara praktis.
1. Secara Teoritis
a) Memberikan informasi tentang pengaruh menggunakan metode discovery
pada pokok bahasan lingkaran.
b) Memberikan pengetahuan tentang teori belajar dan pembelajaran
matematika.
c) Melengkapi hasil penelitian yang relevan yang telah dilakukan sebelum
penelitian ini.
2. Secara Praktis
a) Bagi Guru: Sebagai bahan pertimbangan untuk menggunakan metode
discovery dalam mengajarkan materi pelajaran matematika khususnya
materi lingkaran.
b) Bagi Siswa: Sebagai masukan dalam meningkatkan pemahaman dan

Kkreativitas siswa terhadap pelajaran matematika.



10

c) Bagi Peneliti: Sebagai bahan acuan untuk memperluas wawasan dan ilmu
pengetahuan peneliti serta sebagai pengalaman dalam menerapkan
penggunaan metode discovery pada proses belajar mengajar di SMA
Negeri 2 Kotapinang.

d) Bagi Sekolah: Sebagai bahan masukan dalam melakukan pembinaan
terhadap guru-guru agar dapat meningkatkan mutu pendidikan khususnya
pembelajaran matematika.

G. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahpahaman istilah yang dipakai dalam penelitian ini,

maka peneliti memberikan beberapa definisi operasional variabel guna

menerangkan beberapa istilah. Adapun definisi operasional pada penelitian ini
adalah :

1. Metode discovery (penemuan) adalah proses mental dimana siswa mampu
mangasimilasi suatu konsep atau prinsip. Yang dimasuksud dengan proses
mental tersebut antara lain ialah: mengamati, mencerna, menggolong-
golongkan, membuat dugaan, dan sebagainya.'® Pembelajaran discovery secara
operasional dalam penelitian adalah kegiatan pembelajaran yang dilakukan
oleh siswa dengan menemukan konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teorema-
teorema ataupun dalil, melalui penyelesaian soal-soal yang diberikan oleh

peneliti. Dalam menemukan konsep ataupun jawaban, siswa melakukan

'%|starani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran (Medan: Media Persada, 2012), him. 51
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pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, dan menarik
kesimpulan untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip.

2. Kreativitas siswa adalah kemampuan siswa berdasarkan data atau informasi
yang tersedia dalam menentukan banyak kemungkinan jawaban terhadap
sesuatu masalah dimana penekanannya pada keantusiasan, ketepatgunaan, dan
beragam jawaban.'* Kreativitas adalah kemampuan siswa untuk memberikan
gagasan-gagasan baru dan menetapkannya dalam pemecahan masalah.'? Secara
operasional kreativitas yang dimaksud peneliti adalah kemampuan siswa untuk
menemukan dan menciptakan menemukan gagasan yang baru, cara-cara baru
dalam pembelajaran matematika.

3. Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya.”®* Berdasarkan definisi di atas peneliti
menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika tersebut dibatasi hanya pada

aspek kognitif pada pokok bahasan lingkaran

" Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif Konsep, Landasan, dan

Implementasi Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Kencana, 2010), him. 176
2 Conny Semiawan, dkk, Memupuk Bakat dan Kreativitas Siswa di Sekolah Menengah
(Jakarta: Graha Media, 1990), him. 67
3 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 22
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk  memudahkan pemahaman proposal ini  maka peneliti
mengklasifikasikannya ke dalam beberapa bab yaitu:

Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang meliputi latar belakang,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, definisi operasional variabel, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, dalam bab ini dibahas kajian teori, penelitian terdahulu, kerangka
berpikir dan hipotesis. Pada kajian teori terdiri dari variabel x yang disebut
variabel bebas (metode discovery) dan untuk variabel y disebut variabel terikat
yaitu y; (kreativitas) dan y, (hasil belajar).

Bab ketiga mengemukakan metodologi penelitian yang mencakup tempat dan
waktu penelitian, metode penelitian, instrumen penelitian, populasi dan sampel
penelitian dan teknik analisis data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian dan analisis data yang terdiri dari
deskripsi data, pengajuan hipotesis, pembahasan hasil penelitian, dan keterbatasan
penelitian.

Bab kelima, merupakan bab penutup yaitu keseluruhan isi skripsi yang

memuat kesimpulan sesuai dengan rumusan masalah disertai saran dan literatur.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Metode Discovery
a. Pengertian Discovery

Ditinjau dari arti katanya, ‘“discovery” berarti menemukan dan
“discovery” adalah penemuan. Sedangkan “inquire ” berarti menanyakan,
meminta keterangan atau menyelidiki dan inquiry berarti menyelidiki.*

Dalam hubungannya dengan metode discovery-inquiry, Robert B.
menyatakan dalam buku Abu Ahmadi bahwa “ discovery “adalah proses
mental dimana anak/individu mengasimilasi konsep dan prinsip.?

Selain itu Sund berpendapat dalam buku Roestiyah discovery adalah
proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau
prinsip. Yang dimaksud dengan proses mental tersebut antara lain:
mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, membuat dugaan,
menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan dan sebagainya.®

Jadi seorang siswa dikatakan melakukan discovery bila anak terlihat
menggunakan proses mentalnya dalam usaha menemukan konsep-konsep

atau prinsip-prinsip. Proses-proses mental yang dilakukan, misalnya

! Abu Ahmadi, SBM (Strategi Belajar Mengajar) (Jakarta: Pustaka Setia, 2005), him. 76
2 -

Ibid.
® Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), him. 20
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mengamati, mengelompokkan, mengukur, menduga, dan mengambil
kesimpulan.

Moh. Amin yang dikutip dari Abu Ahmadi mengutarakan bahwa
“pengajaran discovery harus meliputi pengalaman-pengalaman belajar untuk
menjamin siswa dapat mengembangkan proses-proses discovery.® Dengan
demikian, pada pengajaran discovery ini, kegiatan belajar ini dapat
menemukan konsep-konsep atau prinsip-prinsip melalui mentalnya dengan
mengamati, mengukur, menduga, menggolongkan, mengambil kesimpulan,
dan sebagainya.

Metode discovery merupakan metode yang akhir-akhir ini banyak
digunakan oleh berbagai sekolah. Metode ini berusaha menggabungkan cara
belajar aktif, berorientasi pada proses mengarahkan siswa lebih mandiri, dan
reflektif. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa metode discovery adalah
suatu metode dimana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan
siswa-siswanya menemukan sendiri beragam informasi yang dibutuhkan dan
menemukan hal-hal yang baru.

Metode discovery diartikan sebagai prosedur mengajar Yyang
mementingkan pengajaran perseorang, manipulasi objek sebelum sampai
pada generalisasi. Seperti yang dinyatakan Bruner dalam Oemar Hamalik
bahwa anak harus berperan aktif dalam belajar. Lebih lanjut dinyatakan,

aktivitas perlu dilaksanakan melalui suatu cara yang disebut discovery.

* Abu Ahmadi, Op.Cit., him. 76



15

Discovery yang dilaksanakan siswa dalam proses belajarnya, diarahkan
untuk menentukan suatu konsep atau prinsip.°

Dengan demikian pembelajaran discovery ialah suatu pembelajaran
yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
dengan berdiskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar
anak dapat belajar sendiri dan menemukan sendiri beragam informasi yang
dibutuhkan.

b. Langkah-langkah Pembelajaran Discovery

Richard Scuhman berpendapat dalam B. Suryosubroto bahwa
langkah-langkah metode penemuan itu dapat disederhanakan sebagai
berikut:

1. Identifikasi kebutuhan siswa.

2. Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep

dan generalisasi yang akan dipelajari.

Seleksi bahan, problema/ tugas-tugas.

4. Membantu dan memperjelas tugas/ problema yang akan

dipelajari serta peranan masing-masing siswa.

Mempersiapkan setting kelas dan alat-alat yang diperlukan.

6. Mengecek pemahaman siswa terhadap masalah yang akan

dipecahkan dan tugas-tugas siswa.

Memberi kesempatan pada siswa untuk melakukan penemuan.

8. Membantu siswa dengan informasi/ data jika diperlukan oleh
siswa.

9. Memimpin analisis sendiri (self analysis) dengan pertanyaan
yang mengarahkan dan mengidentifikasi proses.

10. Merangsang terjadinya interaksi antarsiswa dengan siswa.

11. Memuji dan membesarkan siswa yang bergiat dalam proses
penemuan.

w

o

~

® Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi
Aksara, 2001), him. 134
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12. Membantu siswa merumuskan prinsip-prinsip dan generalisasi
atas hasil penemuannya.®

Adapun prosedur pelaksanaan metode discovery (penemuan) adalah
sebagai berikut:
1. Guru menjelaskan masalah apa yang harus ditemukan.
2. Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses

pembelajaran penemuan.

3. Guru memberikan lembar kerja siswa (LKS) sebagai prosedur kerja.
4. Melaporkan hasil penemuan.
5. Evaluasi, dan
6. Kesimpulan.’
Teori Jerome Bruner

Bruner dalam Ratna Wilis Dahar bahwa inti belajar penemuan sesuai
dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia dan dengan
sendirinya memberikan hasil yang paling baik. Berusaha sendiri untuk
mencari pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya,
menghasilkan pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Selanjutnya belajar penemuan juga dapat membangkitkan
keingintahuan siswa, memberikan motivasi untuk bekerja terus sampai

menemukan jawaban-jawaban.?

199-200

® B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), him.

" Istarani, Kumpulan 40 Metode Pembelajaran (Medan: Media Persada, 2012), him. 51
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Dari penjelasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa teori Jerome
Bruner ini mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa diberi
peluang mencari, menemukan dan berpikir untuk mengembangkan dirinya.

2. Kreativitas Siswa
a. Pengertian Kreativitas

Kreativitas berasal dari kata ‘fo create’ artinya membuat. Dengan
kata lain kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk membuat sesuatu
apakah itu dalam bentuk ide, langkah atau produk.® Pada saat akan membuat
sesuatu, ada beberapa aspek penting menyertainya. Pertama, dia mampu
menemukan ide untuk membuat sesuatu. Kedua, dia mampu menemukan
bahan yang akan digunakan dalam membuat produk tersebut. Ketiga, dia
mampu melaksanakannya, dan terakhir mampu menghasilkan sesuatu. Ide
kreatif adalah ide yang mampu merangsang orang lain untuk bisa mudah
memahami maksud, dan juga malah tercerahkan pemikirannya.*®

Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan
komposisi, produk, atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan
sebelumnya tidak dikenal pembuatnya. la dapat berupa kegiatan imajinatif
atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman. la

mungkin mencakup pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang

® Ratna Wilis Dahar, Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Erlangga, 2011), him.
74-80

*Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampilan Berfikir Kreatif (Jakarta: Rajawali Press,
2013), him. 9

©Ibid.,hIm. 10
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diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencangkokan hubungan lama
ke situasi baru dan mungkin mencakup pembentukan korelasi baru. la harus
mempunyai maksud atau tujuan yang ditentukan, bukan fantasi semata,
walaupun merupakan hasil yang sempurna dan lengkap.**

Menurut Torrance dalam Asrori mengemukakan bahwa Kkreativitas
adalah:

Proses kemampuan individu untuk memahami kesenjangan-
kesenjangan atau hambatan-hambatan dalam hidupnya, merumuskan
hipotesis-hipotesis baru, dan mengkomunikasikan hasil-hasilnya,
serta sedapat mungkin memodifikasi dan menguji hipotesis-hipotesis
yang telah dirumuskan. Untuk dapat melakukan semua itu
memerlukan adanya dorongan-dorongan dari lingkungan yang
didasari oleh potensi-potensi kreatif yang telah ada dalam dirinya.*?

Utami Munandar yang dikutip Muhammad Asrori mendefinisikan,
“kreativitas adalah kemampuan yang menceminkan keluwesan dalam
berfikir serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan.” Begitu juga
Rogers dalam Asrori mendefinisikan kreativitas sebagai suatu proses
munculnya hasil-hasil baru kedalam suatu tindakan.”"

Berdasarkan berbagai definisi kreativitas di atas, maka definisi
kreativitas dapat dikelompokkan ke dalam empat aspek yaitu:

1. Kreativitas dimaknai sebagai sebuah kekuatan atau energy

(power) yang ada di dalam diri individu. Energi ini menjadi daya

dorong bagi seseorang untuk melakukan sesuatu dengan cara atau
untuk mendapatkan hasil yang terbaik.

!Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 1978), him. 4
2Muhammad Asrori, Psikologi Remaja (Bandung: Wacana Prima, 2007), him. 43
Blbid., him. 41
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2. Kreativitas dimaknai sebagai sebuah proses. Kreativitas adalah
proses mengelola informasi, melakukan sesuatu atau membuat
sesuatu. Kreativitas menekankan bagaimana proses kreatif itu
berlangsung sejak mulai dari tumbuh sampai dengan berwujud
perilaku kreatif. Kreativitas adalah suatu proses yang
menghasilkan sesuatu yang baru, apakah suatu gagasan atau suatu
objek dalam suatu bentuk atau susunan yang baru .

3. Kreativitas adalah sebuah produk. Produk menekankan dari hasil
karya kreativitas dari hasil karya-karya kreatif, baik yang sama
sekali baru maupun kombinasi Kkarya-karya lama yang
menghasilkan sesuatu yang baru.

4. Kreativitas dimaknai sebagi person. Kreatif ini, tidak dialamatkan
pada produknya, pada prosesnya, atau pada energinya, kreativitas
dimaknai pada individunya. Menurut Sternberg dalam Sudarma
seseorang yang kreatif adalah seseorang yang dapat berfikir secara
sintesis, artinya dapat melihat hubungan-hubungan dimana orang
lain tidak dapat melihatnya, dan mempunyai kemampuan untuk
menganalisis ide-idenya sendiri dan mengevaluasi nilai ataupun
kualitas karya pribadinya, mampu menerjemahkan teori dan hal-
hal yang abstrak ke dalam ide-ide praktis, sehingga individu
mampu meyakinkan orang lain mengenai ide-ide yang akan
dikerjakan.**

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah ciri
khas yang dimiliki oleh individu yang menandai adanya kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang sama sekali baru atau kombinasi dari karya-karya
yang telah ada sebelumnya menjadi suatu karya baru yang dilakukan melalui
interaksi dengan lingkungannya untuk menghadapi permasalahan dan
mencari alternatif pemecahannya melalui cara-cara berfikir divergen.

Setiap manusia memiliki potensi dan bakat dalam dirinya dan
hendaknya tidak mengabaikan potensi dan bakatnya. Allah selalu

mendorong manusia untuk berfikir.

“Momon Sudarma, Op.Cit., him. 18-20
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b. Ciri-ciri Kreativitas

Elizabeth B. Hurlock berpendapat bahwa ciri-ciri kreativitas antara

lain sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
5)
6)

7)

Kreativitas merupakan proses bukan hasil.

Proses itu mempunyai tujuan, yang mendatangkan keuntungan
bagi orang itu sendiri atau kelompok sosialnya.

Kreativitas mengarah ke penciptaan sesuatu yang baru, berbeda,
dan karenanya unik bagi orang itu, baik itu berbentuk lisan atau
tulisan maupun konkrit atau abstrak.

Kreativitas timbul dari pemikiran divergen.

Kreativitas merupakan suatu cara berfikir, tidak sinonim dengan
kecerdasan, yang mencakup kemampuan mental selain berfikir.
Kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan
pengetahuan yang diterima.

Kreativitas merupakan bentuk imajinasi yang dikendalikan yang
menjurus ke arah beberapa bentuk prestasi, misalnya melukis,
membangun dengan balok dan lain-lain.*®

Utami Munandar mengemukakan ciri-ciri kreativitas yang dikutip

Muhammad Asrori antara lain sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Senang mencari pengalaman baru.

Memiliki keasyikan dalam mengerjakan tugas-tugas yang sulit.
Memiliki inisiatif.

Memiliki ketekunan yang tinggi.

Cenderung kritis terhadap orang lain.

Berani menyatakan pendapat dan keyakiannya.

Selalu ingin tahu.

Peka atau perasa.

Enerjik dan ulet.

10) Menyukai tugas-tugas yang majemuk.
11) Percaya kepada diri sendiri.

12) Mempunyai rasa humor.

13) Memiliki rasa keindahan.

14) Berwawasan masa depan dan penuh imajinasi.*

6

>Elizabeth B. Hurlock., Op.Cit., him. 5
®Muhammad Asrori., Op.Cit., him. 52
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Ciri kreativitas atau orang kreatif secara garis besar menurut para ahli
dapat disimpulkan, yaitu: memiliki kemampuan dalam melihat masalah,
memiliki kemampuan menciptakan ide atau gagasan untuk memecahkan

masalah, terbuka pada hal-hal baru serta menerima hal-hal tersebut.

. Teori tentang Proses Kreatif

Teori Wallas yang dikutip oleh Piirto dalam buku Yeni Racmawati
menyatakan bahwa proses kreatif meliputi empat tahap:

1) Tahap Persiapan: Tahap untuk mempersiapkan diri untuk memecahkan
masalah dengan belajar berpikir, mencari jawaban dan sebagainya.

2) Tahap Inkubasi: Tahap dimana individu seakan-akan melepaskan diri
untuk sementara dari masalah dan memasukkannya ke alam bawah sadar,
sedangkan kesadarannya memikirkan hal-hal yang lainnya.

3) Tahap lluminasi: Ciri khas dari tahap ini adalah timbulnya “insight”, saat
timbulnya inspirasi atau gagasan baru, beserta proses-proses psikologis
yang mengawali dan mengikuti munculnya inspirasi/gagasan baru.

4) Tahap Verifikasi atau Tahap Evaluasi : pada tahap ini, dimana ide atau
kreasi baru tersebut harus diuji terhadap realita. Dan disini diperlukan
pemikiran yang kreatif dan pemikiran yang kritis.’

d. Indikator Kreativitas

Adapun proses kreatif hanya akan terjadi jika di bangkitkan melalui
masalah yang memacu pada lima macam perilaku yang dipaparkan oleh
Parnes yang dikutip Nursito dalam buku Yeni Racmawati sebagai berikut:

a. Fluency (kelancaran), yaitu kemampuan mengembangkan ide yang
serupa untuk memecahkan suatu masalah.

him.39

7 Utami Munandar, Perkembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta: Rineka Cipta, 2012),
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b. Flexibility (keluwesan), yaitu kemampuan untuk menghasilkan
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah di luar
kategori yang biasa.

c. Originality (keaslian), yaitu kemampuan memberikan respons yang
unik atau luar biasa.

d. Elaboration (keterperincian), yaitu kemampuan menyatakan
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide menjadi
kenyataan.

e. Sensitivity  (kepekaan), vyaitu kepekaan menangkap dan
[Qenghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap sesuatu situasi.

Selanjutnya ke lima macam perilaku kreativitas dijabarkan ke dalam
beberapa indikator sebagai berikut:
Ciri-ciri dari Indikator Kreativitas adalah:

a. Fluency (kelancar)
Fluency (kelancar) memiliki ciri-ciri, diantaranya yaitu:
1) Banyak akal.
2) Percaya diri.
3) Mandiri.
b. Flexibility (keluwesan)
Flexibility (keluwesan) memiliki ciri-ciri, yaitu:
1) Tidak kehabisan akal dalam memecahkn masalah.
c. Originality (keaslian)
Ciri-ciri Originality (keaslian)yaitu:
1) Terbuka terhadap pengalaman baru
2) Unik.
3) Ingin tahu.
d. Elaboration (keterperincian)
Elaboration (keterperincian) memiliki ciri-ciri antara lain:
1) Bersemangat.
2) Berani mengambil resiko yang diperhitungkan
3) Kritis.
e. Sensitivity (kepekaan)
Sensitivity (kepekaan) memiliki ciri-ciri antara lain:
1) Peka terhadap situasi lingkungan.

'8 Yeni Rachmawati, Strategi Perkembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-
Kanak (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 14
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2) Antusias.™

4) Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas
Clark sebagaimana dikutip Muhammad Asrori mengkategorikan
faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas ke dalam dua kelompok yaitu
faktor yang mendukung dan yang menghambat. Faktor-faktor yang dapat

mendukung perkembangan kreativitas antara lain:

1) Situasi yang menghadirkan ketidaklengkapan serta keterbukaan.

2) Situasi yang memungkinkan dan mendorong timbulnya banyak
pertanyaan.

3) Situasi yang dapat mendorong dalam rangka menghasilkan sesuatu.

4) Situasi yang mendorong tanggung jawab dan kemandirian.

5) Situasi yang menekankan inisiatif diri untuk menggali, mengamati,
bertanya, merasa, mengklasifikasikan, mencatat, menerjemahkan,
memperkirakan, menguji hasil perkiraan, dan mengkomunikasikan.

6) Perhatian orang tua terhadap minat anaknya, stimulasi dari
lingkungan sekolah, dan motivasi diri.

Sedangkan faktor-faktor yang menghambat berkembangnya kreativitas

adalah sebagai berikut:

1) Adanya kebutuhan akan keberhasilan, ketidakberanian dalam
mengambil resiko atau upaya mengejar sesuatu yang belum
diketahui.

2) Konformitas terhadap teman-teman kelompoknya dan tekanan
sosial.

3) Kurang berani dalam melakukan eksplorasi, menggunakan
imajinasi, dan penyelidikan.

4) Diferensiasi antar bekerja dan bermain.

5) Otoritarianisme.

6) Tidak menghargai terhadap fantasi dan khayalan.?

¥ 1bid, hlm. 15-17
2O\Muhammad Asrori, Op.Cit., him. 54

! bid.
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Utami Munandar mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi kreativitas adalah:
1) Usia.
2) Tingkat pendidikan orang tua.
3) Tersedianya fasilitas.
4) Penggunaan waktu luang.?
3. Hasil Belajar
Kegiatan dan usaha untuk mencapai perubahan tingkah laku itu sendiri
merupakan hasil belajar. Nana Sudjana mengemukakan hasil belajar sebagai
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya.?® Hasil belajar tidak hanya penguasaan latihan saja, melainkan
perubahan dalam diri siswa yang mengikuti pelajaran. Dari pengertian tersebut
hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses pembelajaran yang akan
tersimpan dalam waktu yang lama karena hasil belajar turut serta dalam
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang terbaik,
sehingga akan merubah cara berpikir menghasilkan prilaku kerja yang lebih
baik.
Menurut Kunandar bahwa hasil belajar adalah kemampuan siswa dalam

memenuhi suatu tahapan pencapaian pengalaman belajar dalam satu

? Ibid., him. 53
% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2001), him. 22
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kompetensi dasar.?* Hasil belajar dalam silabus berfungsi sebagai petunjuk
tentang perubahan perilaku yang akan dicapai oleh siswa sehubungan dengan
kegiatan belajar yang dilakukan, sesuai dengan kompetensi dasar dan materi
standar yang akan dikaji. Hasil belajar bisa berbentuk pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap.

Menurut Asep Jihad dan Abdul Haris bahwa hasil belajar adalah
“kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar”.25 Hasil
belajar pencapaian bentuk perubahan tingkah laku yang cenderung menetap
dari ranah kogpnitif, afektif dan psikomotorik dari proses belajar yang dilakukan
dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Benjamin S.Bloom dalam Mulyono Abdurrahman ada tiga ranah
(domain) hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.?® Ranah kognitif
berhubungan dengan ingatan atau pengenalan terhadap pengetahuan serta
pengembangan intelektual. Taksonomi atau penggolongan tujuan ranah kognitif
oleh Bloom mengemukakan adanya enam tingkatan, yaitu: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis sintesis, dan evaluasi.

Ranah kognitif yang telah dijelaskan di atas dapat diuraikan lagi menjadi:

1) Pengetahuan atau yang dikenal dengan istilah knowledge ialah
tingkat kemampuan yang hanya meminta respon atau testee untuk

#Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 251

%Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi Presindo, 2013),
him.14

% Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2009), him. 26



2)

3)

4)

5)

6)

26

mengenal atau mengetahui adanya konsep, fakta, atau istilah-istilah
tanpa harus mengerti, atau dapat menilai, atau dapat
menggunakannya. Dalam hal ini testee biasanya hanya dituntut untuk
menyebutkan kembali (recall) atau menghafal saja.

Yang dimaksud dengan pemahaman atau komprehensi adalah tingkat
kemampuan yang mengharapkan testee mampu memahami arti,
konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. Dalam hal ini testee
tidak hanya secara verbalitas, tetapi memahami konsep dari masalah
atau fakta yang ditanyakan.

Aplikasi atau penerapan. Dalam tingkat aplikasi, testee atau
responden dituntut kemampuannya untuk menerapkan atau
menggunakan apa yang telah diketahuinya dalam suatu situasi yang
baru baginya. Dengan kata lain, aplikasi adalah penggunaan abstraksi
pada situasi kongkret atau situasi khusus.

Tingkat kemampuan analisis, yaitu tingkat kemampuan testee untuk
menganalisis atau menguraikan suatu integrasi atau suatu situasi
tertentu ke dalam komponen-komponen atau  unsur-unsur
pembentuknya.

Tipe hasil belajar yang kelima adalah tingkat kemampuan sintesis.
Yang dimaksud dengan sintesis ialah penyatuan unsur-unsur atau
bagian-bagian ke dalam suatu bentuk yang menyeluruh. Dengan
kemampuan sintesis seseorang dituntut untuk dapat menemukan
hubungan kausal atau urutan tertentu, atau menemukan abstraksinya
yang berupa integritas.

Tipe hasil belajar kognitif yang terakhir adalah evaluasi. Dengan
kemampuan evaluasi, testee diminta untuk membuat suatu penalaran
tentang suatu pernyataan, konsep berdasarkan Kkriteria tertentu.
Kegiatan penilaian dapat dilihat dari segi tujuannya, gagasannya, cara
5)7ekerjanya, cara pemecahannya, metodenya, materinya atau lainnya.

Ranah afektif hasil belajar dibedakan dalam lima tingkatan yaitu,

pengenalan merespon, penghargaan, pengorganisasian, dan pengalaman. Ranah

psikomotorik hasil belajar dibedakan dalam lima tingkatan yaitu peniruan,

penggunaan, ketetapan, perangkaian dan naturalisasi.?

2" Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT.Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 44-47

% Ibid.
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Dari ketiga ranah tersebut, yang menjadi objek penelitian ini adalah ranah
kognitif yang merupakan kemampuan siswa dalam belajar matematika.
4. Materi Lingkaran

Tabel 1
Pembahasan Lingkaran
Standar kompetensi | a. Menyusun persamaan lingkaran dan garis
singgungnya.
Kompetensi dasar a. Menyusun  persamaan  lingkaran  yang
memenuhi persyaratan yang ditentukan.
b. Menentukan persamaan garis singgung pada
lingkaran dalam berbagai situasi.
Indikator a. Menentukan persamaan lingkaran.
b. Menentukan persamaan garis singgung pada
lingkaran.

a. Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang merupakan tempat
kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu titik tertentu. Jarak
yang sama tersebut disebut jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat

lingkaran.?® Berikut adalah contoh dari lingkaran.

Gambar 1
Contoh Lingkaran

» Dewi Nuharini dan Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasainya (Jakarta: Pusat
Perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), him. 138
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b. Persamaan Lingkaran
1) Lingkaraan yang Berpusat di 0(0,0)
Titik T(x,y) terletak pada lingkaran berpusat di O(0,0) dan jari-jari
r. Berdasarkan definisi, tempat kedudukan titik T adalah:

T x,y TO=r

Ca T xy TO*=r?

2 2 _ .2
Persamaan lingkaran yang berpusat di lili]\71 x!y X — O + y - O =r

Q[0,0) danjar-fari r, adalah

% 5
X<+ y== =

T x,y x2+y%=1r?

Gambar 2
Lingkaran Berpusat O(0,0)

Jadi, persamaan lingkaran dengan pusat O (0,0) dengan jari-jari r

adalah

2) Lingkaran yang Berpusat di P(a,)
Untuk menentukan persamaan lingkaran dengan P(«,) dan jari-jari

r, Jika titik T(X,y) terletak pada lingkaran, maka:
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L TP=r
TP2=r2

(x-@)?+ (y-p) =12

!

¥

Gambar 3
Lingkaran Berpusat P(a,)

Jadi, persamaan lingkaran dengan pusat P(a,8) dan jari-jari r
adalah:
(x—a)’+(y-B)y=r
c. Persamaan Umum Lingkaran
Lingkaran dengan pusat P(a,b) dan jari-jari r mempunyai persamaan
(x-a) + (y-b)? = r%. Persamaan tersebut dapat dinyatakan dengan:
(x-8)° + (y-b)* = r*
x?- 2ax + a2+ y? — 2by + b? = 12
X2 +y?—2ax—2by+a’+b?—r’=0
Disederhanakan menjadi: x> + y* + Ax + By + C=0
dengan:
A=-2a—>a=-A
B=-2b->b=--B
C=a’+b*-rPer=a+b"-C

1 1
rPr=-A?+-B?-C
4 4
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r= ~A24-B2—(
4 4

Dari uraian di atas, persamaan umum lingkaran dapat dirumuskan
dengan:
X*+y*+Ax+By+C=0
dengan pusat P —%A, —%B , dan jari-jarir = iAZ + %BZ —C
d. Garis Singgung Pada Lingkaran

1) Kedudukan Garis terhadap Lingkaran

1 . Garis tidak 2. Garis menyinggung
maemo blong lingkaran. lingkaran

ol

3 Garis memolong
lingkaran i dua titik.

%

a) Garis singgung bergradien m.

; Gambar 5

Garis Singgung Bergradien

Gambar 4
Kedudukan Lingkaran
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Persamaan garis singgung yang bergradien m pada lingkaran x*
+y? = r?, adalah:
y=mx+r m2+1
Persamaan garis singgung yang bergradien m pada lingkaran (x —
@)’ +(y-By=r
y—f=m(x—a)+r m2+1
b) Garis Singgung Melalui Titik (X, y1) pada Lingkaran

Persamaan garis singgung melalui titik (x; y1) pada lingkaran x?

+y? = r?, adalah:

Gambar 6
Garis Singgung Titik (X1, Y1)
X1.X+y; . y=r
Persamaan garis singgung yang melalui titik (x;, yi) pada
lingkaran (x — a)? (x — B)? = r* adalah:
(i-a)(x-a)+(1-B) (y-B)=r
Persamaan garis singgung yang melalui titik (x;, yi) pada

lingkaran x* + y* + Ax + By + C = 0, adalah:
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X1-X+Y1+y+%A(X+X1)+%B(Y+Y1)+C=O

¢) Garis Singgung Melalui Titik (x; , y1) di Luar Lingkaran

Gambar 7

Garis Singgung Titik(xy, y1) Luar Lingkaran

Jika titik (x;, yi) terletak diluar lingkaran persamaan garis
singgung yang melalui titik tersebut dapat ditentukan dengan cara
sebagai berikut:

Tentukan persamaan garis dengan gradien m dan melalui titik
(X1, Y1), yaitu: m(x —x1) +y1

Untuk menentukan nilai gradien m dari garis tersebut dapat
dilakukan dengan dua macam cara, yaitu:

Caral: Potong persamaan garis dengan lingkaran, kemudian
bentuklah persamaan kuadrat dengan variabel x. Kemudian
tentukan nilai m dengan menentukan nilai D =b? -4 ac =
0

Cara2: Titik (X1, y1) disubtitusikan kedalam persamaan garis
singgung pada lingkaran dengan gradien m. Dan nilai m
yang diperoleh disubtitusikan kedalam persamaan garis
pada langkah pertama untuk memperoleh persamaan garis

singgung yang dimaksud.
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B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berkenaan dengan permasalahan judul ini
adalah sebagai berikut:

1. Fitriani Daulay. “Pengaruh Metode Pembelajaran Discovery Terhadap
Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP NEGERI 2
Kotanopan”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa uji korelasi product
moment dengan thiwung = -16,37 dan twpe = 2,00 dengan taraf nyata a= 0,5
pada tingkat kepercayaan, jadi hipotesa diterima dengan disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran discovery
terhadap kreativitas belajar matematika pada materi segi empat kelas VII
SMP Negeri 2 Kotanopan.*

2. Suparni. “Metode Pembelajaran Discovery Kaitannya Dengan Kreativitas
Belajar Matematika Siswa”. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa uji
hipotesis thiung = -16,37 dan tuper = 2,00 jadi dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran discovery terhadap
kreativitas belajar matematika pada materi segi empat kelas VII SMP Negeri

2 Kotanopan.*!

% Fitriani Daulay, “Pengaruh Perapan Metode Discovery Terhadap Kreativitas Belajar
Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kotanopan” (Skripsi: IAIN PSP, 2014), him. 85

' Suparni, “Metode Pembelajaran Discovery Kaitannya dengan Kreativitas Belajar
Matematika Siswa” Jurnal Logaritma, vol. 2 no. 2, 2014 (http.www.co.au.org, diakses 11 November
2016 pukul 19.30 WIB
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Untuk membedakan penelitian terdahulu ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah pada penelitian terdahulu yang dilakukan Fitriani
Daulay dan Suparni perbedaannya pada variabel hasil belajar siswa, materi dan
lokasi penelitian dan melihat pengaruh metode pembelajaran discovery terhadap
kreativitas belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Kotanopan.
Kesamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini adalah sama-sama

menggunakan metode discovery dan kreativitas.

C. Kerangka Berpikir

Penggunaan metode discovery merupakan pendekatan pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk lebih giat lagi dalam belajar dan daya ingat siswa akan
pelajaran lebih tahan lama. Sehingga dapat mempengaruhi kreativitas dan hasil
belajar siswa yang terdapat dalam proses belajar mengajar. Karena dengan
metode discovery dalam pembelajaran dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk menunjukkan kreativitasnya sehingga siswa dapat mengeluarkan seluruh
ide-ide yang ada pada dirinya, hasil belajar siswa juga dapat meningkat karena
siswa lebih paham dengan apa yang baru ditemukannya sendiri dan daya ingat
siswa tentang pembelajaran tersebut akan lebih tahan lama.

Dari uraian di atas peneliti menduga penggunaan metode discovery pada
materi lingkaran dapat mempengaruhi kreativitas dan hasil belajar matematika

siswa di kelas X1 SMA Negeri 2 Kotapinang.
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1. MENEMUKAN
—| 2. MEMIKIRKAN
3. MENDUGA.

METODE DISCOVERY

( HASIL BELAJAR

\

A 4 A 4

»
»

KREATIVITAS w

(1 KELANCARAN ) KEMAMPUAN
2. KELUWESAN KOGNITIF
3. KEASLIAN
4. KEPERINCIAN,
5. KEPEKAAN.

o J

Gambar 8 Skema Metode Discovery terhadap Kreativitas dan Hasil Belajar
Siswa

D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah:
1. Terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap kreativitas siswa
pada materi lingkaran di kelas X1 SMA Negeri 2 Kotapinang.
2. Terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap hasil belajar

siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Kotapinang sekolah ini
berada di jalan lintas Sumatera, Kecamatan Kotapinang, Kabupaten Labuhanbatu
Selatan. Materi pada penelitian ini adalah lingkaran. Penelitian ini dilaksanakan

mulai bulan September 2016 sampai Juni 2017.

Tabel 2
Time Schedule
Kegiatan 2016 2017
OINIDJ|F|MA|M|J
k |lo|e |a|e |a|p|e |u
t (v s |n|b|r |r |i |n

Pengajuan Judul
Survey Awal
Penyelesaian dan
Bimbingan Proposal
dari BAB | s/d BAB
i

Seminar Proposal
Revisi Proposal
Penelitian
Penyelesaian dan
Bimbingan Skripsi

Seminar Hasil

Sidang Skripsi
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Alasan peneliti memilih SMA Negeri 2 Kotapinang sebagai tempat
penelitian karena di sekolah tersebut memiliki masalah dalam pembelajaran
matematika yaitu kurangnya kreativitas dan hasil belajar siswa SMA Negeri 2
Kotapinang.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan menggunakan metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek
selidik dalam arti melihat hubungan sebab akibat.! Penelitian ini menggunakan
desain kelompok non ekuivalen (untreated control group design with pretest and

postest) yang diuraikan sebagai berikut:

Tabel 3
Perbandingan Perlakuan Dua Kelompok Sampel
Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen 0O, X 0,
Kontrol O3 - O4

Keterangan :
O, = pretest (tes awal)
O, = postest (tes akhir)
X = diberikan perlakuan sesuai dengan variabel X penelitian

- =tidak diberikan perlakuan, pembelajaran berjalan seperti biasanya

! Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), him. 207
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O3 = pretest (test awal)
O, = postest (test akhir)

Dalam desain ini, ada dua kelompok subjek, satu kelompok eksperimen
dan satu kelompok kontrol. Keduanya diberi pretest dan postest serta tidak
dipilih secara random.? Pretest untuk mengetahui keadaan awal, hasil pretest baik
bila nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Sedangkan
postest untuk mengetahui keadaan akhir adakah perbedaan kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol, hasil postest baik bila nilai kelompok eksperimen
berbeda dengan kelompok kontrol secara signifikan.

C. Populasi dan Sampel

Dalam hal ini yang menjadi populasi peneliti adalah seluruh siswa kelas

XI IPA SMA Negeri 2 Kotapinang sebanyak 51 orang yang terdiri dari 2 kelas.

Kelas X1 IPA-1 sebanyak 24 siswa dan kelas XI IPA-2 sebanyak 27 siswa. ®

Oleh karena populasi yang kurang dari 100, maka peneliti mengambil
seluruh populasi menjadi sampel dalam penelitian ini. Kelas eksperimen adalah
kelas XI IPA-2 sebanyak 27 siswa dan yang dijadikan kelas kontrol adalah kelas
XI IPA-1 sebanyak 24 siswa. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan
metode discovery sedangkan kelas kontrol dilakukan pembelajaran yang seperti

biasa yaitu metode ceramah dan metode diskusi tanpa ada perlakuan khusus.

2 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2012), him. 177-178

® Iskandar Harahap, Guru Matematika kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang, wawancara di
SMA Negeri 2 Kotapinang pada tanggal 9 September 2016 pukul 09.40 WIB
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D. Prosedur Penelitian
Lima tahapan dalam prosedur penelitian eksperiman:

1. Peneliti menyusun rencana proses eksperimen (RPP)

2. Pada pertemuan pertama penelitian memberikan pretest kepada kelompok
eksperimen dan kelas kontrol sebelum memberikan metode yang akan diteliti.

3. Lalu pertemuan kedua peneliti memberikan perlakuan ataupun menjelaskan
kepada kelas eksperimen yaitu peneliti memberikan materi lingkaran dengan
menggunakan metode discovery dan memberikan beberapa contoh, disini
siswa disuruh untuk berpikir sendiri atau menemukan sendiri jawaban dari
contoh soal tersebut yang bertujuan untuk menarik perhatian dan
membangkitkan kreativitas siswa. Disinilah mulai terlihat kreativitas yang
dimilik oleh siswa.

4. Cukup dengan sekali peneliti memberikan postest untuk melihat pengaruh
metode discovery terhadap kreativitas dan hasil belajar siswa, kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

5. Setelah itu mengolah data membandingkan bagaimana hasil belajar siswa
sebelum dan setelah menggunakan metode discovery, apakah terdapat

pengaruh yang signifikan.
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E. Teknik Pengumpulan Data

tes.

Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan

1. Angket

Angket adalah suatu teknik untuk mengumpulkan data dengan cara

memberikan pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden.

Angket ini digunakan untuk mengukur besarnya kreativitas belajar

siswa pada pokok bahasan lingkaran. Aspek yang dinilai dalam kreativitas

belajar siswa vyaitu, kelancaran (A;), keluwesan (A;), keaslian (Aj),

keterperincian (Ay), dan kepekaan (As).

Angket yang digunakan berjumlah 20 butir dan berbentuk pilihan

a,b,c,d. Pernyataan dalam angket dibagi menjadi dua yaitu favorabel dengan

ketentuan :

a.

Sangat setuju (diberikan skor 4 bagi yang menjawab)
Setuju (diberikan skor 3 bagi yang menjawab)
Jarang (diberikan skor 2 bagi yang menjawab)
Tidak pernah (diberikan skor 1 bagi yang menjawab)
Kedua yaitu pernyataan dalam bentuk unfavorabel dengan ketentuan :
Sangat setuju (diberikan skor 1 bagi yang menjawab)
Setuju (diberikan skor 2 bagi yang menjawab)
Jarang (diberikan skor 3 bagi yang menjawab)

Tidak pernah (diberikan skor 4 bagi yang menjawab)
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Kisi-kisi Kreativitas®.
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Variabel

Sub Variabel

Indikator

deskriptor

Butir
pertanyan

Posi
tif

Nega
tif

Kreativitas

Fluency
(kelancaran)

a. Banyak akal.

b. Percaya diri.

c. mandiri

Mengeluarkan
banyak
gagasan.

e Memiliki
banyak cara
menyelesaikan
soal.

e Bersedia maju
ke depan kelas
untuk
mengerjakan
soal

e Menjawab
pertanyaan
tanpa bantuan
orang lain

e Mandiri dalam

belajar

matematika

1

4,5

Flexibility
(keluwesan)

a.Tidak
kehabisan akal
dalam
memecahkan
masalah.

e Menghasilkan
gagasan,
jawaban atau
pertanyaan
yang
bervariasi

e Dapat melihat
suatu masalah
dari sudut
pandang yang
berbeda-beda

e Mencari

banyak

11 |10

* Yeni Rachmawati, Strategi Perkembangan Kreativitas Pada Anak Usia Taman Kanak-Kanak

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 14
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alternatif atau
arah yang
berbeda-beda

Originality
(keaslian)

Terbuka
terhadap
pengalaman
baru

b. Unik

o

c. Ingin tahu

Mampu
melahirkan
ungkapan
yang baru dan
unik
Memikirkan
cara yang
lazim untuk
mengeluarkan
ide
Mempunyai
kemauan keras
untuk
menyelesaikan
soal-soal
matematika

14

12

13

Elaboration
(terperincian)

a.Bersemangat

b. Berani
mengambil
resiko yang

c. Kritis

diperhitungkan

Menanggapi
pertanyaan-
pertanyaan
secara aktif
dan
bersemangat
dalam
menyelesaikan
soal

Berani
menerima soal
yang sulit
Senang
mencari cara
yang praktis
dalam belajar
Kritis dalam
memeriksa
hasil tugas

15

16

18

17

Sensitivity
(kepekaan)

a. peka
terhadap
situasi
lingkungan

Mampu
menengahi
gagasan-
gagasan yang

19
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di sampaikan
oleh teman
b. Antusias e Merasa 20
antusias
dengan
gagasan-
gagasan yang
disampaikan
oleh orang
lain.

2. Test

Tes digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belajar siswa,
terutama hasil belajar kognitif pada pokok bahasan lingkaran yang. Aspek
kognitif yang dinilai adalah penerapan/aplikasi (Cs3), analisis (Cj). sintesis
(Cs), evaluasi (Cg).”

Karena menurut pengamatan peneliti bahwa di Sekolah Menengah
Atas siswa sudah mampu menggunakan pengetahuan (C;) dan pemahaman
(Cy), sehingga peneliti berinisiatif mengukur hasil belajar siswa mulai dari
(C3) sampai (Cg).

Adapun tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif
bentuk pilihan berganda (multiple choice) sebanyak 20 soal dengan empat
alternatif jawaban (a, b, ¢ dan d). Dalam penskoran tes berbentuk multiple
choice ada dua cara yaitu penskoran dengan denda dan tanpa denda. Dalam

hal ini peneliti menggunakan skor tanpa denda, dimana untuk setiap soal

® Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
1999), him.35
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diberi skor 1 untuk jawaban yang benar dan diberi skor 0 untuk jawaban yang

salah®. Tes tersebut diuji cobakan kepada siswa tentang materi pokok

lingkaran. Soal tes yang sudah dianalisis dan dinyatakan valid yang akan

dijadikan soal tes. Isi tes mencakup seluruh materi pokok yang disusun

berdasarkan buku pegangan guru dan siswa dengan indikator sebagai berikut:
Tabel 5

Kisi-Kisi Tes

Ranah Kognitif
No. Indikator

Cs | c,| cs |Ceo

1 Menentukan ~ persamaan
lingkaran
2 Menentukan  persamaan
garis  singgung  pada
lingkaran

F. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian
1. Hasil Uji Validitas Angket dan Tes
Untuk mendapatkan data kreativitas dan hasil belajar siswa yang valid
dan reliabel, maka instrumen baik angket maupun tes harus melewati
pengujian prasyarat instrumen. Uji prasyarat instrumen terdiri dari pengujian
validitas dan reliabilitas.
Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli.

Setelah dikonstruksi dari ahli, maka instrumen kemudian diujicobakan. Setelah

®Ibid., 54
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data didapat dan ditabulasikan, maka pengujian validitas konstruksi dilakukan
dengan analisis faktor, yaitu dengan mengkorelasikan antara skor item
instrumen dengan rumus Pearson Product Moment.

N XY- XY
N X?—- X2 N Y2—- Y2

Txy =

Dimana :

rvy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel

yang dikorelasikan.’

Penghitungan validitas seluruh item instrumen (angket dan tes) dibantu
dengan aplikasi SPSS 22. Pengambilan keputusan uji validitas dilakukan
menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji dua sisi. Artinya,
apabila rhitung > abet Maka item tersebut dianggap valid, sedangkan apabila ryiwng

< rapel Maka item tersebut dianggap tidak valid.

Tabel 6
Hasil Uji coba Validitas Angket
No | Nilai ritung Keterangan Interpretasi
1 0,363 Valid
2 0,389 Valid
3 0,621 Valid
4 0,678 Valid
5 0,621 Valid
6 0,587 Valid
7 0,572 Valid
8 0,660 Valid
9 0,725 Instrumen valid jika Valid
10 0,709 | Mhing > frabel (0,312) ™ \/gjiq
1 0795 n= 40 pada taraf Valid
12 0.834 signifikan 5 % Valid

’Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him.72



13 0,630 Valid
14 0,706 Valid
15 0,491 Valid
16 0,607 Valid
17 0,472 Valid
18 0,497 Valid
19 0,725 Valid
20 0,448 Valid
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Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa semua item memenuhi

kriteria valid yaitu item nomor 1-20. Peneliti menggunakan 20 item pernyataan

tersebut dalam penelitian ini karena sudah teruji validitasnya.

Tabel 7
Hasil Uji Coba Validitas Tes
No | Nilai riwng Keterangan Interpretasi
1 0,449 Valid
2 0,312 Tidak Valid
3 0,430 Valid
4 0,410 Valid
5 0,072 Tidak Valid
6 0,352 Valid
7 0,374 Valid
8 0,488 Valid
9 0,403 _ Valid
10 0,582 Instrumen valid Valid
11 0,278 | JikaThiung > Tabel [ Tidak Valid
12 0,541 (0,334) Valid
13 0,676 | "= 35 pada taraf Valid
12 0:503 signifikan 5 % Valid
15 0,334 Valid
16 0,408 Valid
17 0,615 Valid
18 0,797 Valid
19 0,250 Tidak Valid
20 0,012 Tidak Valid
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Dari tabel di atas disimpulkan bahwa 15 butir soal yang memenubhi
kriteria valid, sedangkan yang tidak valid terdapat 5 butir soal. Peneliti
menggunakan 15 butir soal tersebut dalam penelitian ini karena sudah teruji
validitasnya.

. Hasil Uji Reliabilitas Angket dan Tes

Pengujian reliabilitas instrumen angket dan tes dilakukan secara internal
consistency, yakni dengan mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data
diperoleh dan dianalisis dengan teknik tertentu®. Untuk dapat mengetahui
reliabilitas angket dan tes, peneliti menggunakan cronbach’s alpha pada SPSS
22.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

n_ S~ pq A bt
Ry; = —] 57 denganS~< = — N
Keterangan :
R4 : Reabilitas tes secara keseluruhan
p : proporsi subjek yang menjawab item dengan benar
q : proporsi subjek yang menjawab item dengan salah

pq :jumlah hasil perkalian antara p dan q
n : banyaknya item

S : standar deviasi dari tes

8Sugiyono, Statistik untuk Penelitian (Bandung : Alfabet, 2011), him. 131



48

Tabel 8
Hasil Perhitungan Reliabilitas Angket

Cronbach’s | Cronbach’s N of
Alpha Alpha Based | Item
on
Standardized
Item
,915 ,916 20

Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket di atas, diperoleh nilai
cronbach’s alpha sebesar 0,915 dengan rpe 0,312. Setelah dilakukan pengujian
validitas dan reliabilitas instrumen angket, diperoleh 20 item yang akan
digunakan untuk mengukur kreativitas belajar siswa.

Tabel 9

Hasi Perhitungan Reliabilitas Tes

Cronbach’s | Cronbach’s N of
Alpha Alpha Based | Item
on
Standardized
Item
,800 ,793 15

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tes di atas, diperoleh nilai cronbach’s
alpha sebesar 0,800 dengan ripe 0,334. Setelah dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas instrumen test, diperoleh 15 item yang akan digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa.

3. Tingkat Kesukaran

Untuk mencari tingkat kesukaran soal peneliti menggunakan rumus:
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Keterangan :

P = Taraf kesukaran

B = Siswa yang menjawab betul

JS = Banyaknya siswa yang mengerjakan tes®
Tabel 10

Klasifikasi Tingkat Kesukaran®®

Rentang nilai Kriteria soal
0,00 -0,30 Soal sukar
0,30-0,70 Soal sedang
0,70-1,00 Soal mudah

Dari hasil uji taraf kesukaran instrumen tes yang dilakukan dengan
rumus yang telah ditetapkan maka terdapat 14 butir soal mudah, 4 butir soal
sedang, dan 2 butir soal sukar. Pada uji validitas terdapat lima soal tidak valid
yakni soal nomor 2 dengan tingkat kesukaran mudah, butir soal nomor 5
dengan tingkat kesukaran mudah, butir soal nomor 11 dengan tingkat kesukaran
mudah, butir soal nomor 19 dengan tingkat kesukaran sukar dan butir soal

nomor 20 dengan tingkat kesukaran sukar.

%Suharsimi Arikunto, Op.Cit., him. 208
YAhmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2014),
him. 65



50

4. Daya Pembeda Instrumen Tes
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soal dapat
membedakan antara warga belajar/siswa yang telah menguasai materi yang
ditanyakan dan warga belajar/siswa yang tidak/kurang/belum menguasai materi
yang ditanyakan. Maka peneliti menggunakan rumus daya pembeda yaitu:

By Bg

Ja s

Keterangan:
D =daya pembeda butir soal
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
Ja = banyaknya siswa kelompok atas
Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
Js = banyaknya siswa kelompok bawah

Tabel 11

Hasil Uji Daya Pembeda Tes

No | Tingkat Interpretasi | Keterangan

Kesukaran
1 0,27 Cukup 1. D <0,00 (jelek sekali)
2 0,22 Cukup* 2. 0,00 <D <0,20 (jelek)
3 0,22 Cukup 3. 0,20D<0,40
4 0,33 Cukup (cukup)
5 -0,01 Jelek Sekali* | 4. 0,40 < D < 0,70 (Baik)
6 0,16 Jelek 5. 0,70 <D < 1,00 (Baik
7 0,33 Cukup sekali)
8 0,32 Cukup 6. (tidak valid)
9 0,11 Jelek
10 0,44 Baik
11 0,10 Jelek*




12 0,33 Cukup

13 0,50 Baik

14 0,27 Cukup

15 0,16 Jelek

16 0,27 Cukup

17 0,55 Baik

18 0,77 Baik Sekali

19 0,25 Cukup*

20 0,02 Jelek*

Jumlah Jelek Sekali = 1 butir

Jelek =5 butir
Cukup = 10 butir
Baik = 3 butir
Baik sekali = 1 butir

51

Hasil uji daya pembeda instrumen tes penelitian bahwa terdapat satu

butir soal dalam kategori jelek sekali yaitu nomor 5, lima butir soal dalam

kategori jelek yaitu nomor 6, 9, 11, dan 15, dan 20, sepuluh butir soal dalam

kategori cukup yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 7, 8, 12, 14, 16, 19. Tiga butir soal dalam

kategori baik yaitu nomor 10, 13, 22.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis statistik deskriptif

Cara menganalisis data menggunakan deskriptif dengan mencari nilai

pemusatan data (rata-rata, median, dan modus) dan nilai sebaran data (varians

dan standars deviasi). Dalam hal ini peneliti menggunakan perhitungan dengan

SPSS 22.
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a. Mean (rata-rata)

Rumus yang digunakan adalah:**

fx
M=—
N
Keterangan:
M = mean

fx = jumlah dari hasil kali antara masing-masing skor dengan
frekuensinya
N = jumlah siswa

b. Median

Rumus yang digunakan adalah:*?

[

Me=b+p Flia
f
Keterangan:
M.  =median
b = batas bawah kelas median, yaitu kelas dimana median
terletak
p = panjang kelas interval
n = banyaknya data

“Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Raja grafindo Persada, 2008),

him.85
12 Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik untuk Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media,

2014), him. 40
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f = frekuensi kelas median
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari
tanda kelas median
c. Modus

Rumus yang dipakai adalah:

by
bi+by

Mo=b+p

Keterangan:

M, = modus.

b = batas bawah kelas modal yaitu kelas interval dengan frekuensi
terbanyak.
p = panjang kelas interval.

b; = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan
tanda kelas yang lebih kecil sebelum tanda kelas modal.
b, = frekuensi kelas modal dikurangi frekuensi kelas interval dengan

tanda kelas yang lebih besar sesudah tanda kelas modal.

d. Varians
o’ =% Lox—p?
Keterangan :
a? - varians.
N : jumlah observasi dalam populasi.

U . rata-rata populasi.



54

e. Standar deviasi

Rumus yang dipakai adalah:

- 1 = 2
S= o mu—X

Keterangan:
S = standar deviasi.
n = jumlah semua deviasi setelah dikuadratkan.
X = rata-rata sampel.
Untuk mendeskripsikan pencapaian kreativitas dan hasil belajar

siswa ditetapkan pada kriteria penilaian sebagai berikut:

Tabel 12

Kategori Tingkat Penilaian *3
No Skor Nilai
1 0% —20% Sangat Lemah/ Sangat Tidak Baik
2 21% — 40% Lemah / Tidak Baik
3 41% — 60% Cukup
4 61% —80% Kuat / Baik
5 81% — 100% Sangat kuat/ Sangat Baik

BRidwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru dan Peneliti Pemula (Bandung: Alfabeta,
2003), him. 190.
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2. Analisis statistik inferensial
a. Analisis data awal (pretest) kreativitas dan hasil belajar siswa
1) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kenormalan kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan SPSS 22 yaitu dengan menggunakan uji kolmogorov-
Smirnov.**

2) Uji Homogenitas
Rumus yang dipakai adalah:

Fhitung = z—i
Dimana :
S2 - varians terbesar
$2 : varians terkecil™
Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fniwng= Fraber berarti
tidak homogen, dan jika Friung < Fraper berarti homogen. Dengan

taraf nyata 5% dan dk pembilang = (n;-1), dk penyebut = (n,-1).

¥Agus Irianto, Statistik Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya (Jakarta: Kencana,
2004), him. 272
*Ahmad Nizar Rangkuti, Op.Cit.,him. 73
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3) Uji kesamaan rata-rata
Menurut Sugiyono bahwa terdapat beberapa rumus t test yang
digunakan untuk pengujian, dan berikut ini diberikan pedoman
penggunaannya:®

(1) Bila jumlah anggota sampel sama (n; = np) dan varians
homogen (o = o), maka dapat digunakan t-test baik untuk
separated maupun pool varian. Untuk melihat harga t tabel,
digunakan dk = nj+ ny-2.

(2) Bila ni# n, dan varians homogen (o2 = ¢2), dapat digunakan t-
test dengan pooled varian. Derajat kebebasannya (dk) = n; +
n, — 2.

(3) Bila n; = ny, varians tidak homogen (o2# o) dapat digunakan
rumus separated varians dan polled varian dengan dk = n; -1
atau n -1.

(4) Bila n; # n, dan varians tidak homogen (aZ# ¢Z). Untuk ini
digunakan t test dengan separated varian. Harga t sebagai
pengganti t tabel dihitung dari selisih harga t tabel dengan dk =
(n; — 1) dan dk = (n2 — 1) kemudian dibagi 2, dan ditambahkan

dengan harga t yang terkecil.

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010),
him. 196



Rumus Polled varian adalah:

o X1 — X,
2 2
n—1sf+mn—-1sy 1 1
n1 + nz - 2 Tl1 le
Keterangan:

X, =mean sampel kelompok kontrol
X,= mean sampel kelompok eksperimen
s? = varians kelompok kontrol

sZ = varians kelompok eksperimen

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen
n, = banyaknya sampel kelompok kontrol*’

b. Analisis data akhir (posttest) kreativitas dan hasil belajar siswa

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
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kenormalan kelas

eksperimen dan kelas kontrol. Uji Normalitas data pretest dan data

postest, peneliti menggunakan aplikasi SPSS 22 yaitu dengan uji

Kolmogorov-Smirnov.*®
2. Uji Homogenitas
Rumus yang dipakai adalah:

st

I:hitung = 2
2

Ysugiyono, Ibid., him. 197
8Agus Irianto, Op.Cit.him. 272
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Dimana :

S2 : varians terbesar

SZ : varians terkecil

Kriteria pengujian adalah Ho diterima jika Fniwng= Franer berarti tidak
homogen, dan jika Fniwng < Franel berarti homogen. Dengan taraf nyata
5% dan dk pembilang = (n;-1), dk penyebut = (n,-1)

. Uji Perbedaan rata-rata

Jika n yang tidak sama (nl # n2) dan varian tidak homogen, maka

pengujian t-test menggunakan rumus Separated varian sebagai berikut :

X1 —X;
t=——
st S5
n, np
Keterangan:

X, =mean sampel kelompok eksperimen
X,= mean sampel kelompok kontrol

s? = varians kelompok eksperimen

sZ = varians kelompok kontrol

n, = banyaknya sampel kelompok eksperimen

n, = banyaknya sampel kelompok kontrol
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Data

Data dalam penelitian yaitu data kreativitas siswa dan hasil belajar siswa
pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang. Data kreativitas dan
hasil belajar tersebut dikumpulkan pada saat pretest dan postest. Data pretest
diambil dari dua kelas sampel, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Data
pretest ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel yang digunakan
memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak pada materi lingkaran.

Apabila hasil analisis perbedaan (compare analysis) menunjukkan tidak
adanya perbedaan yang signifikan pada kemampuan awal, maka penelitian boleh
dilakukan pada kedua kelas penelitian. Apabila terdapat perbedaan yang
signifikan, maka penelitian terhadap kedua sampel tersebut tidak boleh dilakukan.
Data pretest mencakup kedua variabel tetap dalam penelitian ini, yaitu kreativitas
dan hasil belajar siswa. Agar lebih mudah dipahami, peneliti menjabarkan masing-
masing data pretest kreativitas dan hasil belajar siswa.

Data postest dikumpulkan setelah masing-masing kelas penelitian diberi
tindakan atau perlakuan. Data postest ini yang nantinya akan diolah untuk
pengujian hipotesis penelitian. Data posttest sama seperti data pretest yakni

mencakup data kreativitas dan hasil belajar siswa.



1. Deskripsi Data Pretest

a. Deskripsi Data Pretest Kreativitas Siswa Kelas Kontrol
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Perhitungan data pretest angket kreativitas siswa kelas kontrol

dengan menggunakan SPSS 22. Perhitungan selanjutnya terdapat pada

lampiran 26.
Tabel 13
Deskripsi Data Angket Pretest Kreativitas Siswa Kelas Kontrol
Statistics

N Valid 24

Missing 0
Mean 58,58
Median 58,50
Mode 59%
Std. Deviation 5,445
Variance 29,645
Minimum 50
Maximum 72
Sum 1406

Sesuai data yang disajikan pada tabel diatas, diperoleh skor

tertinggi 72 dan skor terendah 50. Kemudian untuk nilai mean diperoleh

sebesar 58,58 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan

kategori cukup baik maka diperoleh rata-rata kreativitas siswa merupakan

kategori cukup baik, median 58,50 artinya skor tingkat pencapaian nilai

tersebut maka nilai tengah dari kreativitas siswa merupakan kategori

cukup baik, dan modus sebesar 59 sesuai skor tingkat pencapaian nilai

tersebut maka nilai yang sering muncul pada kreativitas siswa merupakan

kategori cukup baik. Standar deviasi sebesar 5,445 yang artinya gambaran
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menyeluruh penyebaran nilai kreativitas siswa, varian 29,645 dan jumlah
nilai 1406.
Daftar distribusi frekuensi data pretest kreativitas siswa Kelas

kontrol dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 14
Distribusi Frekuensi Data Kreativitas Siswa
Interval Kelas Xi Frek. Absolut | Frek.Relatif

50 - 53 51,5 4 16,6%
54 — 57 55,5 6 25%
58 - 61 59,5 6 25%
62 - 65 63,5 6 25%
66 — 69 67,5 1 4,2%
70-73 71,5 1 4,2%

Jumlah 24 100%

Data yang diperoleh dari pretest kreativitas siswa di atas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar 8
Histogram pretest kreativitas siswa kelas kontrol
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b. Deskripsi Data Pretest Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen
Perhitungan data pretest angket kreativitas siswa kelas eksperimen

dengan menggunakan SPSS 22. Perhitungan selanjutnya terdapat pada

lampiran 27.
Tabel 15
Deskripsi Data Angket Pretest Kreativitas Siswa Kelas
Eksperimen

N Valid 27

Missing 0
Mean 57,04
Median 56,00
Mode 60
Std. Deviation 7,501
Variance 56,268
Minimum 45
Maximum 74
Sum 1540

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor
tertinggi 74 dan skor terendah 45. Kemudian untuk nilai mean diperoleh
sebesar 57,04 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan
kategori cukup baik maka diperoleh rata-rata kreativitas siswa merupakan
kategori cukup baik, median 56,00 artinya skor tingkat pencapaian nilai
tersebut maka nilai tengah dari kreativitas siswa merupakan kategori
cukup baik dan modus sebesar 60 sesuai skor tingkat pencapaian nilai
tersebut maka nilai yang sering muncul pada kreativitas siswa merupakan

kategori cukup baik. Standar deviasi sebesar 7,501 yang artinya gambaran
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menyeluruh penyebaran nilai kreativitas siswa, varian 56,268 dan jumlah
nilai 1540.
Daftar distribusi frekuensi data pretest kreativitas siswa Kelas

eksperimen dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 16
Distribusi Frekuensi Data Kreativitas Siswa
Interval Kelas Xi Frek. Absolut | Frek.Relatif

45 - 49 47 4 14,8%
50 - 54 52 6 22,2%
55 -59 57 9 33,4%
60 - 64 62 4 14,8%
65 — 69 67 1 3,7%
70-74 12 3 11,1%

Jumlah 27 100%

Data yang diperolen dari pretest kreativitas siswa di atas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar 9
Histogram pretest kreativitas siswa kelas eksperimen
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c. Deskripsi Data Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas Kontrol.
Berikut ini data hasil belajar pretest siswa kelas kontrol yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diolah dengan

aplikasi SPSS 22:

Tabel 17

Distribusi Frekuensi Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol

Cumulative
Frequency | Percent |Valid Percent|  Percent

Valid 27 4 16.7 16.7 16.7

33 4 16.7 16.7 33.3

40 4 16.7 16.7 50.0}

53 4 16.7 16.7 66.7

60 4 16.7 16.7 83.3

67 4 16.7 16.7 100.0

Total 24 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat didefenisikan bahwa frekuensi siswa yang
memperoleh nilai 27 sebanyak 4 orang atau 16,7% dari jumlah sampel di
Kelas kontrol. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 33 sebanyak 4
orang atau 16,7% dari jumlah sampel di Kelas kontrol. Frekuensi siswa
yang memperoleh nilai 40 sebanyak 4 orang atau 16,7% dari jumlah
sampel di Kelas kontrol. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 53
sebanyak 4 orang atau 16,7% dari jumlah sampel di Kelas kontrol.
Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 60 sebanyak 4 orang atau 16,7%.

dari jumlah sampel di Kelas kontrol Frekuensi siswa yang memperoleh
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nilai 67 sebanyak 4 orang atau 16,7% dari jumlah sampel di Kelas

kontrol.
Data yang diperoleh dari pretest hasil belajar siswa di atas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 10
Histogram pretest hasil belajar siswa kelas kontrol

Frequency

Peneliti sajikan data pretest hasil belajar siswa kelas kontrol yang
dihitung menggunakan aplikasi SPSS 22. Perhitungan secara manual

dapat dilihat pada lampiran 30.

Tabel 18
Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar Kelas Kontrol
Statistics

Hasil Belajar
N Valid 24

Missing 0
Mean 46,67
Median 46,50
Mode 27°
Std. Deviation 14,740
Variance 217,275
Minimum 27
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Maximum 67
Sum 1120

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor
tertinggi 67 dan skor terendah 27. Kemudian untuk nilai mean diperoleh
sebesar 46,67 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan
kategori cukup baik maka diperoleh rata-rata hasil belajar merupakan
kategori cukup baik, median 46,50 artinya skor tingkat pencapaian nilai
tersebut maka nilai tengah dari hasil belajar merupakan kategori cukup
baik, dan modus sebesar 27 sesuai skor tingkat pencapaian nilai tersebut
maka nilai yang sering muncul pada hasil belajar merupakan kategori
tidak baik. Standar deviasi sebesar 14,740 yang artinya gambaran
menyeluruh penyebaran nilai hasil belajar varian 217,275 dan jumlah
nilai 1120.

. Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen.

Berikut ini data hasil belajar pretest siswa kelas eksperimen yang

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diolah dengan

aplikasi SPSS 22

Tabel 19
Distribusi Frekuensi Data Hasil Belajar Pretest Siswa Kelas
Eksperimen
Frequency | Percent | Valid Cumulative
Percent Percent

27 2 7.4 7.4 7.4

33 4 14.8 14.8 22.2

40 5 18.5 18.5 40.7
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Valid | 47 4 14.8 14.8 55.6
53 3 11.1 11.1 66.7
60 3 11.1 111 77.8
67 3 11.1 111 88.9
73 3 11.1 11.1 100.0
Total 27 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat didefenisikan bahwa frekuensi siswa yang
memperoleh nilai 27 sebanyak 2 orang atau 7,4% dari jumlah sampel di
Kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 33 sebanyak 4
orang atau 14,8% dari jumlah sampel di kelas eksperimen. Frekuensi
siswa yang memperoleh nilai 40 sebanyak 5 orang atau 18,5% dari
jumlah sampel di kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh
nilai 47 sebanyak 4 orang atau 14,8% dari jumlah sampel di kelas
eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 53 sebanyak 3 orang
atau 11,1% dari jumlah sampel di kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang
memperoleh nilai 60 sebanyak 3 orang atau 11,1% dari jumlah sampel di
Kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 67 sebanyak 3
orang atau 11,1% dari jumlah sampel di kelas eksperimen. Frekuensi
siswa yang memperoleh nilai 73 sebanyak 3 orang atau 11,1% dari
jumlah sampel di kelas eksperimen

Data yang diperolen dari pretest hasil belajar siswa diatas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 11
Histogram pretest hasil belajar siswa Kelas eksperimen

Peneliti sajikan data pretest hasil belajar siswa kelas eksperimen
yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 22. Perhitungan secara manual

terdapat pada lampiran 31.

Tabel 20
Deskripsi Data Pretest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

N Valid 27

Missing 0
Mean 49,37
Median 47,00
Mode 40
Std. Deviation 14,571
Variance 212,319
Minimum 27
Maximum 73
Sum 1333

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor tertinggi
73 dan skor terendah 27. Kemudian untuk nilai mean diperoleh sebesar

49,37 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan kategori
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cukup baik maka diperoleh rata-rata kreativitas siswa merupakan kategori
cukup baik, median 47,00 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut
maka nilai tengah dari hasil belajar merupakan kategori cukup baik, dan
modus sebesar 40 sesuai skor tingkat pencapaian nilai tersebut maka nilai
yang sering muncul pada hasil belajar merupakan kategori cukup baik.
Standar deviasi sebesar 14,571 yang artinya gambaran menyeluruh
penyebaran nilai hasil belajar, varian 212,319 dan jumlah nilai 1333.
2. Deskripsi Data Postest
a. Deskripsi Data Postest Kreativitas Siswa Kelas Kontrol

Berikut hasil Perhitungan data pretest angket kreativitas siswa kelas

kontrol dengan menggunakan SPSS 22. Perhitungan secara manual dapat

dilihat pada lampiran 33.

Tabel 21
Deskripsi Data Angket Postest Kreativitas Siswa Kelas Kontrol
Statistics
pretest angket

N Valid 24
Missing 0
Mean 68,04
Median 68,50
Mode 62°
Std. Deviation 5,864
Variance 34,389
Minimum 54
Maximum 82
Sum 1633
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Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor
tertinggi 82 dan skor terendah 54. Kemudian untuk nilai mean diperoleh
sebesar 68,04 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan
kategori cukup baik maka diperoleh rata-rata kreativitas siswa merupakan
kategori baik, median 68,50 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut
maka nilai tengah dari kreativitas siswa merupakan kategori baik, dan
modus sebesar 62 sesuai skor tingkat pencapaian nilai tersebut maka nilai
yang sering muncul pada kreativitas siswa merupakan kategori baik.
Standar deviasi sebesar 5,864 yang artinya gambaran menyeluruh
penyebaran nilai kreativitas siswa, varian 34,389 dan jumlah nilai 1633.

Daftar distribusi frekuensi data postest Kreativitas Siswa siswa
Kelas kontrol dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 22
Distribusi Frekuensi Data Kreativitas Siswa

Interval Kelas Xi Frek. Absolut | Frek.Relatif

54 - 58 56 2 8,3%
59 - 63 61 3 12,5%
64 — 68 66 7 29,2%
69 - 73 71 10 41,6%
74 -78 76 1 4,2%
79 -83 81 1 4.2%

Jumlah 24 100%

Data yang diperoleh dari postest kreativitas siswa di atas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut :
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b. Deskripsi Data Postest Kreativitas Siswa Siswa Kelas Eksperimen
Berikut hasil Perhitungan data postest angket Kkreativitas siswa
kelas eksperimen dengan menggunakan SPSS 22. Perhitungan secara

manual dapat dilihat pada lampiran 34.

Tabel 23
Deskripsi Data Angket Postest Kreativitas Siswa Kelas

Eksperimen

Statistics
pretest angket
N Valid 27

Missing 0

Mean 78,85
Median 80,00
Mode 80°
Std. Deviation 7,789
Variance 60,670
Minimum 62
Maximum 92
Sum 2129

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor

tertinggi 92 dan skor terendah 62. Kemudian untuk nilai mean diperoleh
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sebesar 78,85 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan
kategori baik maka diperoleh rata-rata kreativitas siswa merupakan
kategori baik, median 80,00 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut
maka nilai tengah dari kreativitas siswa merupakan kategori baik, dan
modus sebesar 80 sesuai skor tingkat pencapaian nilai tersebut maka nilai
yang sering muncul pada kreativitas siswa merupakan kategori baik.
Standar deviasi sebesar 7,789 yang artinya gambaran menyeluruh
penyebaran nilai kreativitas siswa, varian 60,670 dan jumlah nilai 2129.

Daftar distribusi frekuensi data postest kreativitas siswa kelas
eksperimen dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 24
Distribusi Frekuensi Data Kreativitas Siswa

Interval Kelas Xi Frek. Absolut | Frek.Relatif

62 — 67 64,5 2 7,4%
68 — 73 70,5 6 22,2%
74 -79 76,5 3 11,1%
80 -85 82,5 11 40,8%
86 - 91 88,5 4 14,8%
92 -98 95 1 3,7%

Jumlah 24 100%

Data yang diperoleh dari postest Kreativitas Siswa siswa diatas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut :
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Gambar 13
Histogram postest kreativitas siswa kelas eksperimen

. Deskripsi Data Postest Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol
Berikut ini data hasil belajar postest siswa Kelas kontrol yang
disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diolah dengan

aplikasi SPSS 22:

Tabel 25
Distribusi Frekuensi Data Postest Hasil Belajar Siswa Kelas
Kontrol
Frequency | Percent | Valid | Cumulative
Percent Percent
47 4 16.7 16.7 16.7
53 2 8.3 8.3 25.0
60 3 12.5 12.5 37.5
Valid | 67 5 20.8 20.8 58.3
73 2 8.3 8.3 66.7
80 5 20.8 20.8 87.5
87 1 4.2 4.2 91.7
93 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat didefenisikan bahwa frekuensi siswa yang

memperoleh nilai 47 sebanyak 4 orang atau 16,7% dari jumlah sampel di
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Kelas kontrol. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 53 sebanyak 2
orang atau 8,3% dari jumlah sampel di Kelas kontrol. Frekuensi siswa
yang memperoleh nilai 60 sebanyak 3 orang atau 12,5% dari jumlah
sampel di Kelas kontrol. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 67
sebanyak 5 orang atau 20,8% dari jumlah sampel di Kelas kontrol.
Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 73 sebanyak 2 orang atau 8,3%.
Dari jumlah sampel di Kelas kontrol Frekuensi siswa yang memperoleh
nilai 80 sebanyak 5 orang atau 20,8% dari jumlah sampel di Kelas
kontrol. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 87 sebanyak 1 orang atau
20,8% dari jumlah sampel di Kelas kontrol. Frekuensi siswa yang
memperoleh nilai 93 sebanyak 2 orang atau 8,3% dari jumlah sampel di
Kelas kontrol.

Data yang diperoleh dari postest hasil belajar siswa di atas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 14
Histogram postest hasil belajar siswa kelas kontrol
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Peneliti sajikan data postest hasil belajar siswa kelas kontrol yang
dihitung menggunakan aplikasi SPSS 22. Perhitungan secara manual

dapat dilihat pada lampiran 36.

Tabel 26
Deskripsi Data Postest Hasil Belajar Kelas Kontrol
Statistics

Hasil Belajar
N Valid 24

Missing 0
Mean 67,83
Median 67,00
Mode 67°
Std. Deviation 14,433
Variance 208,319
Minimum 47
Maximum 93
Sum 1628

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor
tertinggi 93 dan skor terendah 47. Kemudian untuk nilai pemusatan data
mean diperoleh sebesar 67,83 artinya skor tingkat pencapaian nilai
tersebut merupakan kategori cukup baik maka diperoleh rata-rata hasil
belajar merupakan kategori baik, median 67,00 artinya skor tingkat
pencapaian nilai tersebut maka nilai tengah dari hasil belajar merupakan
kategori baik, dan modus sebesar 67 sesuai skor tingkat pencapaian nilai
tersebut maka nilai yang sering muncul pada hasil belajar merupakan

kategori baik. Standar deviasi sebesar 14,433 yang artinya gambaran
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menyeluruh penyebaran nilai hasil belajar, varian 208,319 dan jumlah

nilai 1628.

d. Deskripsi Data Postest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

Berikut ini data hasil belajar postest siswa kelas eksperimen yang

disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dan diolah dengan

aplikasi SPSS 22:

Tabel 27
Distribusi Frekuensi Data Postest Hasil Belajar Siswa Kelas
Eksperimen
Cumulative
Frequency | Percent [Valid Percent| Percent
Valid |67 4 14.8 14.8 14.8
73 4 14.8 14.8 29.6
80 8 29.6 29.6 59.3
87 6 22.2 22.2 81.5
93 5 18.5 18.5 100.0]
Total 27 100.0 100.0

Dari tabel di atas dapat didefenisikan bahwa frekuensi siswa yang

memperoleh nilai 67 sebanyak 4 orang atau 14,8% dari jumlah sampel di

Kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 73 sebanyak 4

orang atau 14,8% dari jumlah sampel di Kelas eksperimen. Frekuensi

siswa yang memperoleh nilai 80 sebanyak 8 orang atau 29,6% dari

jumlah sampel di Kelas eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh

nilai 87 sebanyak 6 orang atau 22,2% dari jumlah sampel di Kelas
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eksperimen. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai 93 sebanyak 5 orang
atau 18,5% dari jumlah sampel di Kelas eksperimen.
Data yang diperolen dari postest hasil belajar siswa diatas

digambarkan melalui grafik histogram sebagai berikut:
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Gambar 15
Histogram postest hasil belajar siswa Kelas eksperimen

Peneliti sajikan data Postest hasil belajar siswa kelas eksperimen
yang dihitung menggunakan aplikasi SPSS 22. Perhitungan selanjutnya

terdapat pada lampiran 37.

Tabel 28
Deskripsi Data Postest Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen

N Valid 27

Missing 0}
Mean 81,00
Median 80,00
Mode 80
Std. Deviation 8,735
Variance 76,308
Minimum 67
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Maximum 93
Sum 2187

Sesuai data yang disajikan pada tabel di atas, diperoleh skor
tertinggi 93 dan skor terendah 67. Kemudian untuk nilai mean diperoleh
sebesar 81 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut merupakan
kategori baik maka diperoleh rata-rata hasil belajar merupakan kategori
sangat baik, median 80 artinya skor tingkat pencapaian nilai tersebut
maka nilai tengah dari hasil belajar merupakan kategori baik, dan modus
sebesar 80 sesuai skor tingkat pencapaian nilai tersebut maka nilai yang
sering muncul pada hasil belajar merupakan kategori baik.. Standar
deviasi sebesar 8,735 yang artinya gambaran menyeluruh penyebaran
nilai hasil belajar, varian 76,308 dan jumlah nilai 2187.

3. Analisis Data Pretest
a. Uji Normalitas Data Pretest

Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus
melakukan pengujian normalitas data pretest, baik itu data kreativitas
maupun data hasil belajar siswa. Pengujian normalitas data dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 22 untuk menguji normalitas data dengan uji Kolmogorov-

Smirnov. Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 27.
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Tabel 29
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Siswa Pretest Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kreativitas .099 24 .200 970 24| .664
Kontrol

a. Lilliefors Significance Correction

Jika nilai pada tabel signifikan > a« maka berdistribusi normal.
Tabel di atas menunjukkan nilai 0,2 >0,05 maka data kreativitas siswa
pretest kelas kontrol berdistribusi normal.

Tabel 30
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Siswa Pretest Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. | Statistic Df Sig.
Kreativitas 161 27 .070 939 27( 113
Eksperimen

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikan 0,07>0,05 maka data
kreativitas siswa pretest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 29.
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Tabel 31
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Hasil BelajarKelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar 224 24 .057 .884 24 .010]

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikan 0,057>0,05 maka data
pretest hasil belajar Kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan

selanjutnya terdapat pada lampiran 32.

Tabel 32
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar Kelas Eksperimen

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Belajar 147 27 138 934 27 .089

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas nilai signifikan 0,138>0,05 maka data
pretest hasil belajar kelas eksperimen berdistribusi normal. Perhitungan
selanjutnya terdapat pada lampiran 33.

Jadi dapat disimpulkan bahwa data kreativitas maupun hasil

belajar pretest seluruhnya berdistribusi normal. Sehingga analisis
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perbedaan (komparatif) data kreativitas dan hasil belajar pretest
menggunakan statistik parametris dengan t test.
b. Uji Homogenitas Data Pretest
1) Data Pretest Kreativitas Siswa
Data pretest kreativitas siswa yang akan diuji berdasarkan n
yang tidak sama, yaitu n; = 24 serta n, = 27 dan sampel tidak
berkorelasi atau berasal dari dua populasi yang berbeda. Untuk
mengetahui varian ke dua sampel homogen atau tidak, maka perlu

diuji homogenitas variannya terlebih dahulu dengan uji F.

52
Fhitung = =
56,268
29,645

=1,898

Harga Fniung Selanjutnya dibandingkan dengan harga Fiapel
dengan dk pembilang = n-1 = 27 -1 = 26 (untuk varian terbesar) dan dk
penyebut = n -1 = 24-1 = 23 (untuk varian terkecil). Taraf signifikansi
= 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Fupe = 1,988. Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut: Jika F niwng™> F el berarti tidak
homogen, dan jika Fniwng < Fuoer berarti homogen. Berdasarkan
perhitungan Fhiung< F tavel Yaitu 1,898 < 1,988 berarti varian ke dua

data pretest kreativitas siswa homogen.
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2) Data Pretest Hasil Belajar

Kemudian peneliti menguji hipotesis komparatif data hasil
belajar pretest. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak pada kemampuan
awal siswa berupa hasil belajar. Hipotesis komparatif data pretest hasil
belajar yang akan diuji berdasarkan n yang tidak sama, yaitu n; = 24
dan n, = 27, serta berasal dari populasi/sampel yang tidak berkorelasi
(independen). Untuk mengetahui apakah varian ke dua sampel
homogen atau tidak, maka perlu diuji homogenitas variannya terlebih

dahulu dengan uji F.

52
Fhitung = =
222275

212,319

=1,023

Harga Fniung Selanjutnya dibandingkan dengan harga Fiapel
dengan dk pembilang = n-1 = 24 -1 = 23 (untuk varian terbesar) dan dk
penyebut = n -1 = 27-1 = 26 (untuk varian terkecil). Taraf signifikansi
= 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Fype = 1,956. Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut: Jika Fniung™> Fraver berarti tidak
homogen, dan jika Fniung< Fuoer berarti homogen. Berdasarkan
perhitungan Fhiwng< Franel Yaitu 1,023 < 1,956 berarti varian ke dua

data pretest hasil belajar homogen.
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c. Uji Kesamaan rata-rata (t- test) Data Kreativitas Siswa
Karena n yang tidak sama (n; # ny), tetapi varian homogen, maka
pengujian t-test menggunakan rumus polled varian. Peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk mempermudah perhitungan.
Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 31.

Tabel 33
Hasil Uji T-test Pretest kreativitas siswa

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Pretest |XI IPA-1 24 58.58 5.445 1.111
X1 IPA-2 27 57.04 7.501 1.444

Selanjutnya thiwung tersebut dibandingkan dengan tuper dengan dk
=n;+n, -2 = 24+27-2= 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka
tabet = 2,009. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila thiwng< tiabel,
maka Ho diterima. Setelah diperiksa, thiung lebih kecil dari tepe (0,833 <
2,009), jadi Ho; diterima dan H,; ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa tidak terdapat perbedaan Kreativitas Siswa yang signifikan antara
Kelas kontrol dan Kelas eksperimen.

d. Uji Kesamaan rata-rata (t- test) Data Hasil Belajar
Karena n yang tidak sama (n; # ny), tetapi varian homogen, maka

pengujian  t-test menggunakan rumus polled varian. Peneliti
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menggunakan aplikasi SPSS 22 untuk mempermudah perhitungan

Perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 36.

Tabel 34

Hasil Uji T-test Pretest hasil belajar siswa

Group Statistics

Std. Std. Error
Kelas Mean Deviation Mean
Pretest XI IPA- 27 49.37 14.571 2.804
1
X1 IPA- 24 46.67 14.740 3.009
2

Selanjutnya thitung tersebut dibandingkan dengan tiper dengan dk

=n;+n, -2 = 24+27-2= 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka

taber = 2,009. Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila thiung< trabel,

maka Hy diterima. Setelah diperiksa, thitung lebih kecil dari tiqpe (0,658 <

2,009), jadi Ho diterima dan H, ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan

bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara Kelas

kontrol dan Kelas eksperimen.

Berdasarkan pengujian data kreativitas dan hasil belajar pretest,

peneliti dapat menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan kreativitas dan

hasil belajar pada saat pretest. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa

antara Kelas kontrol dan Kelas eksperimen memiliki kemampuan awal

yang yang sama, khususnya mencakup kreativitas dan hasil belajarnya.
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4. Analisis Data Postest

Setelah diadakan pretest, masing-masing Kelas mendapatkan
perlakuan pembelajaran yang berbeda. Kelas kontrol diberi perlakuan berupa
pembelajaran yang menggunakan metode ceramah dan tanya jawab,
sedangkan Kelas eksperimen diberi perlakuan berupa pembelajaran yang
menggunakan metode discovery. Kemudian dari kedua Kelas penelitian
tersebut dikumpulkan data kreativitas dan hasil belajarnya. Data kreativitas
dan hasil belajar yang dikumpulkan setelah kedua Kelas diberi perlakuan
disebut dengan data postest. Pengumpulan data postest bertujuan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh perlakuan yang diberikan kepada
masing-masing Kelas penelitian. Data postest dari kedua Kelas penelitian
kemudian dianalisis perbedaannya untuk mengetahui apakah ada perbedaan

kreativitas dan hasil belajar yang signifikan.

a. Uji Normalitas Data Postest

Sebelum analisis perbedaan dilakukan, maka peneliti harus
melakukan pengujian normalitas data postest, baik itu data kreativitas
maupun data hasil belajar siswa. Sama seperti pengujian normalitas data
pretest, pengujian normalitas data postest bertujuan untuk menentukan
teknik statistik yang akan digunakan. Pengujian normalitas data dilakukan
dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 22 untuk menguji normalitas data dengan uji Kolmogorov-

Smirnov.



Tabel 35
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Siswa Postest Kelas Kontrol
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kreati 156 24 138 .952 24 297
vitas

a. Lilliefors Significance Correction

Jika nilai pada kolom Signifikan > a maka berdistribusi normal.

Berdasarkan tabel di atas nilai 0,138 > 0,05 maka data kreativitas siswa

postest kelas kontrol berdistribusi normal. Perhitungan secara manual

dapat dilihat pada lampiran 38.

Tabel 36
Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Siswa Postest Kelas
Eksperimen
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Kreati 51 27 116 952 27 234
vitas

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai 0,161>0,05 maka

data kreativitas siswa postest kelas eksperimen berdistribusi normal.

Perhitungan secara manual dapat dilihat pada lampiran 40
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Tabel 37
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Postest Kelas Kontrol

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasilbelajar 134 24| 200 937 24| 142

a. Lilliefors Significance Correction
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai signifikan 0,2>0,05
maka data hasil belajar postest kelas kontrol berdistribusi normal.
Perhitungan secara manual dapat dilihat pada lampiran 42.

Tabel 38
Hasil Uji Normalitas Data Hasil Belajar Postest Kelas EKsperimen
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Hasilbelajar 161 27 .069 904 27] .016

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai signifikan
0,069>0,05 maka data hasil belajar postest kelas eksperimen berdistribusi
normal. Perhitungan secara manual dapat dilihat pada lampiran 45.

Jadi dapat disimpulkan bahwa data postest kreativitas maupun
hasil belajar seluruhnya berdistribusi normal. Sehingga pengujian
hipotesis komparatif kreativitas dan hasil belajar postest menggunakan
statistik parametris.
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b. Uji Homogenitas Data Postest

1) Data Kreativitas Siswa

_ 52 60,670
S2 34,389

I:hitung = 1,764

Harga Fhiwng selanjutnya dibandingkan dengan harga Fiapel
dengan dk pembilang = n-1 = 27 -1 = 26 (untuk varian terbesar) dan
dk penyebut = n -1 = 24-1 = 23 (untuk varian terkecil). Taraf
signifikansi = 0,05, maka dicari pada tabel F didapat Fipe = 1,988.
Dengan Kriteria pengujian sebagai berikut: Jika Fniwng™> Franel berarti
tidak homogen, dan jika Friung< Ftaoel berarti homogen. Berdasarkan
perhitungan Fhiwng< Frapel Yaitu 1,764 < 1,988 berarti varian kedua
data postest kreativitas siswa homogen.

2) Data Postest Hasil Belajar

_ 52 208,319
$2 76,308

I:hitung = 2,730

Harga Fniung Selanjutnya dibandingkan dengan harga Fiapel
dengan dk pembilang = n-1 = 24 -1 = 23 (untuk varian terbesar) dan
dk penyebut = n - 1 = 27-1 = 26 (untuk varian terkecil). Taraf
signifikansi = 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Fpe = 1,956 .
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: Jika Fhiwung™> Fraber berarti

tidak homogen, dan jika Fniung< Franer berarti homogen. Berdasarkan
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perhitungan Fhiwng™> Fraber Yaitu 2,730 > 1,956 berarti varian kedua
data postest hasil belajar tidak homogen.
B. Pengujian Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian mencakup kreativitas dan hasil belajar. Pengujian
hipotesis dilakukan melalui teknik-teknik tertentu sesuai dengan hipotesisnya.
1. Pengujian Hipotesis Penelitian Kreativitas Siswa
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap kreativitas
siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.

Pengujian hipotesis kreativitas siswa menggunakan statistik parametris
dengan teknik t-test dua pihak. Hipotesis diuji berdasarkan n (jumlah sampel)
yang tidak sama, yaitu n, = 27 dan n, = 24 serta sampel tidak berkorelasi atau
berasal dari dua populasi yang berbeda.

Karena n yang tidak sama (n; # n,), tetapi varian homogen, maka
pengujian t-test menggunakan rumus polled varian. Peneliti menggunakan
aplikasi SPSS 22 untuk mempermudah perhitungan. Perhitungan secara manual
dapat dilihat pada lampiran 42.

Tabel 39
Hasil Uji T-test Postest Kreativitas Siswa

Std. Std. Error
Kelas N Mean Deviation Mean
Kreati | X1 IPA-1 24 68,04 5,864 1,197

vitas X1 IPA-2 27 78,85 7,789 1,499
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Independent Samples Test Kreativitas Siswa

Mean Std. Error
Difference | Difference t df |Sig. (2-tailed)
Xl
IPA-1 10,810 1,918 5,635( 47,772 ,000
Xl
IPA-2 10,810 1,950| 5,543 49 ,000

Selanjutnya thiwng tersebut dibandingkan dengan tuaner dengan dk = ni+n,
-2 = 24+27-2= 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka tipe = 2,000.
Dalam hal ini berlaku ketentuan bahwa, bila thiwng< twper, Maka Ho diterima.
Setelah diperiksa, thitung lebih besar dari tape (5,543 > 2,009), jadi Ho ditolak dan
H, diterima. Maka dapat ditarik kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan
dalam penggunaan metode discovery terhadap kreativitas siswa pada materi
lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.
. Pengujian Hipotesis Penelitian Hasil Belajar
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap hasil belajar

siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang.

Pengujian hipotesis hasil belajar menggunakan statistik parametris
dengan teknik t-test dua pihak. Hipotesis diuji berdasarkan n (jumlah sampel)
yang tidak sama, yaitu n, = 27 dan n, = 24 serta sampel tidak berkorelasi atau
berasal dari dua populasi yang berbeda.

Karena n yang tidak sama (n; # ny) dan varian tidak homogen, maka

pengujian t-test menggunakan rumus Separated varian sebagai berikut :
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Tabel 40
Hasil Uji T-test Postest Hasil Belajar Siswa
Std. Std. Error

Kelas N Mean Deviation Mean
Hasil | XI 24 67,83 14,433 12,946
Belajar |IPA-1

XI 27 81,00 8,735 16,68

IPA-2

Independent Samples Test Hasil Belajar Siswa

Mean Std. Error Sig. (2-
Difference | Difference t df tailed)
Xl
IPA-1 13,170 3,299 3,992 49 ,000
Xl
IPA-2 13,170 3,392 3,883 36,95 ,000

Selanjutnya thiwng tersebut dibandingkan dengan twne. Nilai t sebagai
pengganti thiung, kKemudian dihitung dari selisih harga tupe dengan dk = ny+ n; —
2 = 24+27 — 2 = 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka tipe =
2,009.

Peneliti kemudian membandingkan harga thiwng dengan harga teper.
Ternyata thiwng™> taver (3,883 > 2,009), maka Hy ditolak dan H, diterima.
Kesimpulannya Terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap
hasil belajar matematika siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2

Kotapinang.
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C. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan dijadikan
sebagai bahan pembahasan pada skripsi ini. Bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol mempunyai kemampuan awal yang sama, hal ini di ketahui setelah
dilakukan uji normalitas dan homogenitas yang menunjukkan bahwa kedua kelas
tersebut berdistribusi nornal dan homogen. Kemudian, dilakukan uji hipotesis
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata dan hasilnya menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Proses pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan dengan menyampaikan
materi pembelajaran dengan metode ceramah di awal pembelajaran, menjelaskan
materi dengan memberikan contoh disertai dengan sesi tanya jawab. Pada
pembelajran di kelas ini, siswa terlihat kurang bersemangat dalam belajar, bosan
dan mengantuk karena lebih banyak mendengar dan mencatat.

Sedangkan di kelas eksperimen diawali dengan motivasi dan menjelaskan
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan Indikator pembelajaran. Kemudian
guru menyajikan materi dengan menggunakan metode discovery. Dalam
pembelajaran ini, guru sebagai vasilitator, pengarah dan pembimbing siswa untuk
memahami yang disajikan.

Saat proses pembelajaran siswa menyukai pelajaran matematika. Hal
tersebut dapat peneliti lihat dari semangat siswa dalam mengerjakan tugas. Siswa
sangat antusias ketika guru menyuruh mereka menemukan sebuah rumus dari

sebuah lingkaran. Siswa sebagian besar mengangkat tangan ketika guru memberi
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kesempatan untuk maju mengerjakan tugas. Secara langsung metode discovery
dapat melibatkan siswa secara aktif. Metode discovery membuat siswa lebih aktif,
kreatif dan mampu mengingat pelajaran lebih tahan lama. Siswa kelas eksperimen
tertarik dengan pembelajaran menggunakan metode discovery. Mereka cepat
merespon dan memberikan reaksi terhadap apa yang disampaikan oleh guru.
Misalkan ketika guru bertanya, siswa secara serentak menjawab dengan keras.

Berdasarkan hasil uji t kreativitas dan hasil belajar yang dilakukan dengan
peneliti diperoleh bahwa thiung™> twbe. Variabel kreativitas di uji dengan
menggunakan rumus polled varian dengan hasil thiwng™ traber atau (5,543 > 2,009),
artinya H, diterima. Kemudian variabel hasil belajar di uji dengan menggunakan
rumus separated varian karena kedua sampel tidak homogen dan jumlah n tidak
sama, maka di dapat hasilnya thitung™> tianer (3,883 > 2,0625), artinya H, diterima.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fitriani Daulay bahwa terdapat
pengaruh penerapan metode discovery terhadap kreativitas belajar matematika

siswa dengan thitung > tianel (-16,37 > 2,00).

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan prosedur metode penelitian,
namun untuk memperoleh hasil penelitian yang sempurna masih sangat sulit
dicapai karena dalam melakukan penelitian ini adanya keterbatasan-keterbatasan,
namun peneliti berusaha agar keterbatasan ini tidak sampai mengurangi makna

dari hasil penelitian yang telah diperoleh.
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Adapun keterbatasan penelitian ini adalah kurangnya waktu yang diberikan
pihak sekolah dalam meneliti, selain itu siswa beranggapan bahwa uji tes yang
diberikan tidak mempengaruhi nilai mereka sehingga siswa kurang serius dalam
mengerjakan soal.

Dan yang dihadapi peneliti selama melaksanakan penelitian dan
penyusunan skripsi yaitu : Keobjektifan jawaban yang diberikan siswa ketika
mengisi angket dan soal objektif yang diajukan kurang ideal padahal terkadang
tidak sesuai dengan kepribadian atau kenyataan yang ada. Peneliti tidak dapat
mengontrol variabel lain yang mungkin mempunyai pengaruh terhadap

pemahaman konsep siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pada skripsi ini, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, maka peneliti mengambil
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan metode discovery terhadap
Kreativitas Siswa belajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis yang menunjukkan thiwung> tianel (5,543 > 2,009). Dari perhitungan
tersebut jelas terlihat penolakan Hy dan penerimaan H, Artinya rata-rata
hasil nilai kreativitas antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode discovery. Dan
kreativitas kelas eksperimen lebih tinggi daripada kreativitas kelas kontrol.

2. Hasil analisis hipotesis kedua juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode discovery terhadap hasil belajar matematika siswa pada materi
lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang. Hal ini dibuktikan
dengan hasil uji hipotesis yaitu : thiung> traper (3,883 > 2,0625). Dari
perhitungan tersebut jelas terlihat H, diterima. Artinya rata-rata nilai hasil
belajar matematika antara kelas kontrol dan kelas eksperimen berbeda

setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan metode discovery. Dan
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hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih tinggi daripada
hasil belajar matematika kelas kontrol.
B. Saran-Saran
Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan, bahwa metode
discovery terbukti berpengaruh dan signifikan terhadap kreativitas dan hasil

belajar siswa Matematika pada materi lingkaran di Kelas XI SMA Negeri 2

Kotapinang, peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Kepada guru hendaknya mulai menggunakan metode discovery, karena
lebih efektif dalam meningkatkan kreativitas dan hasil belajar siswa.

2. Sebaiknya siswa lebih bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran,
karena sebaik dan seefektif apapun suatu metode pembelajaran, apabila
siswa tidak bersungguh-sungguh dalam mengikuti pelajaran maka metode
yang digunakan pun menjadi kurang berarti.

3. Pihak sekolah perlu mengambil kebijakan-kebijakan yang mendukung
penggunaan metode discovery dalam pembelajaran, tidak hanya pada
mata pelajaran Matematika, tetapi juga mata pelajaran yang lainnya. Salah
satu contoh kebijakan yang mendukung misalnya dengan mengadakan
pelatihan untuk guru-guru membuat metode discovery.

4. Bagi peneliti sendiri diharapkan untuk kedepannya dapat melakukan
penelitian yang lebih mendalam dan dengan sumber yang lebih luas,
misalnya pada aspek peningkatan konsep matematika dan kreatifitas

belajar siswa.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kotapinang
Kelas/Semester : X1/ IPA
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan ke- 01
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi  : 3. Menyusun persamaan lingkaran dan garis singgung

Kompetensi Dasar 3.1 Menyusun persamaan lingkaran yang memenuhi persyaratan yang
ditentukan
Indikator : 3.1.1Menentukan persamaan lingkaran

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan persamaan lingkaran
2. Peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan teliti mengenai unsur
dan bagian-bagian lingkaran
o Karakter siswa yang diharapkan :
- Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Demokratis.

e Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
- Berorientasi tugas dan hasil, Percaya diri, Keorisinilan

B. Materi Ajar
1. Pengertian lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu
titik tertentu.
2. Persamaan Lingkaran

a. Lingkaraan yang Berpusat di O(0,0) / 7\
2 _ .2 / -

(8]




b. Lingkaran yang berpusat di P(a,b)

(x-a)’+(y-B)*=r

x?- 2ax +a? +y? — 2by + b? = 12

x*+y?—2ax—2by+a’+b?—r*=0

-

Disederhanakan menjadi: x* + y* + Ax + By + C =0

dengan:

A=

B=

-2a—>a:-%A

2b-b=--B
2

C=a’+b’ —rer=a+b-C

=

r=

ZAZ+2B2-C
4 4

lAZ_{_lBZ_C
4 4

Dari uraian di atas, persamaan umum lingkaran dapat kita rumuskan dengan:

X*+y"+Ax+By+C=0

dengan pusat P —%A, —%B , dan jari-jarir = iAZ + iBZ —C

. Metode Pembelajaran  : Discovery

. Kegiatan pembelajaran

Langkah- Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
langkah waktu
kegiatan

Kegiatan |- Guru memberikan salam dan Siswa menjawab salam 10

awal memimpin doa dan berdoa bersama Menit

Guru mengabsen kehadiran
siswa

Guru mengidentifikasi
kebutuhan siswa

Guru menjelaskan  prinsip-

Siswa menjawab jika
hadir
Siswa mendengarkan
guru.
Siswa mendengarkan




prinsip, pengertian konsep dan
generalisa yang akan
dipelajari.

Guru menseleksi bahan-bahan
siswa.

dan menyimak
penjelasan guru.

Siswa menunjukan
bahan-bahannya.

Kegiatan
inti

EKSPLORASI

Guru menjelaskan apa yang
akan dilakukan oleh siswa di
dalam pembelajaran ini.

Guru mempersiapkan alat-alat
yang dibutuhkan siswa.

Guru menunjukkan gambar
lingkaran.

-
e

) O

4 i %

Guru menyuruh siswa untuk
mengamati gambardan
menemukan  rumus  dari
gambar yang diberikan.

Guru  memberikan  waktu
kepada siswa untuk berdiskusi
kepada temannya dalam
menemukan rumus

Kemudian guru mengarahkan
dan membimbingnya siswa.
Guru mempersilahkan siswa
yang mau mempresentasikan
hasilnya.

Guru menjelaskan  kembali
dari hasil yang ditemukan oleh
siswa.

Siswa mengengarkan

Siswa memperhatikan

Siswa memperhatikan

Siswa mendengarkan
dan menyimak yang
disampaikan guru

Siswa berusaha
menemukan jawaban dari
permasalahan yang ada

Siswa
petunjuk
diberikan guru.

Siswa mempresentasikan
hasil penemuannya
Siswa  mendengarkan
dan memperhatikan
guru

mengikuti
yang

40
Menit




ELABORASI

Guru memberikan contoh
Guru membimbing  siswa
menyelesaikannya contoh
yang diberikan.

Contoh: Tentukan persamaan

lingkaran dengan pusat O(0,0)
dan jari-jari 3.
Jawab: X2 + y? = 1?
x2+ 2= 32
X2 +y2=9

- Guru mempersilahkan siswa

yang mau mempresentasikan
hasilnya

Guru menjelaskan  kembali
dari hasil yang ditemukan oleh
siswa.

Guru memberikan soal-soal
yang lebih menantang bagi
siswa.

Contoh: Tentukan persamaan

lingkaran yang mempunyai
garis tengah (diameter) garis
AB dengan A(-3, 4) dan B(3, -
4)

Jawab: karena AB diameter,
maka pusat lingkaran itu
terletak di tengah-tengah garis

Xa+tXp Ya+Yp

AB, maka P ==——=,
2 2

—3+3 4+ -4

P 2 72
P(0,0), karena pusat P(0,0) dan
melalui titik A dan titik B,
maka rumus lingkaran adalah
x? + y* = r%. Untuk mencari
nilai r digunakan titik A atau
titik B. Titik A (-3, 4)
Maka : x>+ y? = r°
(-3)*+ 47 =1

=25
jadi, persamaan lingkarannya
adalah x* + y? = 25.

Siswa memperhatikan
guru

Siswa berpikir sendiri
mencari  jawaban dari

permasalahan yang ada

Siswa mempresentasikan
hasil dari penemuannya

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan guru

Siswa memperhatikan

20
Menit




Guru  mengarahkan  siswa
untuk menemukan jawabannya
dari soal-soal yang diberikan
Guru mempersilahkan siswa
yang mau mempresentasikan
hasilnya

Guru menjelaskan  kembali
jawaban yang diperoleh siswa
Guru memberikan soal untuk
tugas siswa di rumah.

Siswa  berpikir dan
menemukan  sendiri
jawaban dari soal yang
diberikan guru.

Siswa
mempresentasikan
hasilnya

Siswa mendengar dan
memperhatikan guru
Siswa memperhatikan
dan mengerjakan soal

KONFIRMASI 15
- Guru memandu dan Siswa meninjau ulang | Menit
membantu merumuskan konsep-konsep dari
jawaban dan konsep-konsep materi  yang telah
yang benar. dibahas secara Kkritis
dan cerdas.
- Guru memberikan penguatan Siswa memperhatikan
berupa  imbalan kepada dan mendengarkan
kelompok  vyang  berhasil kelompok yang
mengerjakan dengan benar berhasil
- Guru menanyakan pada siswa Siswa  mengajukan
tentang materi yang belum pertanyaan yang belum
dipahami dipahami
Penutup |- Guru bersama - sama dengan 5 Menit
siswa merangkum materi yang Siswa bersama guru
telah dipelajari. menyimpulkan materi.
- Siswa diminta mempelajari Siswa memperhatikan
materi yang akan dibahas pada guru
pertemuan selanjutnya.
Jumlah 80 Menit

E. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber Belajar

karangan Sigit Suprijanto (Jakarta : Yudhistira, 2009).

2. Alat Belajar

F. Penilaian proses dan hasil belajar

1. Teknik penilaian

2. Instrumen penilaian

penilaian.
3. Bentuk

: Tes tertulis

: Tes uraian

Buku paket MATEMATIKA Untuk SMA kelas XI

: White Board, Spidol, dan benda-benda yang mendukung.

IPA,

. Soal-soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman



4. Kunci jawaban : Terlampir
Contoh Instrumen
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor
1. Tentukan persamaan | 1. X+ y*=1r° 30
lingkaran dengan pusat x+y’= 5°
2
= X2 +y*=5
0O(0,0) dan berjari-jari 5 o p XatXs Yatvs
' 2’ 2
' p 1fl -2+
2. Tentukan persamaan 2’ 2
. P(0,0), karena pusat P(0,0)
lingk o - 30
ng .aran yan.g dan melalui titik A dan titik
berdiameter ruas garis B, maka rumus lingkaran
AB, untuk setiap pasang adalah x* + y* = r%. Untuk
titik A dan titik B berikyt |  Mencari nilai v digunakan
o titik A atau titik B. Titik A
ini: A(1, -2) dan (1, 2) 40
B (-1, 2) Maka : x>+ y?=r?
2 2_ .2
3. Nyatakan lingkaran- (1)2"'2 =r
. . rr=4
lingkaran berikut dalam jadi, persamaan
bentuk persamaan umum, lingkarannya adalah x? + y?
dengan titik pusat ((1,1) =4.
dan jari-jari 3 3 x-1%4+ y-17=9
Jart] X2+ Y2 2x—2y-7=0
Skor maksimal 100

Guru Mata Pelajaran

Kotapinang,

Mahasiswa Peneliti,

Februari 2017



ISKANDAR HARAHAP S.Pd

KUMALA SARI SIREGAR
NIM. 13 330 0016

Mengetahui
Kepala SMA N 2 Kotapinang

MARHAN SIMAMORA, S.Pd

NIP. 19630511 198703 1 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
“KELAS EKSPERIMEN”
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kotapinang
Kelas/Semester VLI
Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan ke- |

Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : 3.  Menyusun persamaan lingkaran dan garis singgung
Kompetensi Dasar  : 3.2 Menentukan persamaan garis singguung pada lingkaran dalam
berbagai situasi

Indikator : 3.2.1 Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran

A. Tujuan Pembelajaran :
1. Peserta didik dapat menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran
2. Peserta didik dapat memahami bagaimana cara menghitung nilai phi dari berbagai benda

o Karakter siswa yang diharapkan :
- Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Demokratis.
e Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
- Berorientasi tugas dan hasil, Percaya diri, Keorisinilan
B. Materi Ajar
Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran

1. Garis Singgung Melalui Titik (x1, y1) pada Lingkaran



2. Garis singgung bergradien m.

y-B=

. Metode Pembelajaran

mx—a)tr m?+1

: Discovery

. Kegiatan pembelajaran

Langkah- Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
langkah waktu
kegiatan
Kegiatan | - Guru memberikan salam dan Siswa menjawab salam | 10 Menit
awal memimpin doa dan berdoa bersama
-Guru  mengabsen  kehadiran Siswa menjawab jika
siswa hadir
- Guru mengidentifikasi Siswa mendengarkan
kebutuhan siswa guru.
-Guru  menjelaskan  prinsip- Siswa  mendengarkan
prinsip, pengertian konsep dan dan menyimak
generalisa yang akan dipelajari. penjelasan guru.
- Guru  menseleksi  bahan-bahan . .
siswa. Siswa menunjukan
bahan-bahannya.
Kegiatan | EKSPLORASI 40 Menit
inti - Guru menjelaskan apa yang Siswa mengengarkan

akan dilakukan oleh siswa di
dalam pembelajaran ini.

- Guru mempersiapkan alat-alat
yang dibutuhkan siswa.
- Guru  menunjukkan

lingkaran.

gambar

i (8]

Siswa memperhatikan

Siswa memperhatikan
guru




- Guru menyuruh siswa untuk
mengamati gambardan
menemukan rumus dari gambar
yang diberikan.

- Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk berdiskusi kepada
temannya dalam menemukan
rumus

- Kemudian guru mengarahkan
dan membimbingnya siswa.

- Guru  mempersilahkan  siswa
yang mau mempresentasikan
hasilnya.

- Guru menjelaskan kembali dari
hasil yang ditemukan oleh
siswa.

Siswa mendengarkan
dan menyimak yang
disampaikan guru

Siswa berusaha
menemukan jawaban dari
permasalahan yang ada

Siswa
petunjuk
diberikan guru.

Siswa mempresentasikan
hasil penemuannya
Siswa  mendengarkan
dan memperhatikan
guru

mengikuti
yang

ELABORASI

-Guru  memberikan  contoh-
contoh

- Guru mengarahkan,
membimbing dan memantau
siswa bagaimana cara
menemukan  jawaban  dari

contoh yang diberikan.

- Guru  mempersilahkan  siswa
untuk mempresentasikan hasil
yang telah ditemukannya

-Guru  menjelaskan  kembali
jawaban yang diperoleh siswa

- Guru  memberikan  soal-soal
kepada siswa

- Guru mengarahkan dan
memantau siswa bagaimana cara
menemukan  jawaban  dari
contoh yang diberikan.

Siswa berpikir sendiri
menemukan jawaban
dari contoh yang

diberikan.

Siswa
memprsentasikan hasi
temuannya

Siswa  memperhatikan

dan mendengarkan guru

Siswa memperhatikan
dan mendengarkan
guru.

Siswa berpikir sendiri
mencari jawaban dari
permasalahan yang
ada

20 Menit




- Guru mempersilahkan kepada
siswa untuk mempresentasikan
hasilnya

Siswa
mempresentasikan
hasil temuannya

-Guru  menjelaskan  kembali
jawaban yang diperoleh siswa - Siswa memperhatikan
dan mendengarkan
guru.
KONFIRMASI 15 Menit
- Guru memandu dan membantu | -  Siswa meninjau ulang
merumuskan  jawaban  dan konsep-konsep dari
konsep-konsep yang benar. materi  yang telah
dibahas secara Kkritis
- Guru menanyakan pada siswa dan cerdas.
tentang materi yang belum | - Siswa bertanya tentang
dipahami materi  yang belum
dipahami
Penutup | - Guru bersama - sama dengan | - Siswa bersama guru | 5 Menit
siswa merangkum materi yang menyimpulkan materi.
telah dipelajari.
- Guru meminta siswa | - Siswa mendengarkan
mempelajari materi yang akan arahan guru
dibahas pada pertemuan
selanjutnya.
Jumlah 80 Menit

E. Alat dan Sumber Belajar

1. Sumber Belajar

2. Alat Belajar

karangan Sigit Suprijanto (Jakarta : Yudbhistira, 2009).

mendukung

3. Penilaian proses dan hasil belajar

1. Teknik penilaian
5.

Instrumen penilaian

: Tes tertulis

penilaian.
Bentuk : Tes uraian
Kunci jawaban . Terlampir

: White Board, Spidol, dan benda-benda yang

Buku paket MATEMATIKA Untuk SMA kelas XI

IPA,

. Soal-soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman



Pertanyaan Kunci Jawaban Skor

1. Tentukan persamaan garis singgung | 1. x* +y* =10 50

yang melalui titik A (-3, 1) dan X, X+y, y=10

lingkaran x* + y* = 10 -3x+1y=10
y=3x+10
2. Tentukan persamaan garis singgung jadi, persamaan garis

pada lingkaran x* + y* — 8x +4y = 0 singgung adalah y = 3x + 10

yang sejajar garis 2x +y —3 =0 2. X2+y - 8x+4y=0 50
X —8x+y +4y=0
Xx—42+ y+22=16+4
x—42+ y+22=20

Pusat (4,-2) dan jari-jari 20 = 25

25

Garis singgung sejajar dengan

garis 2x + y — 3 = 0 adalah

y=-2x+16dany=-2x — 4

Skor maksimal 100

Kotapinang, Februari 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti,

ISKANDAR HARAHAP S.Pd KUMALA SARI SIREGAR
NIM. 13 330 0016

Mengetahui
Kepala SMA N 2 Kotapinang

MARHAN SIMAMORA, S.Pd
NIP. 19630511 198703 1 003




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
“KELAS KONTROL”
Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kotapinang
Kelas/Semester - X1/ 1IPA
Mata Pelajaran : Matematika
Pertemuan ke- 1
Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : 3.  Menyusun persamaan lingkaran dan garis singgung
Kompetensi Dasar : 3.1 Menyusun persamaan lingkaran yang memenuhi persyaratan yang
ditentukan
Indikator : 3.1.1 Menentukan persamaan lingkaran
G. Tujuan Pembelajaran
3. Peserta didik dapat menentukan persamaan lingkaran
4. Peserta didik mampu menyelesaikan soal yang diberikan dengan teliti mengenai unsur
dan bagian-bagian lingkaran

o Karakter siswa yang diharapkan :
- Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Demokratis.

e Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
- Berorientasi tugas dan hasil, Percaya diri, Keorisinilan

H. Materi Ajar
3. Pengertian lingkaran
Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama terhadap suatu
titik tertentu.

4. Persamaan Lingkaran

c. Lingkaraan yang Berpusat di O(0,0) /7\
2 _ .2 J .

8]




l.
J.

d. Lingkaran yang berpusat di P(a,b)

(x-a)’+(y-B)*=r

x?- 2ax +a? +y? — 2by + b? = 12

x*+y?—2ax—2by+a’+b?—r*=0

-

Disederhanakan menjadi: x* + y* + Ax + By + C =0

dengan:

A=
B=
C=

=

r=

Qa—sa=--A

2
2b-b=--B

2
a?+b’-rrorf=a+b?’-C

ZAZ+2B2-C
4 4

lAZ_{_lBZ_C
4 4

Dari uraian di atas, persamaan umum lingkaran dapat kita rumuskan dengan:

X*+y"+Ax+By+C=0

dengan pusat P —%A, —%B , dan jari-jarir = iAZ + iBZ —C

Metode Pembelajaran  : Discovery

Kegiatan pembelajaran

Langkah- Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
langkah waktu
kegiatan

Kegiatan |- Guru memberikan salam dan Siswa menjawab salam | 20 Menit

awal memimpin doa dan berdoa bersama

Guru mengabsen kehadiran
siswa

Guru memberikan pretest
Guru  memberi  gambaran
tentang pentingnya memahami
lingkaran.

Siswa menjawab jika
hadir

Siswa menjawab pretes
Siswa mendengarkan
penjelasan guru.




- Guru menyampaikan tujuan | - Siswa memperhatian
pembelajaran. tujuan pembelajaran
Kegiatan | EKSPLORASI 10 Menit
inti - Guru menunjukkan gambar | - Siswa memperhatikan

lingkaran
!—/ o
il ! )

- Guru menjelaskan ~ cara | - Siswa mendengarkan
menurunkan rumus-rumus dan menyimak yang
dari gambar tersebut. disampaikan guru

- Guru memberikan beberapa | - Siswa memperhatikan
contoh soal kepada siswa dan menyimak secara
dengan menggunakan rumus seksama
tersebut.

Contoh: Tentukan persamaan
lingkaran dengan pusat O(0,0)
dan jari-jari 3.
Jawab: X2 + y? = 12
X2 + y2: 32
X2 +y?=9

- Dengan tanya jawab guru dan
siswa menjawab contoh soal | - Siswa mendengarkan dan
tersebut. menjawab pertanyaan

guru

ELABORASI 30 Menit

- Guru memberikan soal-soal
yang kepada siswa.
Contoh: Tentukan persamaan
lingkaran yang mempunyai
garis tengah (diameter) garis
AB dengan A(-3, 4) dan B(3, -

- Siswa memperhatikan
guru




4)

Jawab: karena AB diameter,
maka pusat lingkaran itu
terletak di tengah-tengah garis

Xat+XB Ya+Yp

AB, maka P ==—=,
2 2

—3+3 4+ -4

P )

2 2
P(0,0), karena pusat P(0,0) dan
melalui titik A dan titik B,
maka rumus lingkaran adalah
x? + y* = r%. Untuk mencari
nilai r digunakan titik A atau
titik B. Titik A (-3, 4)
Maka : x*+ y*=r?

(-3 +4*=r

=25
jadi, persamaan lingkarannya
adalah x* + y? = 25.
Guru  mengarahkan  siswa
untuk menjawab dari soal-soal
yang diberikan
Guru mempersilahkan siswa
yang mau mempresentasikan
hasilnya
Guru menjelaskan  kembali
jawaban yang diperoleh siswa
Guru memberikan soal untuk
tugas siswa di rumah

Siswa menjawab dari
permasalahan yang ada

Siswa mempresentasikan
hasil dari penemuannya

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan guru

Siswa memperhatikan

KONFIRMASI

- Guru mengulang kembali Siswa menyimak dan | 15 Menit
materi yang telah mendengarkan.
disampaikan. Siswa memperhatikan

- Guru memberikan penguatan dan mendengarkan
berupa imbalan kepada siswa siswa yang berhasil
yang berhasil mengerjakan
dengan benar Siswa mengajukan

- Guru menanyakan pada siswa pertanyaan yang belum
tentang materi yang belum dipahami
dipahami

Penutup - Guru bersama - sama dengan Siswa bersama guru 5 Menit

siswa merangkum materi yang
telah dipelajari.
Siswa diminta mempelajari

menyimpulkan materi.

Siswa memperhatikan




materi yang akan dibahas pada
pertemuan selanjutnya.

guru

Jumlah

80 Menit

K. Alat dan Sumber Belajar
3. Sumber Belajar

Buku paket MATEMATIKA Untuk SMA kelas XI

karangan Sigit Suprijaﬁto (Jakarta : Yudhistira, 2009).
: White Board, Spidol, dan benda-benda yang mendukung.

4. Alat Belajar
L. Penilaian proses dan hasil

6. Teknik penilaian

7. Instrumen penilaian

belajar

: Tes tertulis

IPA,

. Soal-soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman

dan jari-jari 3

4.

lingkarannya adalah x? + y?
=4,
x—1%24+ y—12%=9

penilaian.
8. Bentuk : Tes uraian
9. Kunci jawaban : Terlampir
Contoh Instrumen
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor
1. Tentukan persamaan | 1. X°+y*=r’ 30
lingkaran dengan pusat O(0,0) X*+y’= 5°
2
PR X +y2:5
dan berjari-jari 5, ) p Xaths  YatVp
2. Tentukan persamaan | 2 2
P E —2+2
lingkaran yang berdiameter 2’ 2
. . P(0,0), karena pusat P(0,0)
AB, untuk set oo - 30
ruas garl.s. unt .s.e %P dan melalui titik A dan titik
pasang titik A dan titik B B, maka rumus lingkaran
berikut ini: A(1, -2) dan adalah x* + y* = r%. Untuk
B (-1, 2) mencari nilai r digunakan
’ _ titik A atau titik B. Titik A
4. Nyatakan lingkaran- (1, 2) 40
lingkaran berikut dalam Maka : x>+ y? = r?
2 2_ .2
bentuk persamaan umum, (1)2 "'j =r
. r=
dengan titik pusat ((1,1) jadi, persamaan




XC+y —2x—-2y-7=0

Skor maksimal

100

Guru Mata Pelajaran

ISKANDAR HARAHAP S.Pd

Mengetahui

Kotapinang, Februari 2017
Mabhasiswa Peneliti,

KUMALA SARI SIREGAR

NIM. 13 330 0016

Kepala SMA N 2 Kotapinang

MARHAN SIMAMORA, S.Pd

NIP. 19630511 198703 1 003



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
“KELAS KONTROL”

Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Kotapinang
Kelas/Semester VLI
Mata Pelajaran : Matematika

Pertemuan ke- |

Alokasi waktu : 2 X 40 menit

Standar Kompetensi : 3.  Menyusun persamaan lingkaran dan garis singgung
Kompetensi Dasar  : 3.2 Menentukan persamaan garis singguung pada lingkaran dalam
berbagai situasi

Indikator : 3.2.1 Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran

F. Tujuan Pembelajaran :
3. Peserta didik dapat menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran
4. Peserta didik dapat memahami bagaimana cara menghitung nilai phi dari berbagai benda

o Karakter siswa yang diharapkan :
- Rasa ingin tahu, Mandiri, Kreatif, Kerja keras, Demokratis.
e Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
- Berorientasi tugas dan hasil, Percaya diri, Keorisinilan
G. Materi Ajar
Menentukan persamaan garis singgung pada lingkaran

3. Garis Singgung Melalui Titik (x1, y1) pada Lingkaran



4. Garis singgung bergradien m.

y-B=m(x-a)+tr mZ+1

. Metode Pembelajaran

: Discovery

Kegiatan pembelajaran

Langkah- Kegiatan guru Kegiatan siswa Alokasi
langkah waktu
kegiatan
Kegiatan Guru memberikan salam dan Siswa menjawab salam | 5 Menit
awal memimpin doa dan berdoa bersama

Guru mengabsen kehadiran Siswa menjawab jika

siswa hadir

Guru menyampaikan hubungan Siswa  memperhatian

materi dengan kehidupan sehari- dan menanggapi guru

hari agar siswa termotivasi
Kegiatan | EKSPLORASI 20 Menit
inti Guru menunjukkan gambar Siswa memperhatikan

lingkaran

{r.y )
1

Guru menjelaskan
menurunkan  rumus  dari
gambar-gambar tersebut

Guru memberikan contoh soal
dengan menggunakan rumus

guru

Siswa mendengarkan
dan menyimak yang
disampaikan guru

Siswa memperhatikan
dan menyelesaikan




tersebut
Dengan tanya jawab guru dan

siswa mengerjakan contoh
tersebut
Guru menjelaskan  kembali

yang di berikan guru

- Siswa memperhatikan

dan menjawab
pertanyaan guru
Siswa memperhatikan

jawaban yang diperoleh siswa dan mendengarkan
guru.
ELABORASI 30 Menit
- Siswa meperhatikan
- Guru memberikan soal-soal
kepada siswa
- Guru mengarahkan untuk | - Siswa  mengerjakan
menjawab sosl-soal yang telah soal yang diberikan
diberikan guru
- Guru mempersilahkan kepada
siswa untuk | - Siswa
mempresentasikan hasilnya mempresentasikan
hasil jawabannya
- Guru menjelaskan kembali
jawaban yang diperoleh siswa | - Siswa memperhatikan
dan mendengarkan
guru.
KONFIRMASI 20 Menit
- Guru mengulang kembali | - Siswa mendengarkan
materi yang telah disampaikan yang disampaikan guru
- Guru memberikan penguatan | - Siswa memperhatikan
kepada siswa yang berhasil dan mendengarkan
menjawab dengan benar siswa yang berhasil
- Guru menanyakan pada siswa | - Siswa bertanya tentang
tentang materi yang belum materi yang belum
dipahami dipahami
Penutup |- Guru bersama - sama dengan | - Siswa bersama guru | 5 Menit
siswa merangkum materi yang menyimpulkan materi.
telah dipelajari.
- Guru meminta siswa | - Siswa mendengarkan
mempelajari materi yang akan arahan guru
dibahas pada  pertemuan
selanjutnya.
Jumlah 80 Menit

J. Alat dan Sumber Belajar




IPA,

4. Sumber Belajar . Buku paket MATEMATIKA Untuk SMA kelas XI
karangan Sigit Suprijanto (Jakarta : Yudbhistira, 2009).
5. Alat Belajar : White Board, Spidol, dan benda-benda yang
mendukung
6. Penilaian proses dan hasil belajar
4. Teknik penilaian : Tes tertulis
3. Instrumen penilaian : Soal-soal tes, kunci jawaban, lembar jawab, dan pedoman
penilaian.
5. Bentuk : Tes uraian
6. Kunci jawaban : Terlampir
Pertanyaan Kunci Jawaban Skor
1. Tentukan persamaan garis singgung | 1. x* +y* =10 50
yang melalui titik A (-3, 1) dan X, X+y, y=10
lingkaran x* + y? = 10 -3x+1y=10
2. Tentukan persamaan garis singgung y=3x+10
pada lingkaran x? + y* — 8x +4y = 0 jadi,  persamaan  garis
yang sejajar garis 2x +y—3=0 singgung adalah y = 3x + 10
2. X*+y*—8x+4y =0 50
X2—8x+ Yy +4y=0
xX—42+ y+22=16+4
Xx—42+ y+22=20
50 25

Pusat (4,-2) dan jari-jari 20 =

25

Garis singgung sejajar dengan

garis 2x + y — 3 = 0 adalah

y=-2x+16dany=-2x -4

Skor maksimal

100




Kotapinang, Februari 2017
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa Peneliti,

ISKANDAR HARAHAP S.Pd KUMALA SARI SIREGAR
NIM. 13 330 0016

Mengetahui
Kepala SMA N 2 Kotapinang

MARHAN SIMAMORA, S.Pd
NIP. 19630511 198703 1 003




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd
Pekerjaan : Dosen Tadris/Pendidikan Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen Angket Kreativitas
Siswa untuk kelengkapan proposal penelitian yang berjudul :

PENGARUH METODE DISCOVERY TERHADAP KREATIVITAS DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LINGKARAN DI KELAS
XI SMA NEGERI 2 KOTAPINANG

yang disusun oleh:

Nama : Kumala Sari Siregar

NIM : 13 330 0016

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas penelitian yang baik.

Padangsidimpuan, Maret 2017
Validator

Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KREATIVITAS SISWA TERHADAP METODE DISCOVERY PADA MATERI
LINGKARAN
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 2 Kotapinang



Kelas - X1
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pelajaran : Lingkaran
Sub Pokok Bahasan : Persamaan Lingkaran, Kedudukan Garis terhadap Lingkaran,
Persamaan Garis Singgung pada Lingkaran.
Nama Validator : Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd
Pekerjaan : Dosen Tadris/Pendidikan Matematika
E. Petunjuk
5. Untuk memberikan penilaian terhadap format angket Kreativitas siswa terhadap
Pengaruh Metode Discovery pada Materi Lingkaran.
6. Bapak /Ibu cukup memberikan tanda ceklist (v') pada kolom yang disediakan.
7. Angka-angka yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti
0 = Tidak Valid
1 = Kurang Valid
2 = Cukup Valid
3 =Valid
4 = Sangat Valid
8. Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti

A = Dapat digunakan tanpa revisi

B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak
E = Tidak dapat digunakan

F. Aspek yang Dinilai

5.

6.
7.
8

Keterkaitan indikator dengan tujuan
Kesesuaian pernyataan dengan indikator
Kesesuaian pernyataan dengan tujuan
Bahasa yang digunakan

No

Penilaian Keterangan

0 1 2 3 4

~NOOIHAWIN|F




8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

G. Penilaian Secara Umum

URAIAN A B C D |E

Penilaian Secara umum terhadap format angket
kreativitas belajar matematika siswa terhadap
metode discovery pada materi lingkaran.

H. Kritik dan Saran

Padangsdimpuan, Maret 2017
Validator,

Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd



Lampiran 3

Lembar Angket Kreativitas Belajar Matematika Siwa

Nama

Kelas

Hari / tanggal :

Petunjuk:

1.

Angket ini berisikan pertanyaan tentang apa yang anda rasakan atau lakukan dalam
proses belajar matematika.

Tiap item atau pertanyaan tersedia lima pilihan yaitu:

SS: Sangat Sering

S : Sering

J :Jarang

TP: Tidak Pernah

Pilihlah salah satu dari lima pilihan tersebut yang sesuai dengan pengalaman anda dalam
belajar matmatika untuk masing-masing item.

Kejujuran anda dalam menjawab angket ini mempunyai arti yang tek terhingga nilainya.
Beri tanda “ v* “ untuk setiap jawaban yang anda kemukakan.

Pertanyaan SS| S J | TP

Jika diberikan suatu soal metematika, maka saya
mempunyai gagasan mengenai soal tersebut.

Bila saya diberi soal matematika dari pokok
bahasan yang sudah saya pelajari maka saya tidak
dapat menyelesaikannya.

Jika guru matematika memberi soal, saya
langsung bersedia mengerjakannya ke depan.

Saya berusaha menyelesaikan tugas-tugas seperti
PR matematika, tanpa minta bantuan orang lain.

Jika ada PR matematika, saya langsung mencari
buku-buku kumpulan penyelesaian soal-soal
matematika, tanpa bimbingan dari guru.

Jika guru matematika tidak hadir maka saya tidak
mau belajar sendiri.

Dalam membahas atau mendiskusikan suatu
masalah, saya selalu mempunyai tanggapan yang




berbeda dengan apa yang di ungkapkan oleh
teman saya.

Saya tidak dapat memberikan jawaban yang
bervariasi dari soal yang diberikan guru.

Bila guru memberikan masalah, saya dapat
menyelesaikannya dari sudut pandang yang
berbeda.

10

Jika guru memberi soal, saya tidak dapat
menyelesaikannya dengan cara yang lain.

11

Saya memiliki cara berfikir yang lain dari pada
yang lain.

12

Saya tidak berusaha menemukan penyelesaian
yang baru atau unik setelah membaca atau
mendengar gagasan-gagasan.

13

Saya tidak merasa bosan mengerjakan soal latihan
matematika, walaupun soal itu mirip dengan soal
yang pernah saya kerjakan.

14

Saya berusaha untuk mengerjakan semua tugas-
tugas dengan sebaik-baiknya, walaupun tugas
tersebut merupakan tugas kelompok.

15

Saya lebih banyak mengerjakan soal bila ada tugas
kelompok dibanding dengan anggota lain.

16

Jika guru memberikan soal, saya berani
mengerjakannya walaupun soalnya sulit.

17

Saya tidak senang memikirkan dan mencoba cara-
cara baru yang walaupun itu dianggap praktis
untuk mempelajari matematika

18

Saya memeriksa hasil pekerjaan dengan kritis.

19

Saya merasa sulit jika teman-teman saya
memberikan gagasan-gagasan yang begitu banyak.

20

Jika saya tidak puas dengan keterangan pada
waktu mengikuti pelajaran matematika, maka saya
berusaha mencari keterangan pada pertemuan
berikutnya.




SURAT VALIDASI
Menerangkan bahwa saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd
Pekerjaan : Dosen Tadris/Pendidikan Matematika

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhadap Instrumen observasi Kreativitas
Siswa untuk kelengkapan proposal penelitian yang berjudul :

PENGARUH METODE DISCOVERY TERHADAP KREATIVITAS DAN HASIL
BELAJAR MATEMATIKA SISWA PADA MATERI LINGKARAN DI KELAS
XI SMA NEGERI 2 KOTAPINANG

yang disusun oleh:

Nama : Kumala Sari Siregar

NIM : 13 330 0016

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Prodi : Tadris Matematika (TMM-1)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sebagai berikut:

Dengan harapan, masukan dan penilaian yang diberikan dapat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas penelitian yang baik.

Padangsidimpuan, Nopember 2016
Validator

Eline Yanty Putri Nasution, M. Pd



Lampiran 4

SOAL PRETEST LINGKARAN

A. Pengantar

1. Instrmen ini hanya bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa tentang hasil belajar
siswa pada materi lingkaran.
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi terhadap nilai anda di sekolah ini
3. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiannya.
B. Petunjuk
1. Tulislah nama pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah pertanyaan yang tersedia dengan seksama.
3. Jawablah pertanyaan pada lembar soal yang tersedia.
4. Waktu 90 menit.
SOAL

1. Persamaan lingkaran dengan pusat O(3,2) dan melalui titik (6,-2) adalah...

a. x2+y?-6x—4y-12=0 c.x*+y’ -4x—6y-12=0

b. x*+y* +6x—4y—12=0 d.x?+y* -4x—6y—12=0
2. persamaan lingkaran yang berpusat (2,5) dan berjari-jari 3 adalah ...

a X -y’ —4x-10y-20=0 ¢.x*+y*~4x —10y-20=0

b. x?+y*—4x—10y +20=0 d.x* +y*—4x +10y+20=0

3. Lingkaran yang berpusat di titik (4,2) dan menyinggung garis 3x + 4y + 3 = 0 maka
persamaan lingkaran tersebut adalah...
a X +y+8x+4y-20=0 C.x’+y?-8x-4y—20=0
X2 +y*-8x- 4y +20=0 d.x?+y*-8x+4y-20=0

4. Jika suatu lingkaran dinyatakan dengan persamaan x* + y? + 8x - 12y - 2 = 0, maka pusat
dan jejarinya adalah...



a. (4-6)dan3 6 c. (4,6)dan3 6
b. (-4,-6)dan3 6 d.(-4,6)dan3 6
5. Suatu lingkaran dinyatakan berpusat dititik (-2 , 3) serta lintasannya melalui titik (2,6).

Maka persamaan lingkaran tersebut adalah....

a. X’ +y*-6x-4y+12=0 c. X’ +y* +4x- 6y-12=0
b. X*+y*-6x+4y-12=0 d.x*+y*+6x+4y-12=0
6. Persamaan garis pada lingkaran (x - 3)* + y? = 4 di titik (5,3) adalah ...
a.2x+3y—10 =0 c.2x—-3y—-10 =0
b.2x+3y+10=0 d.2x-3y+10=0
7. Agar garis y = x + C menyinggung lingkaran x* +y 2 = 25, maka nilai C adalah ...
a. 45 2 c+22
b. +3 2 d+6 2
8. Persamaan lingkaran titi A (5,-1) dan B (2,4) adalah ...
a X +y —Tx-3y+6=0 C.X2+y?+7x-3y+6=0
b.  X*+y —7x+3y+6=0 d.x*+y"+7x+3y+6=0
9. persamaan lingkaran yang berpusat dititik (3, -2) dan menyinggung garis 3x —4y + 8
=0 adalah ...
a X+y—4x+6y+12 =0 C.X’+y?+4x+6y—12 =0
b. xX*+y*—4x -6y—12 =0 d.x*+ y?—6x+4y—12=0
10. Salah satu garis singgung lingkaran x> + y* - 4x - 6y - 7 = 0 yang sejajar dengan garis 2y
- 4x - 7 adalah...
a. y=2x+17 c.y=2x+11
b. y=2x+3 dy=2x-9

11. Agar garis y = x + a menyinggung lingkaran x*> + y > — 6x — 2y + 2 = 0, maka nilai a

adalah ...
a. 3 atau4 c.5atau 3
b. 2 atau6 d.-6 atau 2
12. Tentukan pusat lingkaran x%ty*+6x-8y+35=0!
a. (-4,3) c.(-3,2)

b. (-3,4) d.(-2,3)



13. Titik (-5, k) terletak pada lingkaran x* + y? +2x — 5y — 21 = 0, maka nilai k = ...

a. b c.9
b. 7 d. 6
14. Diketahui lingkaran x* + y* — 4x + 2y + C = 0 melalui titik (5, -1). Jari-jari lingkaran itu
adalah ...
a. 3 c.4
b. -3 d. -4

15. Persamaan garis singgung pada lingkaran 2x* + 2y* - 4x + 8y - 8 = 0 yang sejajar garis
5x + 12y - 15 = 0 adalah...
a. 5x+12y-20=0dan5x + 12y +58 =0
b. 5x+12y-20=0dan5x +12y+20=0
c. 12x+5y-20=0dan12x+5y+20=0
d. 5x+ 12y =-20=0dan 5x + 12y =58



Lampiran 5

SOAL POSTTEST LINGKARAN

C. Pengantar

1. Instrmen ini hanya bertujuan untuk mendapatkan data dari siswa tentang hasil belajar
siswa pada materi lingkaran.
2. Jawaban anda tidak mempengaruhi terhadap nilai anda di sekolah ini
3. Jawaban Anda akan dijaga kerahasiannya.
B. Petunjuk
1. Tulislah nama pada tempat yang disediakan.
2. Bacalah pertanyaan yang tersedia dengan seksama.
3. Jawablah pertanyaan pada lembar soal yang tersedia.
4. Waktu 90 menit.
SOAL

1. Persamaan lingkaran dengan pusat O(2, 3) dan melalui titik (-2, 0) adalah...

c. X2+y? +4x +6y—12=0 c. X +y* -4x+6y—12=0

d x2+y* -4x—6y+12=0 d.x?+y* -4x—6y—12=0
2. persamaan lingkaran yang berpusat (3,4) dan berjari-jari 6 adalah ...

a. X’—y*—6x—8y—11=0 c.X*+y*—6x —8y—11=0

b. x*+y*—6x +8y—11=0 d. x> +y—6x —8y+11=0

3. Lingkaran yang berpusat di titik (5,3) dan menyinggung garis 3x + 4y + 3 = 0 maka
persamaan lingkaran tersebut adalah...

a. X2+y?-10x-6y-2=0 C. x> +y?-10x-6y+2=0
b. X*+y*-10x+6y+2=0 d.x?+y*-10x-2y-6=0



10.

11.

Jika suatu lingkaran dinyatakan dengan persamaan x° + y* + 6x - 10y - 2 = 0, maka pusat
dan jejarinya adalah...

c. (3-5)dan6 c. (-3,5)dan6

d. (3,5 dan6 d. (5,3) dan 6

Suatu lingkaran dinyatakan berpusat dititik (3 , -2) serta lintasannya melalui titik (6,2).

Maka persamaan lingkaran tersebut adalah....

c. X2+y?-6x-4y+12=0 c.xX’+y?-4x+6y+12=0
d. X*+y*-6x+4y-12=0 d.x*+y*+6x+4y-12=0
Persamaan garis pada lingkaran (x - 3)* + y* = 2 di titik (2,1) adalah ...
ay-x+1=0 c.y-x-1=0
b.y+x+1=0 dy-2x+1=0

. Tentukan pusat lingkaran x°+y*+4x-6y+13=0!
c. (-4,3) c.(-1,2)
d (-2,9) d.(-2,3)

Persamaan garis singgung lingkaran x>+ y*- 2x+ 4y — 220= 0 yang sejajar dengan garis
5y + 12x +8 = 0 adalah ...

c. 12x+5y-197 =0dan 12x + 5y +193 =0

d. 12x+5y+197=0dan 12x +5y-193=0

e. 12x-5y+197=0dan 12x -5y—-193=0

f. 12x-5y-197=0dan 12x -5y +193 =0

persamaan lingkaran yang berpusat dititik (2, -3) dan menyinggung garis  3x —4y + 7
=0 adalah ...

C. X+y—4x+6y+12 =0 C.X’+yP+4x+6y—12 =0

d xX*+y*—4x+6y—12 =0 d.x* -y’ —4x-6y—-12=0

Diketahui lingkaran x? + y? — 4x + 2y + C = 0 melalui titik (5, -1). Jari-jari lingkaran itu

adalah ...
a. 3 c.4
b. -3 d -4

Titik (-5, k) terletak pada lingkaran x* + y? +2x — 5y — 21 = 0, maka nilai k = ...
a. 5 c.9



12.

13.

14.

15.

b. 7 d.6

Agar garis y = x + C menyinggung lingkaran x* + y 2 = 25, maka nilai C adalah ...

a +5 2 c.+t 2 2

b. £+3 2 d+6 2

Agar garis y = X + a menyinggung lingkaran x> + y 2 — 6x — 2y + 2 = 0, maka nilai a
adalah ...

a. 3 c.5

b. 2 d. 6

Salah satu garis singgung lingkaran x* + y? - 4x - 6y - 7 = 0 yang sejajar dengan garis 2y
- 4x - 7 adalah...

a. y=2x+17 c.y=2x+11

b. y=2x+3 dy=2x-9

Persamaan garis singgung lingkaran (x — 4)? + (y — 5)? = 8 yang sejajar dengan y — 7x +
5 =0 adalah....

a. y—-7x-13=0 C.y+7x—3=0

b. y+7x+ 3=0 d y-7x+3=0

Kunci Jawaban Soal Pretest dan Postest

NO | Kunci Jawaban Postest NO | Kunci Jawaban Pretest

1 |D.X°+y" -4x—6y—12=0 1 [AX*+y -6x—-4y—12=0

2 [C.x*+y—6x —8y—11=0 2 |AX°+y—4x—-10y+20=0

3 A X*+y-10x-6y-2=0 3 [C.x*+y-8x-4y—-20=0

4 |C.(-3,5)dan 6 4 | D.(-4,6)dan3 6

5 |B.X°+y -6x+4y-12=0 5 [C.x*+y +4x- 6y-12=0

6 |Ay-x+1=0 6 | A2x+3y—10 =0

7 |D.(-2,3) 7 |At5 2

8 | A 12x+5y-197=0 dan 8 [AX°+y—7x-3y+6=0
12X + 5y + 193 =0

9 |B.X+y —4x+6y—12=0 | 9 |D. x*+ y"—6x+4y—12=0

10 A3 10 |Ay=2x+3

11 |D.6 11 | D. -6 atau 2

12 |\ao+ 52 12 |B.(-3,4)




13 | D.6 13 |D. 6

14 |B.y=2x+3 14 [A3

15 |D.y-7x+3=0 15 | A5x + 12y - 20 = 0 dan 5x + 12y +
58 =0

16 |Ax+y-5=0 16 | A5

17 | D.3x—2y=13 17 | B.5x —4y =41

18 | C.y=-2x+5V5 18 [Cy=—2x+95

19 |B.3x+4y—-27=0 19 | C.2x+3y—-26=0

20 |A.x=2danx=—4 20 | Dx=14danx=-17
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Lampiran 6

Hasil Uji Coba Instrumen Angket
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80
72
95

72
88
88
79
90
2985

159 | 161 | 165 | 160 | 159 | 148 | 168 | 151 | 152 | 155 | 149 | 155 | 153 | 158 | 149 | 153 | 128 | 126 | 149 | 148

33 | Reni Hasibuan
34 | Rizki Adriansyah

35 | Rulwanul Maimunah

36 | Saimarito

37 | Silmi Kahfi

38 | Toni Harahap
39 | Tuti Asriani
40 | Wahdana

Jumlah




Lampiran 7
Hasil Uji Validitas Instrumen Angket Menggunakan SPSS 22
Correlations Total | Interpretasi | Keterangan
item1 | Pearson Correlation 363" Instrumen valid
Sig. (2-tailed) 021 Valid jika : Thitung >
N 40 aber (0,312)
item2 | Pearson Correlation 389
Sig. (2-tailed) ,013 Valid
N 40
item3 | Pearson Correlation 6217
Sig. (2-tailed) 000  Valid
N 40
item4 | Pearson Correlation 678
Sig. (2-tailed) 000|  Valid
N 40
item5 | Pearson Correlation 6217
Sig. (2-tailed) 000|  Valid
N 40
item6 | Pearson Correlation 587"
Sig. (2-tailed) 000 | Valid
N 40
item7 | Pearson Correlation 5727
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40
item8 | Pearson Correlation 660"
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40
item9 | Pearson Correlation 7257
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40
item10 | Pearson Correlation 7097
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40
item11 | Pearson Correlation 7957
Sig. (2-tailed) 000|  Valid
N 40
item12 | Pearson Correlation 8347 Valid

43



Sig. (2-tailed) ,000
N 40

item13 | Pearson Correlation 630"
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40

item14 | Pearson Correlation 706"
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40

item15 | Pearson Correlation 4917
Sig. (2-tailed) ,001 Valid
N 40

item16 | Pearson Correlation 607"
Sig. (2-tailed) 000 |  Valid
N 40

item17 | Pearson Correlation 7427
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40

item18 | Pearson Correlation 4977
Sig. (2-tailed) ,001 Valid
N 40

item19 | Pearson Correlation 7257
Sig. (2-tailed) ,000 Valid
N 40

item20 | Pearson Correlation 448
Sig. (2-tailed) ,004 Valid
N 40
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Lampiran 8

SOAL UJI COBA INSTRUMEN TEST

Petunjuk Pengisian:

A. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai, kemudian berilah
tanda silang (X) pada huruf di lembar jawaban yang tersedia.

B. Jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan kemampuan Anda, karena
jawaban tersebut akan dijaga kerahasiaannya.

Nama
Kelas

10.

11.

12.

13.

14.

Persamaan lingkaran dengan pusat O(2, 3) dan melalui titik (-2, 0) adalah...

e. X+y* +4x +6y—-12=0 C.X*+y? -4x+6y—12=0

f. X°+y? -4x—6y+12=0 d.x?+y* -4x—6y—12=0

Jika lingkaran x —2 %2 + y —1 2 memotong garis y = 2, maka persamaan garis

singgung dititik potong lingkaran dan garis y = 2 adalah ...

a. x+y-5=0 cC.X+y+5=0

b. x+y-5=0 d x+y+5=0
persamaan lingkaran yang berpusat (3,4) dan berjari-jari 6 adalah ...

c. X¥’—y*—6x—-8y—11=0 c.xX*+y*—6x —8y-11=0
d. xX*+y*—6x +8y—-11=0 d.x*+y*-6x —8y +11=0

Lingkaran yang berpusat di titik (5,3) dan menyinggung garis 3x + 4y + 3 = 0 maka
persamaan lingkaran tersebut adalah...

c. X*+y*-10x-6y-2=0 C. X2 +y?-10x-6y+2=0

d. X*+y*-10x+6y+2=0 d.x*+y*-10x-2y-6=0

Persamaan garis singgung pada lingkaran x*+ y? = 13 yang melalui titik (3, —2)

adalah....
a. 2x—3y=-13 c.3x—2y=-14
b. 2x —3y=13 d.3x —2y=13

Jika suatu lingkaran dinyatakan dengan persamaan x? + y* + 6x - 10y - 2 = 0, maka
pusat dan jejarinya adalah...



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

46

e. (3-5)dan6 c. (-3,5)dan6
f. (3,5)dan6 d.(5,3)dan 6
Suatu lingkaran dinyatakan berpusat dititik (3 , -2) serta lintasannya melalui titik

(6,2). Maka persamaan lingkaran tersebut adalah....

e. X*+y*-6x-4y+12=0 C.X*+y -4x+6y+12=0
f. X*+y*-6x+4y-12=0 d.x*+y*+6x+4y-12=0
Persamaan garis pada lingkaran (x - 3)* + y? = 2 di titik (2,1) adalah ...
ay-x+1=0 c.y-x-1=0

b.y+x+1=0 dy-2x+1=0

Tentukan pusat lingkaran x% y*+4x-6y+13=0!

e. (-4,3) c.(-1,2)
fo(-2,9) d.(-2,3)

Persamaan garis singgung lingkaran x*+ y*- 2x+ 4y — 220= 0 yang sejajar dengan
garis 5y + 12x +8 = 0 adalah ...
g. 12x +5y-197=0dan 12x +5y +193=0
h. 12x+5y+197=0dan 12x + 5y - 193 =0
. 12x-5y+197=0dan 12x -5y —-193=0
Jo 12x—-5y-197 =0dan 12x —5y + 193 =0
Salah satu persamaan garis singgung lingkaran x* + y* = 25 yang tegak lurus garis
2y —x + 3 =0 adalah....
a. y=—1/2X+ *IN5 C. y=—2x+5\/5
b.y =" x =I5 dy=2x+5
Persamaan lingkaran yang berpusat dititik (2, -3) dan menyinggung garis 3x — 4y +
7 =0 adalah ...
e. X+y—4x+6y+12 =0 C.X’+y?+4x+6y—12 =0
f. xX2+y?—4x+6y—-12 =0 d.x*-y*—4x—-6y-12=0

Diketahui lingkaran x*> + y* — 4x + 2y + C = 0 melalui titik (5, -1). Jari-jari
lingkaran itu adalah ...

c. 3 c.4

d. -3 d. -4
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22. Titik (-5, k) terletak pada lingkaran x? + y* +2x — 5y — 21 = 0, maka nilai k = ...

c. 5 c.9
d 7 d. 6
23. Agar garis y = x + C menyinggung lingkaran x* + y = 25, maka nilai C adalah ...
c. £+52 c.+t22
d +32 d+6 2
24. Agar garis y = X + a menyinggung lingkaran x> +y 2 — 6x — 2y + 2 = 0, maka nilai a
adalah ...
c. 3 c.5
d 2 d. 6

25. Salah satu garis singgung lingkaran x* + y* - 4x - 6y - 7 = 0 yang sejajar dengan
garis 2y - 4x - 7 adalah...
C. y=2x+17 cy=2x+11
d y=2x+3 dy=2x-9

26. Persamaan garis singgung lingkaran (x — 4)? + (y — 5)? = 8 yang sejajar dengan y —
7x +5 =0 adalah....

c. y—-7x-13=0 c.y+7x—3=0
d y+7x+ 3=0 d y-7x+3=0
27. Persamaan garis singgung lingkaran x?+ y* — 4x + 2y — 20 = 0 di titik (5, 3)
adalah....
a 3x—4y+27=0 Cc.7xt4y—-17=0
b. 3x +4y—27=0 d.7x+4y—17=0

28. Lingkaran L = (x + 1)°+ (y — 3)>= 9 memotong garis y = 3. Garis singgung
lingkaran yang melalui titik potong antara lingkaran dan garis tersebut adalah...
a x=2danx=—4 c.x=—2danx =4
b. x=2danx=-2 dx=—2danx=—4

Lampiran 9



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Kunci Jawaban Soal Uji Coba

D.x*+y? -4x—6y—12=0

A x+y-5=0

C.x*+y—6x —8y—11=0

A x*+y?-10x-6y-2=0

D.3x—2y=13

C.(-3,5)dan6

B.x?+y*-6x+4y-12=0

Ay-x+1=0

D.(-2,3)

A.12x+5y-197=0 dan12x +5y+193=0
C.y=-2x+5V5

B. x> +y*—4x+6y—12 =0

A.3

D.6

A 45 2

D.6
B.y=2x+3
D.y-7x+3=0

B.3x+4y—-27=0

A.x=2danx=—4
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Lampiran 10

Hasil Uji Coba Instrumen Test
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Lampiran 11

Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Menggunakan SPSS 22

Correlations Total Interpretasi Keterangan
item1 | Pearson Correlation | .449" Valid Instrumen valid
: o7 jika: Mitung =
illg. (2-tailed) Ogg oo (0'3394 )
item2 Pearson Correlation ,312 | Tidak Valid
Sig. (2-tailed) ,068
N 35
item3 | Pearson Correlation | .430™ Valid
Sig. (2-tailed) ,010
N 35
item4 | Pearson Correlation 4107 Valid
Sig. (2-tailed) ,014
N 35
item5 Pearson Correlation ,072 | Tidak Valid
Sig. (2-tailed) ,683
N 35
item6 Pearson Correlation 352 Valid
Sig. (2-tailed) ,038
N 35
item7 | Pearson Correlation 3747 Valid
Sig. (2-tailed) ,027
N 35
item8 | Pearson Correlation | .488™ Valid
Sig. (2-tailed) ,003
N 35
item9 Pearson Correlation 403 Valid
Sig. (2-tailed) ,016
N 35
item10 | Pearson Correlation | 582" Valid
Sig. (2-tailed) ,000
N 35
item11 | Pearson Correlation ,278 | Tidak Valid
Sig. (2-tailed) ,106
N 35




*x

item12 | Pearson Correlation 541 Valid
Sig. (2-tailed) ,001
N 35

item13 | Pearson Correlation | .676 Valid
Sig. (2-tailed) ,000
N 35

item14 | Pearson Correlation | 503" Valid
Sig. (2-tailed) ,002
N 35

item15 | Pearson Correlation 334 Valid
Sig. (2-tailed) ,050
N 35

item16 | Pearson Correlation 428" Valid
Sig. (2-tailed) ,010
N 35

item17 | Pearson Correlation | .615 Valid
Sig. (2-tailed) ,000
N 35

item18 | Pearson Correlation | .797 Valid
Sig. (2-tailed) ,000
N 35

item19 | Pearson Correlation ,250 | Tidak Valid
Sig. (2-tailed) ,148
N 35

item20 | Pearson Correlation -,012 | Tidak Valid
Sig. (2-tailed) ,943
N 35
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Lampiran 12

Perhitungan Taraf Kesukaran Instrumen Test
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31 | Saimarito 0 1110 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 9
32 | Silmi Kahfi 0 0]0]1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 11
33 | Toni Harahap 0 1101 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12
34 | Tuti Asriani 1 1111 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 13
35 m;’;g:p"‘”“\y“ 1 1111 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 16
Jumlah x 25 | 28|28 (28| 31 | 29 | 26 | 24 | 30 | 22 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27 | 20 | 18 | 10 | 10 489
Taraf Kesukaran 0,71/08/08|08|0,89]|0,83|0,74|0,69 | 0,86 | 0,63 |0,77 | 0,77 | 0,71 | 0,77 | 0,77 | 0,77 | 0,57 | 0,51 | 0,29 | 0,29
Interpretasi MM M| M| M M M S M S M M M M M M S S SK | SK
Keterangan SK : Sukar
S :Sedang
M : Mudah

Contoh perhitungan taraf kesukaran soal nomor 1

p B
)
Dimana :

P : Taraf kesukaran
B : Siswa yang menjawab benar

J : Banyak siswa yang mengerjakan tes

p_ B
J
p_ 25
35




55

Lampiran 13

Daya Pembeda Instrumen Test

Jumlah

18
18
18
18
18
18
18
18
18
17
17
17
17
17
16
16
15
279

14
13
13
13
13
12
12

Nomor Soal

20

19

18

15

17

14

16

15

15

14

14

15

13

16

12

16

11

14

10

14

15

14

15

15

15

16

15

15

14

0,82 0,88 0,88|0,94|0,88|0,880,88|0,82]088]|082|0,82|0,94|0,940,88|0,82|0,88|0,82|0,88]|0,41]0,29

No

10
11
12
13
14
15
16
17
Jumlah

BA/JA

18
19
20
21

22
23
24




(Sl
)]

25 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 12
26 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 11
27 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 11
28 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 11
29 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 10
30 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 10
31 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 9
32 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 9
33 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 8
34 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 8
35 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6
Jumlah 10 | 12 | 12 | 11 | 16 | 13 | 10 9 14 7 13 | 11 8 11 | 12 | 11 5 2 3 5 195
BB/JB 0,56 | 0,67 | 0,67 | 0,61 |0,89|0,72|0/56| 055 |0,78|0,39|0,72|0,61 |0,44|0,61 | 0,67 |0,61|0,28 |0,11|0,17 | 0,28
D 0,27 0,22 0,22|0,33| -0 |0,16|0,33/0,32| 0,1 |043| 0,1 |0,33| 05 |0,27 0,16 |0,27 | 0,55 |0,77 | 0,25 | 0,02
Interpretasi | C C C Cc | JS J C C J B J C B C J C B |BS| C J
Keterangan | B = baik
C = Cukup
J = Jelek

Contoh Perhitungan daya pembeda soal nomor 1

D=

B4
Ja

14
17

Bg

Js

1

2_2-026
18
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Lampiran 14

DATA HASIL PRETEST ANGKET KREATIVITAS KELAS KONTROL

e
© <
= molmlo|lv|t|m|o|o|lo|m ool |s|w|o|la|o|lo|lo|o
e © |© |G |16 |16 16 |G |16 [© |16 |16 |~ 16 €O |16 |16 1D |© |16 |16 |© 1D |16 |16 | F,
S
=
Sl |m || oo [m oo |m|om|c ;oo oo |jo oo (8
o N e e B L I o T o I VIR E N IR VR F oV R R F oV [V [V [V F oo B o B E VA Ko M I VA TN N E N X
P [ [N [0 [N [N [N [N [N [N N[N [ [ (e[ e e e ey (88
NI o|omo|t(mommom|momomoom[aomoomoolo oo
Gloo|gs [t ||| [F || |0 |00 o< [N o (o (P
DIt |t o[t mmomomomo|tsoom(omom|t|(omm|m|s|(m o
A AN L R F N A A R A E S F e B A R F e S F o B A E S S E VI [ oo B o O
Do ||t ||| |m o[t ot |m oo m(om ]|
No|t|m |t ||| [mm|m|stom|mom|m|t|om|m|mom|om|m 0
©
o
DIdm|t (N omomomomo(t|(t|(oomm|t|t|omm|s|(mm|®
|-
o
EIQm|(mm|[t|m|m|< (oot |m|t (o[ (m ;oo |ooom (T
o
Z
ommmmomomomomomooom(t(omomomoololooqod
(MMM [N (N[N [ [om[om[om(Noom oo omooo (oS
~Nlolmot NN S oSN o N[O oo oo oo oo
©mNm N[O omomooo oo mooomoomooos (D
O™ (™Moo oo (SO oo oS
S| o (™M (NS (N[O (N (NS (o [o N oo o (oo
™[ [N N[N0 [N [N [N [ [N e e (e (3
N[ [N [ [N [N [N [N [N [ [N [N [N e e[ e e e o e e (oo (1)
At It (NN NS ST 0T (T N[N[N[O (o m oo o
f —
< [<B}
o - o) =]
S 5 S S S
o =
© o o S n c Q =
] @ W R c | O 8
= = = — =
T S D ZRR= = (2= < <
m > c o —_ & S| S i R=aE= 3| 5|0
= o S I'c |- Slc|=2 oo DIS (.= - T\ ==
o S| S|E|IS|=|c o © Z |5 A= c
O |- = T T © c |= s = @
BISlEld|IZ|EZ2(32| =B |Blale|l2 |Els| |S|E|=
= ‘D o|ls 1 n | O |.-

28 |a|ls|5|T|8|C o < | S ©| S SisleslglS |2
BI<K|T(|gEd|=T|=s| Qg <|gBIZ] (8|88 |1¥|=5
2= S 3z |ElzElels ZI=1Z€2 = D= | >[T |2
hnnmmmrhnndkkaeowatf.“r.ld.lm
I |< | |L [T & X | Z|IZE|l|le|h|dh|n |- =

o O|ld|N M| |0 |O|~|0 0 |O|d|N M
=z A N|M SO (O I~ 0O dH|d|d|ld|dald|9|d|dld|N (s




58

Lampiran 15

DATA HASIL PRETEST ANGKET KREATIVITAS KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 17

60

DATA HASIL PRETEST INSTRUMEN TEST KELAS KONTROL DAN KONVERSI NILAI

No Nama Nomor Soal Jumlah Nilai
112 (3|4 |5(6|78]9]|10(11|12|13|14]|15
1 | Ahmad Dairoby Harahap i1,0(1}0(2|1|{0j0|2|1|0|2,0]1]12 9 60
2 | Aini Anwari i1/0(1}j2|12/0}21}12|0)1}12|1201]0O0 10 67
3 | Andi Hermawan 1/1/0;0}|0|1j0O|j0OJ0l2(0]0]0]0]O 4 27
4 | Andreas Pasaribu i1/141}j12|1(1|2,0(0|2)1j0|0|0}]O 9 60
5 | Anggina Putri o(12/0/0(2|{0y12j0|0J0]0|O0O|0O]12]0O0 4 27
6 | Azri Purnama 1/1}1}1}0}12j0|212/02(2}j2}1]0]0O0 10 67
7 | Fahmi Huwaidi Siregar i1,0|1}j12/0;1}2}2(120|2j010]|0]O0 8 53
8 | Feni Hasibuan i1/10(1}j2|0(2|0|0}j2|0J1]0|0|0]O 6 40
9 | Hendri Gunawan Hrp oj1(0|1|12j010j1|0j0|0]|]0]O0O|O0O]O 4 27
10 | Indri i1/,0|1}j0(0|12|2}2|12|1|12(010]0]12 9 60
11 | Kiki Lopa Lopia Siregar i1/1/0}(0(2|0|2]0|2|1|0|2,0]0]12 8 53
12 | Lukma Indra Pramata o(o{o0y1j2j0412}j2j2(1j0|1j1|1 1 10 67
13 | Mastika i1j140}j0|0(0O}|O|212j0|0OJ0]2]|2|0]0O 5 33
14 | Meli Anggina PutriSiregar | 1 {0 0|21 |01 ]2 |0(1|0|0]2]|0|0]O0 6 40
15 | Novita Lasri Sinaga ojofx2|j0(2}j2412j1j2(2/0|1}j2(0]0 9 60
16 | Nurhidayah Nasution 1,1/0}j2(2,1}]0}2(0|0|2]011]|0]O0 8 53
17 | Pian Wahyudi i1/140(2|0(0}|20j2|0J0}]2]|]0|0]O 6 40
18 | Rati o(1/0/0(0(2y12j0|2)1j0|2|0]0]O0 6 40
19 | Rifa Yusnita i/1(1j0|2(0|2)0j0|0OJ0]O0O]|]0O|O]O 5 33
20 | Siti Sarah Sir 1/10(0}j2|]0(0]O0O|0O(0O|2|0]0]|0|1]1 5 33
21 | Suriyani o(0/{0|j1y12{0y1j0|240j2|0|0]0]O0 5 33
22 | Sri Wahyuni Harahap 1/1}1}1|1|{0|12(0(2]12]0|0]0]1 10 67
23 | Tedy Kurniawan ojofo0y1j0}j12412|1j12;0(1|1|0]0/|1 8 53
24 | Windi Mayani Dalimunthe | O |O (0|21 |0(212|0|0]0|0O|1]2|0|0]O 4 27
Jumlah 16|12 |10(15|12 13 |15|11 (13|11 |11(12|6 |4 | 7 168 1120




Lampiran 18
: DATA HASIL PRETEST INSTRUMEN TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONVERSI NILAI
No Nama Nomor Soal Jumlah Nilai
112 |(3|4|5|61|7(8]9|1011|12(13|14|15

1 | Aditya Ragil Deantara i1,1|1}1(12|1|0/0f2 0|02 |12]|]0]O0 9 60
2 | Ahmad Sappit Harahap i1,0|1}j0(0|12|0j0fO0O|1|0]2 0|10 6 40
3 | Aisyah Fabli Batubara i1,0|1}1(0|0|0O|/OjO|1|0O]O0O|O0O]|1]O 5 33
4 | Aldi Pratama 1/10(1}12|0(0|0|0O]O|1(0|O0O|0]1]|12 6 40
5 | Arpan Harahap i1,0|0}j2(0|1|1/0{0|1|2]010]|0]O0 6 40
6 | Bayu Permadi i1,1|0}2(0|1|0|j0f2|0|0|2 0|11 8 53
7 | Cindy Amalia Nasution i1/1|/0}2(0|1|0|/0l2|0|0]O0O|0O0]O]O 5 33
8 | Darma Syahputra 1702142 }1/0/0j2}1j0]0|0]1]|12 9 60
9 | Damhuri Hasibuan i1,0|1}j12(012|2j2f0|1|0]010]|1]O0 8 53
10 | Edi Syahputra i1{1141}0|0(1|0|12|2/0]0|]0OJ0O]121]0O 7 47
11 | Febri Adillah i1/0(1}j212|1(1}1{0j{2|1(0|2 01|12 11 73
12 | Indah Safitri 11140012 (0|0|0O]|2|0|12|0|0]1]|12 7 47
13 | Khoirul Anwar Siregar i1/0}1}1|0|0j|0|0OjOJ2|0]0]0]0]O 4 27
14 | Mahadir Harahap i1/1(1}1|1(0}2j0j2|1(0|2 01|12 11 73
15 | Ningsi Loidya Yahya i1,0|1}j12(12|0|1|j0f2|1|0j0O|0]1]1 9 60
16 | Nurmaya Sari Nst i1/1}1}0}1j0j0j21|j2,12412(212j0]1]1 11 73
17 | Priska Anggraini i1,0|1}j0(0|1|0|0Ol2|0O|2]|0|0]|1]12 7 47
18 | Putra Aswani i110(1j]0|0(0|0O|O]|]2|0]O0O]|O0O|1]0]0O 4 27
19 | Rahmat Rezeky Hrp oj1(0;1{212}122j0j1}212(12|1|]0]0/|1 10 67
20 | Reza Zulpiansyah Nst i1,0|1}j0(0|12|0|0Of2|1|0]0O|0]|1]O0 6 40
21 | Rini Andriani Sir i11140}2|0(1|0|0]|2 |/ 0]0O|0O|0O0]O0O]O 5 33
22 | Rizki Nanda Israliani i110(1}j12|1,0|0{0]|]O|1]0|0O|0]O0O]O 5 33
23 | Rudi Pramata 11140001 |0|0O]|]2|1(0|2|0]0]12 7 47
24 | Sri Wulandari i1/1(1}1|1(1(1{0{2|0j0|2|0]0]12 10 67
25 | Windi Septiani i1/0(1}j212|1(1}1{0j{2|1(0|0|0]1]|12 10 67
26 | Ziny Asmita Siregar 1/,0|0}2(0|1|0|2f2|0|2]|212,0]0]12 8 53
27 | Zuluiira Elisa i110(0}j2|0(0|1|0|2 ) 1]0|2)0]0]O0 6 40

61



‘ Jumlah

125/10[17[18[10[16|9[4[19|17[ 6 |10| 1 [15] 14

191

| 1333 |

62
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Lampiran 19

DATA HASIL POSTEST ANGKET KREATIVITAS KELAS KONTROL
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DATA HASIL POSTEST ANGKET KREATIVITAS KELAS EKSPERIMEN

e
S
= o|lolo|lo|lo|lolow|v/ioc|lo|lo|lo|lo|o|o|o|m|m|o|wo| o |m|o ||
e N~ (R [0 ||~ |0 ||~ |~ || |00 |~ |~|®|®d|N|K|IN|K | |N|o|o |~
S
)
IMEAR IS S AR SRR AS AR AR AN AR AR AR AR ARG GGG A
A E S RS RS Fo IS RS S S R S S RS RS RS RS RS S RS R S S R I T RS s
e S S PR S R B S S S R S RS RS RS S RS RS RS S R R R S el A R S s
N oot o | oSN
S E e IS SRS S R RS S S R RN S RS RS S S A RS A R RS S RS RS S RS TP o)
=R E RS RS RS Fee B AN S RS S S RS RN S RS RS RS S A RS S RS RS S RS RS S A P o)
R S S R s S e e RS RS RS N A RS A R A R R R e M R R P RS
C A RS R S RS S R RS R R I RN S R RS S R RS R S RN R S el A R Pl A
SIY (T T ST T[T TS TTTTTST[TSF[SF[0[ [o|o|[
o
(9p]
SR RS A RS A R A RS RS RS R 1ol 1o AN S A AN A RS R R R R R RS e S S E N PRI P RS
e
o
219 |dlms |t ||| || | S| [ ||
o |dlomg |||t |mg |t S| | T |t | (S| (T S| ||| ||
o |[Flmg|g ||t |og |t S| | S| S| (S|S0 | |0 ||
~ [ttt ot S| S| S| S|S0 [ | [0 |0 |
© |[Flmig IO |oid|s | S| S| S|S0 |0 |
w |t || || |t || ||| [ TS| |0 [ |0 |
< St || |||t || TS| ||| N[O [0 |0 |t |0 |m
SRS R AR N R A R S R S S A RS A R s R R e W ES S F s W FNE S
N NNt NN oo | N e e e e e ey
N L D R R R R R R S R R S R S R R R S R e R F o Rl Ml B
[
c| S S S =
A R= = o> S 2} = o
e8| 2 c et = =2 .G ©
< < |8 |2 TS| ©| S Slals 5= T <= |5 =2
ST B Z |53 s> |Z|E >S5S =
< S © Slaoln|S © = |8 |= =T s |S| S
=lo=I8|cBl==Sl&8lsIS|I=I2|=s|1268I5cS|8 S/ S| c|=|c8[8|lc
S |S|s|g|5|E Lial=|E T = S|SE|c|E|lc|2
S|Is|E|E > = e < Olwsl|S x| o €
2L STIS<@55 2852832128255
I N I = S |o|l=|® < N o |3|.= <
3| s|a|c > = - 2 |8l'a © < |z
.W,mv,.ladeermha.mhngMMaik..mW.my
S|S|2BeRE | 3T B82S (S EISIE2SGIBIERISIzISI|E
<|<|<|<|<|mOololald|E|leX|=lZzaldd|x|d|x|®|Hh |2 |N
o O || [Mm O |[© [~ |0 |0 |O || M 0 [©
Z “JlNm|tw(o~looSIIYBITRBSTRSIRIINQRILS




65

27

Zuluiira Elisa
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Lampiran 21

66

DATA HASIL POSTEST INSTRUMEN TEST KELAS KONTROL DAN KONVERSI NILAI

No Nama Nomor Soal Jumlah Nilai
112(3|4|5|6/|7(8|9]10|11(12|13|1415
1 | Ahmad Dairoby Harahap oj11742(2;12}1j042(2}1}1]0]0]1 11 73
2 | Aini Anwari i1/10(212{2y1}12|12(042}j0j2|1]1|11 12 80
3 | Andi Hermawan i1/10(12{2,0}0|0f2y0}j0j2|0]2|1]0 7 47
4 | Andreas Pasaribu 1011|1121 /0(0{2}j12|1212(2}j0]0 10 67
5 | Anggina Putri i1|/1(1{12,1}1|1f042 2210|1211 13 87
6 | Azri Purnama i1|/1y1{12,1}212j12f042 221111 14 93
7 | Fahmi Huwaidi Siregar 1/0)j1{1}1(1]0(0]j]0]2]0|0]1T]1]O0 8 53
8 | Feni Hasibuan 17111 j1|j1/1f0jf2]1|1|1|0|0]1 12 80
9 | Hendri Gunawan Hrp 1(1|1{1}1(1|1f1|1|0}j2|0|1|1]0O0 12 80
10 | Indri oj1|1y1j0|0|21j0j2 |21 (1|11 (1]|1 11 73
11 | Kiki Lopa Lopia Siregar 1(1|1{1}1(1|1{0|/1|0|2|1|0|0]O 10 67
12 | Lukma Indra Pramata 111111 /10|21 |11 |1|1]1 14 93
13 | Mastika oj1{1y1j0|0|0j2j]0]O0O|0O0]O]1|1]|1 7 47
14 | Meli Anggina Putri Siregar i1(1|1{1j0(0|Of1|1|1]j1|1]0|0]O 9 60
15 | Novita Lasri Sinaga 1/1)]1{1}1(1]1]0|1]0]2 11|10 12 80
16 | Nurhidayah Nasution 1(1|1{1}j0(0|0|O|jO|O]2|2]|]0|21]O 7 47
17 | Pian Wahyudi 1(1)1{1}1(1]0|0|1|0jO0O|0O0]|1]|0]|O 8 53
18 | Rati oj1|1y1}j1}|1|1j0;2]|]0|1]21]|1|1]|1 12 80
19 | Rifa Yusnita 1(1|1{1}1(1]0(0|1|0|2|1]0|0]|O 9 60
20 | Siti Sarah Sir 1|11(1{1,0(0]0f2/0]0]O0O |1 |21 ]|1]|1 9 60
21 | Suriyani 110(1{1y1}1]1f0/2]0]2|1]1]0|0 10 67
22 | Sri Wahyuni Harahap 1/1)]1{1}]11]0(0]1]0]0|0]0]0]O0 7 47
23 | Tedy Kurniawan 1|11(1{1/0(0]0Of2|21]2]1|1]1]0|0 10 67
24 | Windi Mayani Dalimunthe i1/0|1{2}0(2|0(0|j2}2}2|12|1]12]0 10 67
Jumlah 20118 (24|24 |16 (17|12 |/6/19|11|19|18|16| 14|10 244 1627




Lampiran 22

DATA HASIL POSTEST INSTRUMEN TEST KELAS EKSPERIMEN DAN KONVERSI NILAI

No Nama Nomor Soal Jumlah Nilai
1123|456 |7|8]9]10(11|12|13|14|15
1 | Aditya Ragil Deantara 1(1/1|1}j1(1|j0f|212}j1|1|]0|212]1|0]1 12 80
2 | Ahmad Sappit Harahap 1/1,1j1}j1(1)]1{1}]1|1]1]1]1,0]1 14 93
3 | Aisyah Fabli Batubara 1/1}1}]1(1}1]0(0|2|0]2]12|0]1]0O0 10 67
4 | Aldi Pratama 1,111 j1}1)]1(1|1|1}1]1/0]0]0 12 80
5 | Arpan Harahap 1j1(1j1(1j0(2}j1 (11111011 13 87
6 | Bayu Permadi 1,111 )1}1)]1(1|11}1|]0|1]1]0 13 87
7 | Cindy Amalia Nasution 11,1111 |1{0]12|0|]0|12]0|1]0 10 67
8 | Darma Syahputra 1/1(1}j1(1j1/0}j2 1|1 }1|1]1]|1]0 13 87
9 | Damhuri Hasibuan 1,111,111 (0]212 |1 (1|1 |1]|1]1 14 93
10 | Edi Syahputra 1/1}1})1(1}j1]0(1|12|1]0|0|0]1]0O0 10 67
11 | Febri Adillah 1/1/1j1)1]0]1|1}]1|]0(1]|]0|1]|1]1 12 80
12 | Indah Safitri 1/1}1}j1(1}j1j]012|212)1}j1]1|1]1]0 13 87
13 | Khoirul Anwar Siregar 1(1/0f|1}j1(1|1|0|2|1]|1|1]1|0]1 12 80
14 | Mahadir Harahap 1/1,1j1}j1(1|]1]{0]2|0]1]|]0]1|1]1 12 80
15 | Ningsi Loidya Yahya 1/0j21}j1)1}1j]0f1}j21]1(0|212|1]1]|1 12 80
16 | Nurmaya Sari Nst 1/1/1}j1)1}1]0f1]1]1(1]0|1]|1]1 13 87
17 | Priska Anggraini 1/1/1}j1)1}1]1(1j1|]0f1|1|1]|1]|1 14 93
18 | Putra Aswani 1,101 j1]0]0f1]|2|1]1]|1|1]0]0 10 67
19 | Rahmat Rezeky Hrp 1,111 )1}1]1(1j1|]0f1|1|1]|1]|1 14 93
20 | Reza Zulpiansyah Nst 1(1/1|1}j1(1|1j1j1|0|1|1]0(|1]|0 12 80
21 | Rini Andriani Sir 1/1}1}]1j1}1]1(0|1|0|12]1|0]1]0O0 11 73
22 | Rizki Nanda Israliani 1/1}1}j1(1}j1j0(1|12|02|1|1]1]0 12 80
23 | Rudi Pramata 1,111 )1}1]1(0]12|]0(0]|2|1]0]1 11 73
24 | Sri Wulandari 1/1/1}j1)1}1]1(0}j2 )1 (1|1 |1]1]|1 14 93
25 | Windi Septiani 1/1}1}]1)1]0]1|0]2]0|1]|]0|1]|1]|1 11 73
26 | Ziny Asmita Siregar 1/1,1j1}j1y1)]0(12}]1|1]1]1]1,0]1 13 87
27 | Zuluiira Elisa i1/1}1}j1(1j0|212 (1|1 )1j0|212|1]0]0 11 73
Jumlah 27126 (25|27 |27 (22|17 1827|1621 21|21 18|15 316 2187
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Lampiran 16

Cara Mengubah Jumlah Skor Menjadi Nilai

o lah Sk
Nilai = Jumla o x 100 %

Jumlah butir Soal

Ahmad Dairoby Harahap = 1—95 % 100 % = 60

Aini Anwari == % 100 % = 67
Andi Hermawan = 14—5 x 100 % = 27
Andreas Pasaribu = 1—95 % 100 % = 60
Anggina Putri = 14—5 x 100 % = 27
Azri Purnama = % x 100 % = 67

Fahmi Huwaidi Siregar = % x 100 % = 53
Feni Hasibuan = 1—65 x 100 % = 40
Hendri Gunawan Hrp = % x 100 % =27

Indri =2 %100 % =60
15
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Lampiran 23
SOAL UJI COBA INSTRUMEN TEST

Petunjuk Pengisian:

C. Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Anda paling sesuai, kemudian
berilah tanda silang (X) pada huruf di lembar jawaban yang tersedia.

D. Jawablah dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan kemampuan Anda, karena
jawaban tersebut akan dijaga kerahasiaannya.

Nama
Kelas

1. Persamaan lingkaran dengan pusat O(3,2) dan melalui titik (6,-2) adalah...

a xX2+y? -6x—4y—12=0 C. X +y -4x—6y—12=0
b. x¥*+y* +6x—4y—-12=0 d.x*+y* -4x -6y -12=0
2. persamaan lingkaran yang berpusat (2,5) dan berjari-jari 3 adalah ...
C. X*—y*—4x—-10y—-20=0 C.X*+y—4x —10y—20=0
d. X2 +y?—4x— 10y +20=0 d. x* +y*—4x +10y +20=0

3. Lingkaran yang berpusat di titik (4,2) dan menyinggung garis 3x + 4y + 3 =0
maka persamaan lingkaran tersebut adalah...
a X+y+8x+4y-20=0 C.x*+y?-8x-4y—20=0
b. X*+y*-8x- 4y+20=0 d.x?+y*-8x+4y-20=0

4. Jika suatu lingkaran dinyatakan dengan persamaan x*+ y* + 8x - 12y - 2 = 0,
maka pusat dan jejarinya adalah...
a. (4,6)dan3 6 c. (4,6)dan3 6
b. (-4,-6)dan3 6 d.(-4,6)dan 3 6

5. Suatu lingkaran dinyatakan berpusat dititik (-2 , 3) serta lintasannya melalui titik

(2,6). Maka persamaan lingkaran tersebut adalah....

a X2 +y*-6x-4y+12=0 C.X°+y* +4x- 6y-12=0

b. 2 +y?-6x+4y-12=0 d.x?+y*+6x+4y-12=0
6. Persamaan garis pada lingkaran (x - 3)? + y* = 4 di titik (5,3) adalah ...

a.2x+3y—10 =0 c.2x—-3y—-10 =0

b.2x+3y+10=0 d.2x-3y+10=0
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7. Agar garis y = x + C menyinggung lingkaran x* + y 2 = 25, maka nilai C adalah

c. 5 2 c.+2 2
d +3 2 d+6 2
8. Persamaan lingkaran titi A (5,-1) dan B (2,4) adalah ...
a X+y?—Tx-3y+6=0 C.X*+y?+7x—3y+6=0
b. x*+y*—7x+3y+6=0 d.x?+y* +7x+3y+6=0

16. Persamaan lingkaran yang berpusat dititik (3, -2) dan menyinggung garis 3X —
4y + 8 = 0 adalah ...
a X' +y —4x+6y+12 =0 C.X’+y’ +4x+6y—12 =0
b. x> +y*—4x -6y—12 =0 d.x*+ y"—6x+4y—12=0

17. Salah satu garis singgung lingkaran x>+ y?- 4x - 6y - 7 = 0 yang sejajar
dengan garis 2y - 4x - 7 adalah...

C.y=2x+17 cy=2x+11
d y=2x+3 dy=2x-9
18. Agar garis y = X + a menyinggung lingkaran x*> + y > — 6x — 2y + 2 = 0, maka
nilai a adalah ...
c. 3atau 4 c. 5atau 3
d. 2 atau 6 d.-6 atau 2
19. Tentukan pusat lingkaran x+y*+6x-8y+35=0!
a. (-4, 3) c.(-3,2)
b.(-3,4) d. (-2,3)
20. Titik (-5, k) terletak pada lingkaran x* + y* +2x — 5y — 21 = 0, maka nilai k = ...
c. 5 c.9
d. 7 d. 6

21. Diketahui lingkaran x? + y? — 4x + 2y + C = 0 melalui titik (5, -1). Jari-jari
lingkaran itu adalah ...
c. 3 c.4
d. -3 d. -4
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22. Persamaan garis singgung pada lingkaran 2x*+ 2y?- 4x + 8y - 8 = 0 yang
sejajar garis 5x + 12y - 15 = 0 adalah...

e. 5x+12y-20=0dan5x +12y +58 =0

f. Bx+12y-20=0dan5x + 12y +20=0

g. 12x+5y-20=0dan12x+5y+20=0

h. 5x + 12y =-20 = 0 dan 5x + 12y = 58

Lampiran 24



Perhitungan validitas tes untuk soal nomor 1.
N XY—-— XY

W TN XT- XZ N 1i- ve
~ 35 375 — (25)(489)
T T35 25 —(25)2 35 7291  (489)2
~ 13125 — 12225
" T 575 — 625 255185 — 239121
900
" " T950 16064
900
™ = 1016000
900

"y = 3003,99601
Ty = 0,449  (Valid)

Perhitungan validitas angket untuk angket nomor 1.

N XY-—- XY

TN XT- XZ N 1i- ve
~ 40 12618 — (161)(3103)
=70 68t —(161)2 40 244511 — (3103)2
~ 504720 — 499583
™ T 7240 — 25921 9780440 — 9628609
~ 5137
"~ T=319 151831
5137
= 00265089
5137

"y = 1415150483
Ty = 0,363  (Valid)

Lampiran 26
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Reliabilitas Instrumen angket dengan rumus K-R 20

x2__X°
§? = N
N
2
40
1961g _ 9628609
40
12618 — 240715
§2 =
40
, 228097
40
§2 = 5702
n  S*— pq
] 52
20 5702857
1= 501 5702

20 5516
17T 19 5702

7‘11 = 1,05 0,9

7‘11 = 0,94’5
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Reliabilitas Instrumen tes dengan rumus K-R 20

x2__X°
52 = N
N
2
45g3 — 583 ©
SZ — 35
35
53 - 146689
§2 =
35
4583 — 4191,114
§2 =
35
oo _ 391,886
35
$2 = 11,1967
_n §2— pq
] 52
15 11,1967 - 2,78
T 1577 11,1967

15 84138
T 14 111967

ri1 = 1,071 0,75

. = 0,803
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DESKRIPSI DATA PRETEST KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS
KONTROL

Daftar nilai angket kelas kontrol
50 50 52 53 54 54 55 55 56 56 58

59 59 59 60 62 63 63 63 64 65 66

Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =72 - 50 = 22

Banyak kelas =1 + 3,3 log n
=1+33log 24

=1+3,3(1,38)

= 5,554 menjadi 6

. Rent 22 ..
Panjang kelas = ———9 _ = =2 = 3 6 menjadi 4
Banyak kelas 6

Interval Kelas X F fx
50 - 53 51,5 4 206
54 — 57 55,5 6 333
58 - 61 59,5 6 357
62 — 65 63,5 6 381
66 — 69 67,5 1 67,5
70-73 715 1 715
Jumlah 369 24 1416
Mean
__fx
- 141¥
M=28=59
24
Median
In-F
Rumus yang digunakan Me = b + p 2 7
e ~(24)-10
=575+4 —
=575+ 4 2210

58,8

75

58
72



e Modus

Rumus yang digunakan Mo = b + p

2

b1
b1+b2

76

=54 +4 —
240
=54+4
=59
e Varians
Interval Kelas f X x—x | x—x?|fx—x?
50 - 53 4 51,5 7,5 56,25 225
54 — 57 6 55,5 3,5 12,25 73,5
58 — 61 6 59,5 0,5 0,25 1,5
62 — 65 6 63,5 4,5 20,25 121,5
66 — 69 1 67,5 8,5 72,25 72,25
70-73 1 71,5 12,5 156,25 156,25
Jumlah 24 369 - 650
2
Rumus yang digunakan adalah o? = %
=22 27,083
24
e Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = -
= 27,083
=5,204
e Uji Kolmogorov-Smirnov
X f F fin F/n Z P<z al a2
50 2 2 0,08333 | 0,08333 | -1,58 0,0571 0,0571 | 0,02623
52 1 3 0,04167 0,125 -1,21 0,1131 | 0,02977 | 0,0119
53 1 4 0,04167 | 0,16667 | -1,02 0,1539 0,0289 | 0,01277
54 2 6 0,08333 0,25 -0,84 0,2005 | 0,03383 | 0,0495
55 2 8 0,08333 | 0,33333 | -0,66 0,2546 0,0046 | 0,07873
56 2 10 0,08333 | 0,41667 | -0,47 0,3192 -0,0141 | 0,09747
58 2 12 0,08333 0,5 -0,11 0,4562 | 0,03953 | 0,0438
59 3 15 0,125 0,625 0,08 0,5319 0,0319 | 0,0931
60 1 16 0,04167 | 0,66667 | 0,26 0,6026 -0,0224 | 0,06407
62 1 17 0,04167 | 0,70833 | 0,63 0,7357 | 0,06903 | -0,0274
63 3 20 0,125 0,83333 | 0,81 0,791 0,08267 | 0,04233
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64 1 21 0,04167 0,875 0,99 0,8389 | 0,00557 | 0,0361
65 1 22 0,04167 | 0,91667 | 1,18 0,881 0,006 | 0,03567
66 1 23 0,04167 | 0,95833 | 1,36 0,9131 | -0,0036 | 0,04523
72 1 24 0,04167 1 2,46 0,9931 | 0,03477 | 0,0069

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum
0,08267 < Digpel (1’—3;) yaitu sebesar 0,27781 yang berarti distribusi data normal.




DESKRIPSI DATA PRETEST KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS
EKSPERIMEN

Daftar nilai angket kelas eksperimen
45 46 46 47 52 52 53 53 54 54

55 55 56 56 57 57 58 58 59 60
60 60 63 69 70 71 74

Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =74 -45=29
Banyak kelas =1 + 3,3 logn

=1+3,3log 27
=1+33(1,43)
= 5,719 menjadi 6
- _ Rentang 29 .-
Panjang kelas = Bamyakkelas — 6 = 4,8 menjadi 5
Interval Kelas X F X
45— 49 47 4 188
50 -54 52 6 312
55 -59 57 9 513
60 — 64 62 4 248
65 — 69 67 1 67
70-74 72 3 216
Jumlah 27 1544
Mean
__fx
M=y
M= 1544 —E7g
27 TV
Median

ln—F

Rumus yang digunakan Me = b + p 2 F

~@7-10
6

=545+5

13,5-10
6

=545+5

=57,42
Modus
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b1
b1+b2

Rumus yang digunakan Mo = b +p

3

79

=59+5 —
3+5
=59 + 1,875
= 60,875
e Varians
Interval Kelas F X x—x | x—x?%| fx—x?
45 — 49 4 47 10,2 104,04 416,16
50-54 6 52 5,2 27,04 162,24
55 —59 9 57 0,2 0,04 0,36
60 — 64 4 62 4,8 23.04 92,16
65 — 69 1 67 9,8 96,04 96,04
70-74 3 72 14,8 219,04 657,12
Jumlah 27 357 - 1424,08
2
Rumus yang digunakan adalah g2 = %
— 1424,08 — 52,74
e Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = ~
= 52,74
=73
e Uji Kolmogorov-Smirnov
X F F fin F/n z P<z al a2
45 1 1 0,03704 | 0,03704 | -1,61 | 0,0537 0,0537 | -0,0167
46 2 3 0,07407 | 0,11111 | -1,47 | 0,0708 | 0,03376 | 0,04031
47 1 4 0,03704 | 0,14815 | -1,34 | 0,0901 -0,021 | 0,05805
52 2 6 0,07407 | 0,22222 | -0,67 | 0,2514 | 0,10325 | -0,0292
53 2 8 0,07407 | 0,2963 | -0,54 | 0,2946 | 0,07238 | 0,0017
54 2 10 0,07407 | 0,37037 | -0,41 | 0,3409 0,0446 | 0,02947
55 2 12 0,07407 | 0,44444 | -0,27 | 0,3936 | 0,02323 | 0,05084
56 2 14 0,07407 | 0,51852 | -0,14 | 0,4443 | -0,0001 | 0,07422
57 2 16 0,07407 | 0,59259 | -0,01 0,496 | -0,0225 | 0,09659
58 2 18 0,07407 | 0,66667 | 0,13 | 0,5517 | -0,0409 | 0,11497
59 1 19 0,03704 | 0,7037 | 0,26 | 0,6026 | -0,0641 | 0,1011
60 3 22 0,11111 | 0,81481 | 0,39 0,6517 -0,052 | 0,16311
63 1 23 0,03704 | 0,85185 | 0,79 0,7852 | -0,0296 | 0,06665
69 1 24 0,03704 | 0,88889 | 1,59 0,9441 | 0,09225 | -0,0552
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70 1 25 0,03704 | 0,92593 | 1,73 | 0,9582 | 0,06931 | -0,0323
71 1 26 0,03704 | 0,96296 | 1,86 | 0,9686 | 0,04267 | -0,0056
74 1 27 0,03704 1 2,26 | 0,9881 |0,02514 | 0,0119

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum

0,10325 < Dyapel (1'—3;) yaitu sebesar 0,26173 yang berarti distribusi data normal.

UJI HOMOGENITAS DATA PRETEST

_Si
I:hitung - 5_2
2

_ 56,268
29,645

=1,898

Harga Fhitung selanjutnya dibandingkan dengan harga Ftabel dengan dk pembilang =
n-1=27 - 1 = 26 (untuk varian terbesar) dan dk penyebut =n -1 =24 - 1 = 23 (untuk
varian terkecil). Taraf signifikansi = 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Ftabel =
1,988. Berdasarkan perhitungan F hiwng < F taber Yaitu 1,898 < 1,988 berarti varian ke

dua data pre test kreativitas belajar homogen.

UJI KESAMAAN RATA-RATA (T-TEST) DATA KREATIVITAS

Dengan menggunakan rumus polled varian.
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X1 X

n—1sf+ n,—1s2 1 1

n1+n2_2 n_1 112

58,58 — 57,04

24—1 29,645+ 27 —1 56,268 i+i
24 +27 -2 24~ 27

1,54

681,835 + 1462,968
49

0,042 + 0,037

1,54
(43,77) 0,079

1,54
3,45783

1,54

t=186

t =0,828

Selanjutnya thiwung tersebut dibandingkan dengan t wper dengan dk =nl1+n2 -2 =
24+27-2= 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka ttabel = 2,009. Setelah
diperiksa, thiung lebih kecil dari tuape (0,828 < 2,009), jadi Hoy diterima dan Ha
ditolak. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan kreativitas

belajar yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
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DESKRIPSI DATA PRETEST HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

Daftar nilai kelas kontrol
27 27 27 27 33 33 33

53 53 53 53 60 60 60

Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =67 —27 =40

Banyak kelas =1 + 3,3 log n
=1+33log 24

=1+3,3(1,38)

= 5,554 menjadi 6

. Rent 40
Panjang kelas = ————2__
Banyak kelas

33 40
60 67

=== 6,6 menjadi 7

Interval Kelas X F X
27 - 33 30 8 240
34 -40 37 4 148
41 - 47 44 0 0
48 — 54 51 4 204
55-61 58 4 232
62 - 68 65 4 260
Jumlah 285 24 1084
Mean
_ _Jx
M=
M = 1084 _ 45,17
24
Median
In-F
Rumus yang digunakan Me = b + p 2 F
L24)-12
—_ 2
=47+7 —
=47 +7 12-12

=47

40 40 40
67 67 67
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e Modus

b1
b1+b2

Rumus yang digunakan Mo = b + p

0

=27+7 —
0+4
=27+0
=27
e Varians
Interval Kelas f X x—x | x—x?| fx—x?
27 — 33 8 30 15,17 | 230,1289 | 1841,031
3440 4 37 8,17 66,7489 | 266,9956
41 — 47 0 44 1,17 1,3689 0
48 — 54 4 51 5,83 33,9889 | 135,9556
55 - 61 4 58 12,83 | 164,6089 | 658,4356
62 — 68 4 65 19,83 | 393,2289 | 1572,916
Jumlah 24 285 - 890,0734 | 4475,334
Rumus yang digunakan adalah o? = foZ
= 2275332 _ 186,4722
24
e Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = -
= 186,4722
= 13,66
¢ Uji Kolmogorov-Smirnov
X f F fin F/n Z P<Z al a2
27 4 4 0,16667 | 0,16667 | -1,33 0,0918 0,0918 | 0,07487
33 4 8 0,16667 | 0,33333 | -0,93 0,1762 | 0,00953 | 0,15713
40 4 12 0,16667 0,5 -0,45 0,3264 | -0,0069 | 0,1736
53 4 16 0,16667 | 0,66667 0,43 0,6664 0,1664 | 0,00027
60 4 20 0,16667 | 0,83333 0,9 0,8159 | 0,14923 | 0,01743
67 4 24 0,16667 1 1,38 0,9162 | 0,08287 | 0,0838

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum
0,14923 < Dyapel (1'—%6) yaitu sebesar 0,27781 yang berarti distribusi data normal.
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DESKRIPSI DATA PRETEST HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN
o Daftar nilai t kelas eksperimen
27 27 33 33 33 33 40 40 40 40
40 47 47 47 47 53 53 53 60 60
60 67 67 67 73 73 73
e Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =73 —27 =46
e Banyak kelas=1+3,3logn
=1+33log 27
=1+3,3(1,43)
= 5,719 menjadi 6

Rentang  _ 46 _ 7,6 menjadi 8

e Panjang kelas = —————
Banyak kelas 6

Interval Kelas X F X
27 — 34 30,5 6 183
35-42 38,5 5 192,5
43 -50 46,5 4 186
51 - 58 54,5 3 163,5
59 - 66 62,5 3 187,5
67 — 74 70,5 6 423

Jumlah 27 1335,5
e Mean
fx
M=—
N
M= 49,46
27
e Median
1
Rumus yang digunakan Me = [ + Zlvfﬂ i
27n-11
—_ 2
=425+ —
:42154_ 13,55—11 8
=425+4

=465



Modus
. b1
Rumus yang digunakan Mo = b + p —
=425+8 —
0+1
=425+0
=425
Varians
Interval Kelas F X x—x | x—x? |fx—x?
27— 34 6 30,5 18,96 | 359,4816 | 2156,89
35-42 5 38,5 10,96 |120,1216 | 600,608
43 -50 4 46,5 2,96 8,7616 | 35,0464
51-58 3 54,5 5,04 25,4016 | 76,2048
59 — 66 3 62,5 13,04 | 170,0416 | 510,1248
67— 74 6 70,5 21,04 | 442,6816 | 2656,09
Jumlah 27 - - 6034,963
2
Rumus yang digunakan adalah o? = I
— 6034,963 — 223,5
Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = -
= 223,55
=149
Uji Kolmogorov-Smirnov
X f F fin F/n Z P<z al a2
27 2 2 0,07407 | 0,07407 | -1,54 0,0618 0,0618 | 0,01227
33 4 6 0,14815 | 0,22222 | -1,12 0,1314 | 0,05733 | 0,09082
40 5 11 | 0,18519 | 0,40741 | -0,64 0,2611 | 0,03888 | 0,14631
47 4 15 | 0,14815 | 0,55556 | -0,16 0,4364 | 0,02899 | 0,11916
53 3 18 | 0,11111 | 0,66667 | 0,25 0,5987 | 0,04314 | 0,06797
60 3 21 0,11111 | o,77778 | 0,73 0,7673 | 0,10063 | 0,01048
67 3 24 10,11111 | 0,88889 1,21 0,8869 | 0,10912 | 0,00199
73 3 27 0,11111 1 1,62 0,9474 | 0,05851 | 0,0526

85

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum

0,10912 < Diapel (1’—3’;) yaitu sebesar 0,26173 yang berarti distribusi data normal.
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UJI HOMOGENITAS

_ St
I:hitung - 5_2

_ 217,275
212,319

=1,023

Harga Fniung Selanjutnya dibandingkan dengan harga Fuane dengan dk
pembilang = n-1 = 24 -1 = 23 (untuk varian terbesar) dan dk penyebut =n -1 =27-1 =
26 (untuk varian terkecil). Taraf signifikansi = 0,05, maka dicari pada tabel F didapat
Fraer = 1,956. Berdasarkan perhitungan F hiwng < F taper Yaitu 1,023 < 1,956 berarti

varian ke dua data pretest hasil belajar homogen.
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UJlI KESAMAAN RATA-RATA (T-TEST) DATA HASIL BELAJAR

Dengan menggunakan rumus polled varian.

X —X
t = 1 2
n—1sf+ n—-1s5 1 1
ng+n, —2 ny N,
[ 49,37 — 46,67
27 —1 212,319+ 24 -1 217,275 i+i
27 +24 -2 27 24
. 2,7
5520,294;—94997,325 0,037 + 0,042
2,7

t =

(214,645) 0,079

2,7

t=—xo
16,9

(o)

2,7
4,12

t =

t = 0,655

Selanjutnya thitung tersebut dibandingkan dengan tipe dengan dk =n;+n, -2 = 24+27-
2= 49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka ttabel = 2,009. Setelah
diperiksa, thitung l€bih kecil dari tiaper (0,658 < 2,009), jadi Ho, diterima dan H,, ditolak.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar yang
signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.



DESKRIPSI DATA POSTEST KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS
KONTROL

Daftar nilai angket kelas kontrol

54 57 62 62 62 66 66 66 67
69 70 70 70 71 72 72 72 73
Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =80 —54 = 26
Banyak kelas =1 + 3,3 log n
=1+33log 24
=1+3,3(1,38)
= 5,554 menjadi 6
Panjang kelas = — <29 — 28 — 4 3 atau 5
Banyak kelas 6
Interval Kelas X f Fx
54 — 58 56 2 112
59 — 63 61 3 183
64 — 68 66 7 462
69 — 73 71 10 710
74 -78 76 1 76
79 — 83 81 1 81
Jumlah 396 24 1624
Mean
__[fx
M=
_ 1624 77
24 Y
Median
. IN-F
Rumus yang digunakan Me = b + p 2 r
L24)-12
=68,5 +5 ZT
12-12

=68,5+5

7

=68,5+0

67 68
73 74

88

68
80



=68,5
Modus

b1
b1+b2

Rumus yang digunakan Mo = b + p

4

89

=59+5 —
4+3
=59 + 2,86
=61,86
Varians
Interval Kelas F X x—x | x—-x?| fx—x?2
54 — 58 2 56 11,7 136,89 273,78
59 — 63 3 61 6,7 44,89 134,67
64 — 68 7 66 1,7 2,89 20,23
69 — 73 10 71 3,3 10,89 108,9
74— 178 1 76 8,3 68,89 68,89
79 - 83 1 81 13,3 176,89 176,89
Jumlah 24 369 - - 783,36
2
Rumus yang digunakan adalah g2 = %
— 783,36 — 32,64-
Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = ~
= 32,64
=571
Uji Kolmogorov-Smirnov
X F fin F/n Z P<Z al a2
54 1 1 0,04167 | 0,04167 | -2,39 0,0084 0,0084 | 0,03327
57 1 2 0,04167 | 0,08333 | -1,88 0,0301 | -0,0116 | 0,05323
62 3 5 0,125 | 0,20833 | -1,03 0,1515 | 0,06817 | 0,05683
66 3 8 0,125 |0,33333 | -0,35 0,3632 | 0,15487 | -0,0299
67 2 10 | 0,08333 | 0,41667 | -0,18 0,4286 | 0,09527 | -0,0119
68 2 12 | 0,08333 0,5 -0,01 0,496 | 0,07933 0,004
69 1 13 | 0,04167 | 0,54167 0,16 0,5639 0,0639 | -0,0222
70 3 16 0,125 | 0,66667 0,33 0,6293 | 0,08763 | 0,03737
71 1 17 ] 0,04167 | 0,70833 0,5 0,6915 | 0,02483 | 0,01683
72 3 20 0,125 | 0,83333 0,68 0,7517 | 0,04337 | 0,08163
73 2 22 | 0,08333 | 0,91667 0,85 0,8023 -0,031 | 0,11437




74

23

0,04167

0,95833

1,02

0,8461

-0,0706

0,11223

90

82

24

0,04167

1

2,38

0,9913

0,03297

0,0087

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum
0,15487 < Diapel (1'—3;) yaitu sebesar 0,27781 yang berarti distribusi data normal.



DESKRIPSI DATA POSTEST KREATIVITAS BELAJAR SISWA KELAS
EKSPERIMEN

Daftar nilai angket kelas eksperimen
62 65 69 69 70 70 73 73 75 75

78 78 78 78 78 78 79 79 79 80
80 80 80 80 80 80 80

Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil

Rentang =80 —-62 =18

Banyak kelas =1 + 3,3 log n

=1+33log 27
=1+3,3(1,43)
= 5,719 menjadi 6
Panjang kelas = Ba:x% = 1768 =3ataud
Interval Kelas X f Fx
62 — 64 63,5 1 63,5
65— 67 66,5 1 66,5
68 — 70 69,5 4 278
71-73 72,5 2 145
74 -76 75,5 2 151
77-79 78,5 9 706,5
80-82 81,5 8 652
Jumlah 27 2062,5
Mean
fx
M= —=
N
V- 2062,5 85
27 Y
Median
IN-F
Rumus yang digunakan Me = b + p 2 R
127-10
—_ 2
=765+3 e
=765+ 3 13,5—-10

3
=776
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Modus

Rumus yang digunakan Mo = b + p

b1
b1+b2

7

92

=765+6 —
7+1
=745+ 3,2
=789
Varians
Interval Kelas F X x—x | fx—x x—x?
62 — 64 1 63,5 22,4 22,4 501,7
65 — 67 1 66,5 19,4 19,4 376,3
68 — 70 4 69,5 16,4 65,6 268,9
71-73 2 72,5 13,4 26,8 179,5
74— 76 2 75,5 10,4 20,8 108,1
77-79 9 78,5 7,4 66,6 54,7
80 — 82 8 81,5 4.4 35,2 19,3
Jumlah 27 - - - 1508,2
2
Rumus yang digunakan adalah g2 = %
_ 15082 _ 55,85
Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = ~
= 55,85
=747
Uji Kolmogorov-Smirnov
X F F n fin F/n z P<z al a2
62 1 1 27 10,03704 | 0,03704 | -2,16 0,0154 0,0154 | 0,02164
65 1 2 27 |0,03704 | 0,07407 | -1,78 0,0375 | 0,00046 | 0,03657
69 2 4 27 | 0,07407 | 0,14815 | -1,26 0,1038 | 0,02973 | 0,04435
70 2 6 27 10,07407 | 0,22222 | -1,14 0,1271 -0,021 | 0,09512
73 2 8 27 | 0,07407 | 0,2963 -0,75 0,2266 | 0,00438 | 0,0697
75 2 10 27 |0,07407 | 0,37037 | -0,49 0,3121 0,0158 | 0,05827
78 9 11 27 |0,03704 | 0,40741 | -0,11 0,4562 | 0,08583 | -0,0488
80 8 14 27 |10,11111 | 0,51852 0,15 0,5596 | 0,15219 | -0,0411
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Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum
0,15219 < Digpel (1'—3;) yaitu sebesar 0,26173 yang berarti distribusi data normal.
UJI HOMOGENITAS DATA POSTEST KREATIVITAS BELAJAR

2
—°1
I:hitung - 5_2
2

_ 60,670
34,389

=1,764

Harga Fhiwung Selanjutnya dibandingkan dengan harga F el dengan dk pembilang = n-
1 =27 -1 = 26 (untuk varian terbesar) dan dk penyebut = n -1 = 24-1 = 23 (untuk
varian terkecil). Taraf signifikansi = 0,05, maka dicari pada Tabel F didapat Fiape =
1,988 . Berdasarkan perhitungan Fhiwng < F taber Yaitu 1,764 < 1,988 berarti varian

kedua data postesst kreativitas belajar homogen.



Lampiran 36

94

Uji Perbedaan / Pengujian Hipotesis Penelitian Kreativitas Belajar

X{i—X
t = 1 2
n—1sf+ n—-1s7 1 1
ng+n, —2 ny N,
. 78,85 — 68,04
27 —1 34,389+ 24 —1 60,670 i+i
27 +24 -2 27 " 24
- 10,81
894,114;—91395,41 0,037 + 0,042
B 10,81
(46,725) 0,079
- 10,81
3,69
- 10,81
1,92
t =5,63

Selanjutnya thiwng tersebut dibandingkan dengan twpe dengan dk =nl+n2 -2 = 24+27-
2=49. Dengan dk = 49 dan taraf kesalahan 5%, maka tipe = 2,009. Setelah diperiksa,
thitung > traber (5,543 > 2,009), jadi Hop ditolak dan Ha diterima. Maka dapat ditarik

kesimpulan terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode discovery

terhadap kreativitas belajar siswa pada materi

Kotapinang .

lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2
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DESKRIPSI DATA POSTEST HASIL BELAJAR SISWA KELAS KONTROL

e Daftar nilai kelas kontrol
47 47 47 47 53 53 60 60 60 67 67 67
67 67 73 73 80 80 80 80 80 87 93 93

e Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil
Rentang =93 - 47 =46

e Banyak kelas=1+3,3logn
=1+33log 24
=1+3,3(1,38)
= 5,554 menjadi 6

. Rent 46 ..
e Panjang kelas = ———9__ = 22 = 7,7 menjadi 8
Banyak kelas 6

Interval Kelas X F Fx
47 —54 50,5 6 303
55 -62 58,5 3 175,5
63 —-70 66,5 5 3325
71-78 74,5 2 149
79 - 86 82,5 5 4125
87 - 94 90,5 3 271,5
Jumlah 24 1644
e Mean
_fx
M=
M = 1644 P
24
e Median
10
Rumus yang digunakan Me = b +p 2 B
1
—625+8 2207
! 3
=625+8 ?
=625+8

=705
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e Modus
. _ fa .
Rumus yang digunakan Mo = | + rralk
=625 + — 8
2+3
=625+3,2
=65,7
e Varians
Interval Kelas X F X—Xx x—x2%| fx—x?
47 — 54 50,5 6 18 324 1944
55 -62 58,5 3 10 100 300
63-70 66,5 5 2 4 20
71-78 74,5 2 6 36 72
79 -86 82,5 5 14 196 980
87 — 94 90,5 3 22 484 1452
Jumlah - 24 4768
Rumus yang digunakan adalah g2 = {sz
278 —~ 198,67
24
e Standar deviasi
. fx?
Rumus yang digunakan SD = -
= 198,67
= 14,0
¢ Uji Kolmogorov-Smirnov
X f F n f/n F/n Z P<Z al a2
47 4 4 24 | 0,167 | 0,16667 - 0,0735 | 0,0735 | 0,09317
1,45
53 2 6 24 10,083 | 0,25 - 0,1515 | -0,0152 | 0,0985
1,03
60 3 9 24 10,125| 0,375 - 0,2946 | 0,0446 | 0,0804
0,54
67 5 14 | 24 |0,208 | 0,58333 - 0,4751 | 0,1001 | 0,10823
0,06
73 2 16 | 24 |0,083 | 0,66667 | 0,36 | 0,6406 | 0,05727 | 0,02607
80 5 21 24 (0,208 | 0,875 | 0,85 |0,8023 | 0,13563 | 0,0727
87 1 22 24 10,042 | 0,91667 | 1,33 | 0,9082 | 0,0332 | 0,00847
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| 93 | 2 | 24| 24 |008| 1 |1,75]0,959 |0,04323] 0,0401

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum

0,13563 < Digpel (1'—3;) yaitu sebesar 0,27781 yang berarti distribusi data normal.
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DESKRIPSI DATA POSTEST HASIL BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN

Daftar nilai kelas eksperimen
67 67 67 67 73 73 73 73 80

80 80 80 80 80 80 87 87 87
87 87 93 93 93 93 93

Rentang = Nilai terbesar — nilai terkecil

Rentang =93 -67 = 26

Banyak kelas =1 + 3,3 log n

=1+33log 27
=1+3,3(1,43)
= 5,719 menjadi 6
- _ Rentang 26 .-
Panjang kelas = Banyakkelas — 6 = 4,3 menjadi 5
Interval Kelas X F X
67 -71 69 4 276
72 -76 74 4 296
77-81 79 8 632
82 — 86 84 0 0
87-91 89 6 534
92 - 96 94 5 470
Jumlah 27 2208
Mean
fx
M=—
N
M=% _g178
27 T
Median
1 p—
Rumus yang digunakan Me = b +p 2 -
1
=715+ 5 w
! 4
=715+5 13,5-8
4
=715+ 6,876

=78,375

80
87



Modus

Rumus yang digunakan Mo = b + p

b1

b1+b2

4

=775+5 —
4+8
=7715+1,7
=79,2
Varians
Interval Kelas F X x—x | x—x? |fx—x?
6771 4 69 12,78 | 163,3284 | 653,3136
72176 4 74 7,78 60,5284 | 242,1136
7781 8 79 2,78 7,7284 | 61,8272
82 — 86 0 84 2,22 4,9284 0
87 -91 6 89 7,22 52,1284 | 312,7704
92 — 96 5 94 12,22 | 149,3284 | 746,642
Jumlah 27 - - - 2016,667
Rumus yang digunakan adalah o? = roc?
— 2016,667 = 7469

Standar deviasi

Rumus yang digunakan SD =

fx?
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Uji Kolmogorov-Smirnov

100

X F F fin F/n Z P<Z a; a

67 4 4 0,148 |0,14815| -1,6 | 0,0548 | 0,0548 | 0,09335
73 4 8 0,148 | 0,2963 | -0,92 | 0,1788 | 0,03065 | 0,1175
80 8 | 16 | 0,296 |0,59259 | -0,11 | 0,4562 | 0,1599 | 0,13639
87 6 | 22| 0,222 |0,81481| 0,69 | 0,7549 | 0,16231 | 0,05991
93 5 |27 | 0,185 1 1,37 | 0,9147 | 0,09989 | 0,0853

Dengan menggunakan rumus kolmogorov-Smirnov didapat nilai a; maksimum

0,16231 < Digpel (1’—3;) yaitu sebesar 0,26173 yang berarti distribusi data normal.

UJI HOMOGENITAS DATA POSTEST HASIL BELAJAR

_ St
I:hitung - 5_2
2

— 208,319 — 2,730

76,308

Harga Fniwng Selanjutnya dibandingkan dengan harga F wper dengan dk pembilang
=n-1 =24 -1 = 23 (untuk varian terbesar) dan dk penyebut = n -1 = 27-1 = 26
(untuk varian terkecil). Taraf signifikansi = 0,05, maka dicari pada Tabel F
didapat Fuper = 1,956 . Berdasarkan perhitungan Fhiwung > F tabel yaitu 2,730 >

1,956 berarti varian kedua data postesst hasil belajar tidak homogen.
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Lampiran 39

Uji Perbedaan / Pengujian Hipotesis Penelitian Hasil Belajar

Karena n yang tidak sama (nl # n2) dan varian tidak homogen, maka

pengujian t-test menggunakan rumus Separated varian sebagai berikut :

X, —X
po 1”42
st st
ny Ny
. 81 — 67,83
76,308 208,319
27 27
t =317 - 3883
3,392

Selanjutnya t nhitung tersebut dibandingkan dengan t whei. Nilai t sebagai pengganti
t tper, dihitung dari selisih harga t pe; dengan dk = n;-1 dan dk = n, — 1, dibagi dua,
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. Harga tipe dengan dk= n;-1 = 27-1

= 26 adalah 2,056. Sedangkan harga tipe dengan dk = n; — 1 =24-1 = 23 adalah 2,069.

Harga tine pengganti = M + 2,056 = 2,0625

Peneliti kemudian membandingkan harga t niwung dengan harga t el Ternyata thiwng >
traper (3,883 > 2,0625), maka Hy; ditolak dan Hg, diterima. Kesimpulannya Terdapat
pengaruh yang signifikan dalam penggunaan metode discovery terhadap hasil belajar
matematika siswa pada materi lingkaran di kelas XI SMA Negeri 2 Kotapinang .
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